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Muhammad Kahfi Madani, 2019. PENGGUNAAN VAKSIN MEASLES RUBELLA 
(Studi mukhtali>f al-H{adi>th tentang berobat dengan yang haram dalam Sunan Abî 
Da>wud nomor indeks 3874 dan S}ahi>h Bukha>ri nomor indeks 233) 
Penggunaan vaksin Measless Rubella masih mendapat tanggapan pro dan kontra 
dalam umat Islam di Indonesia. Hal ini dilatarbelakangi oleh perbedaan pemahaman 
para ulama terhadap hadis yang membahas tentang berobat dengan yang haram yakni 
hadis yang memperbolehkannya dan hadis yang melarangnya. Oleh karenanya, 
penulis melakukan penelitian untuk menjawab permasalahan mengenai kualitas dan 
ke-hujjah-an hadis tentang berobat dengan yang haram dalam kitab Sunan Abî 
Da>wud dan kitab S}ahi>h Bukha>ri yakni antara hadis yang membolehkan berobat 
dengan yang haram dan hadis yang melarangnya. Penelitian ini juga membahas 
tentang pemaknaan dan penyelesaian kedua hadis tersebut dengan ilmu Mukhtali>f al-
H{adi>th serta implikasi dari hadis berobat dengan yang haram terhadap pengguna 
vaksin MR saat ini. Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) dengan 
menggunakan metode penyajian secara deskriptif dan analitis. Penelitian ini 
menggunakan kitab Sunan Abî Da>wud dan kitab S}ahi>h Bukha>ri serta dibantu dengan 
kitab standar lainnya, kemudian dianalisa dengan menggunakan metode takhri>j dan 
menerapkan kajian Mukhtali>f al-H{adi>th dalam memecahkan kedua hadis tersebut. 
Adapun hasil dari penelitian ini yaitu kualitas hadis tentang dibolehkan berobat 
dengan yang haram dan melarangnya adalah s}ah}i>h} li> dhatihi. Setelah mengkaji kedua 
hadis tersebut dengan keilmuan Mukhtali>f al-H{adi>th, dapat diketahui metode yang 
tepat adalah al-jam‘u wa al-tawfi>q. Berdasarkan hasil kompromi kedua hadis 
tersebut, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia membolehkan pengguna vaksin MR 
dengan beberapa pertimbangan dan syarat tertentu.  
Kata Kunci: berobat dengan yang haram, vaksin Measless Rubella, S}ahi>h Bukha>ri, 
Sunan Abî Da>wud 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sumber utama hukum Islam adalah Al-Qur‟an dan al-Sunnah. Permasalahan 
yang tidak diterangkan dalam kedua sumber tersebut, kaum muslimin dibolehkan 
berijtihad menggunakan akalnya.
1
Menurut jumhur ulama bahwa Al-Qur‟an adalah 
sumber ajaran Islam yang pertama, umumnya hanya memberikan penjelasan secara 
global dan secara prinsip-prinsip saja, di sinilah fungsi Al-Hadits terhadap Al-Qur‟an 




Zaman yang terus berkembang pesat menyebabkan banyaknya bermunculan 
permasalahan baru yang sebelumnya tidak ada di zaman Nabi. Hal ini menjadi 
tantangan bagi umat Islam dalam memecahkan permasalah yang ada sekarang, salah 
satunya adalah dengan cara mengontekstualisasikan makna dari dalil-dalil yang telah 
ada sehingga dapat dikaitkan dengan kondisi permasalahan di zaman sekarang. 
Betapa banyak penyakit infeksi yang ada di bumi menyebabkan berbagai 
jenis penyakit. Adapun aneka jenis penyakit infeksi, seperti: polio, campak, pertusis, 
tetanus, malaria, HIV/AIDS, tuberkulosis, infeluenza, demam tifoid, meningitis, 
hepatitis virus A, B, dan C, gondongan, radang paru dan lain-lain. Penyakit infeksi ini 
telah menjadi ancaman bagi setiap orang, dan tidak dapat diketahui kapan 
                                                          
1
 Izomiddin, Pemikiran dan Filsafat hukum Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 11. 
2
Ibid., 47. 




































menyerangnya, sehingga para peneliti berjuang keras untuk menemukan obatnya, dan 
vaksin dianggap sebagai senjata bagi penyakit-penyakit ini. Berdasarkan hal ini 
vaksinisasi dianggap sebagai terobosan terbesar dalam sejarah ilmu kedokteran.
3
 
Akhir-akhir ini terdapat pro dan kontra tentang penggunaan salah satu 
vaksin, yaitu vaksin Measle-Rubella yang didalamnya terdapat zat haram.Vaksin 
Measle-Rubella atau sering disingkat dengan MR adalah vaksin yang di berikan 
dalam upaya pencegahan terjadinya penyakit yang disebabkan oleh virus measles 
(campak) dan rubella (campak jerman).Berdasarkan  hasil  pemeriksaan yang 
dilakukan oleh LPPOM MUI, vaksin ini positif mengandung unsur babi.
4
Sedangkan 
dalam Islam babi adalah binatang yang jelas telah di haramkan sehingga kebolehan 
penggunaan vaksin ini masih menjadi perdebatan. Masalah ini menjadi salah satu hal 
yang perlu di kaji, karena para ulama sendiri masih berbeda pendapat tentang 
penggunaan obat-obatan yang di dalamnya terdapat unsur yang haram. 
Perbedaan pendapat dalam menetapkan kebolehan berobat dengan yang 
haram ini lebih di sebabkan adanya perbedaan dalam pengambilan riwayat hadis yang 
menjadi sumber dalil. Adapun dalil asal yang menjadi kesepakatan para ulama 
tentang berobat dengan yang haram adalah berdasarkan riwayat dari Abi al-Darda‟ 
                                                          
3
 J.B. Suharjo B. Cahyono, dkk, Vaksinasi, Cara Ampuh Cegah Penyakit Infeksi (Yogyakarta: 
Kanisius, 2010), 17. 
4Ayomi Amindoni, “Vaksin MR 'tidak halal': MUI pusat bolehkan karena darurat, di daerah 
masih ada yang menolak”,https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-45248643 (Senin, 24 
Desember 2018, 20.11) 




































 َةَداَبَع ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ِنْب َةَبَلْع َث ْنَع ،ٍشاَّيَع ُنْب ُليِعَاْسِْإ َانَر َبْخَأ ،َنوُراَه ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح ، ُّيِطِساَوْلا
 ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ِءاَدْر َّدلا بَِأ ْنَع ،ِءاَدْر َّدلا ُِّمأ ْنَع ، ِِّيراَصَْنلأا َنَارْمِع بَِأ ْنَع ،ٍمِلْسُم َْنأ َهَّللا َّنِإ " : َلَز
"ٍمَارَِبِ اْوَواَدَت َلََو اْوَواَدَت َف ًءاَوَد ٍءاَد ِّلُكِل َلَعَجَو َءاَو َّدلاَو َءا َّدلا
5 
 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin A‟ba >dah al-Wa>sit}hiy, telah 
menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n, telah mengabarkan kepada kami Isma>il 
bin A’yya>sy dari S|a’labah bin Muslim, dari Abi I’mra>n al-Ans}ari, dari Ummi al-
Darda>I, berkata: kata Rasulullah:“Sesungguhnya Allah subhanahu wata‟ala telah 
menurunkan penyakit dan menurunkan obat, serta menyediakan obat bagi setiap 
penyakit, maka berobatlah, dan jangan berobat dengan sesuatu yang haram.”  
Hadis ini menjadi dalil asal atau dalil awal kesepakatan para ulama mazhab 
dalam menetapkan ketidakbolehan berobat dengan yang haram, berdasarkan pada 
keumuman dalil tersebut. 
Sedangkan dalam riwayat yang lain: 
 بَِأ ْنَع ،ٍدِهاَُمُ ْنَع ،قاَحْسِإ بَِأ ِنْب َسُنُوي ْنَع ،ٌعيَِكو اَن َث َّدَح ،َةَبْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح  :َلَاق ،ََةر ْيَرُه
 ِءاَو َّدلا ِنَع " ِهَّللا ُلوُسَر ىَه َن ِثيَِبْلْا َّم ُّسلا :ِنِْع َي ،
6 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi Syaibah, telah menceritakan 
kepada kami Waki>’, dari Yunus bin Abi Ish}a>q, dari Muja>hidin, dari Abi < Hurairah, 
berkata: “Rasulullah shalallahu „alaihi wasallam melarang untuk berobat dengan 
barang yang haramyaitu racun.” 
Hadis dari riwayat Abu Hurairah telah jelas melarang untuk berobat dengan 
barang yang haram. Para ulama mazhab yang berpendapat tidak boleh berobat dengan 
                                                          
5
Abî Dâwud Sulaimân bin al-Ash’ath As-Sijista>ni>, Sunan Abî Dâwûd. Muhaqqiq; 
Muhammad Muhyî al-Dîn „Abdu al-H{amid. No. Hadis: 3874 Vol. 4 (Beirût: al-Maktabat al- 
„As}riyat, tt), 7. 
6
Ibnu Mâjah Abû „Abd Allah Muhammad bin Yazîd al-Qazwînî, Sunan Ibnu Mâjah. 
Muhaqqiq: Muhammad Fuâd „Abd al-Baqî. No. Hadis: 3459, Vol. 4 (t. tp: Dâr Ih}yâk al-Kitab 
al- „Arabiyyah, tt), 513. 




































yang haram menggunakan kedua hadis ini sebagai dalil atas pendapatnya. Adapun 
ulama yang berpendapat seperti ini, ialah jumhur ulama mazhab dari kalangan 
Malikiyah, Hanabilah dan pendapat yang masyhur dari mazhab Hanafiyah. 
Namun terjadi kejanggalan jika memperhatikan hadis lain yang 
menunjukkan adanya kebolehan berobat dengan yang haram yang terdapat dalam 
kitab s}ahi>h Bukha>ri, yaitu riwayat Anas: 
،ٍسََنأ ْنَع ،ََةبَلَِق بَِأ ْنَع ،َبوَُّيأ ْنَع ،ٍدْيَز ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍبْرَح ُنْب ُناَمْيَلُس اَن َث َّدَح  َمِدَق " :َلَاق
 َةَن ْيَرُع ْوَأ ٍلْكُع ْنِم ٌسَاُنأَاِنِاَبَْلأَو َاِلِاَو َْبأ ْنِم اُوبَرْشَي ْنَأَو ،ٍحاَقِِلب ُّبَِّنلا ُمُهَرَمََأف ،َةَنيِدَمْلا اْوَو َتْجَاف
7“ 
Telah menceritakan kepada kami Sulaima>n bin H{arbi, berkata: telah menceritakan 
kepada kami H}amma>d bin Zayd, dari Ayu>b, dari Abi Qila>bah, dariAnas bin Malik 
berkata: "Beberapa orang dari 'Ukl atau 'Urainah datang ke Madinah, namun mereka 
tidak tahan dengan iklim Madinah hingga mereka pun sakit. Beliau lalu 
memerintahkan mereka untuk mendatangi unta dan meminum air kencing dan 
susunya…." 
Riwayat lain: 
 َّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َص َّخَر َلَاق ٍسََنأ ْنَع َةَداَت َق ْنَع ُةَبْعُش َانَر َبْخَأ ٌعيَِكو َانَر َبْخَأ ٌد َّمَُمُ ِنَِث َّدَح ِْْ  َبُّزِلل َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُه
اَمِِبِ ٍة َّكِِلْ ِرِيرَْلْا ِسُْبل فِ ِنَْحََّرلا ِدْبَعَو
8
 
                                                          
7
Muhammad bin Isma‘i>l Abū ‘Abdillah al- Bukhāri, S{hahih al-Bukhāri. No. Hadis: 233 Vol. 
1 (Dār Thawq al-Najāh: 1422H / 2001 M), 56. 
8
Muhammad bin Isma‘i>l Abū ‘Abdillah al- Bukhāri, S{hahih al-Bukhāri. No. Hadis: 5839 
Vol. 7 (Dār Thawq al-Najāh: 1422H / 2001 M), 151. 




































Telah menceritakan kepada kami Muhammad telah mengabarkan kepada kami Waki' 
telah mengabarkan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas dia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah memberi izin kepada Zubair dan Abdurrahman 
untuk memakai kain sutera karena penyakit gatal yang dideritanya. 
Jika memperhatikan sekilas kedua hadis pertama, dan kedua hadis 
setelahnya nampak saling bertentangan, jika hadis pertama melarang, dan sedangkan 
hadis kedua menunjukkan kebolehan, jika hal ini tidak dikaji secara mendalam, tidak 
hanya kebolehan dalam hal berobat dengan yang haram saja yang menjadi masalah, 
namun juga membuat citra hadis Nabi seakan tidak konsisten dalam menetapkan 
suatu perkara. 
Kerancuan akan hadis tentang berobat dengan yang haram ini, menyebabkan 
ketidakjelasan dalam penyandaran dalil tentang vaksin MR yang sebulumnya telah 
dinyatakan mengandung unsur babi. Masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama 
Islam menjadi was-was serta kebingunan dalam menanggapi hal ini, di satu sisi 
penggunaan vaksin tersebut di haruskan demi menghindari penyakit berbahaya dan 
belum ada obat yang lain, dan sedangkan di sisi lain vaksin tersebut mengandung 
sesuatu yang telah di haramkan dalam Islam. 
Dalam salah satu cabang ilmu hadis, terdapat ilmu mukhtalif al-hadits. Ilmu 
mukhtalif al-hadits adalah ilmu yang membahas hadis yang secara lahiriah 
tampaknya saling bertentangan, lalu menghilangkan pertentangan itu lalu 






































 Ilmu ini dibutuhkan dalam menyelesaikan kasus antara dua 
hadis yang nampak saling bertentangan sehingga mencapai titik terang. 
B. Indentifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa hal yang dikaji dalam 
penelitian ini, diantaranya: 
1. Urgensi hadis ini bagi umat Islam 
2. Penerapan kandungan hadis dalam kehidupan 
3. Hadis-hadis tentang berobat dengan yang haram 
4. Kualitas hadis tentang kebolehan berobat dengan yang haram 
5. Kualitas hadis tentang larangan berobat dengan yang haram 
6. Penyelesaian hadis-hadis mukhtalif 
7. Keterkaitan antara hadis-hadis tentang berobat dengan yang haram dengan 
penggunaan vaksin Measles Rubella yang mengandung unsur babi di zaman 
sekarang 
Dari beberapa indentifikasi masalah diatas, maka perlu adanya batasan 
masalah agar penelitian ini mempunyai batasan masalah yang tegas. Penelitian ini 
hanya fokus pada permasalahan tentang kualitas sanad dan matan hadis berobat 
dengan yang haram dan pertentangan pada hadis dalam Sunan Abi< Da>wud nomor 
indek 3874 dan S}ahi>h Bukha>ri nomor indek 233, serta kaitannya dengan pengguna 
Vaksin Measles Rubella di zaman sekarang. 
C. Rumusan Masalah  
                                                          
9
 Zulhedi, Memahami Hadis-hadis yang Bertentangan (Jakarta: Nuansa Madani, 2001), 153. 




































Berdasarkan latar belakang dan identifikasai masalah di atas, penulis 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang berobat dengan yang haram 
dalam Kitab Sunan Abî Da>wud no. 3874 dan Kitab S}ahi>h Bukha>ri no. 233? 
2. Bagaimana penyelesaian hadis tentang berobat dengan yang haram dalam Sunan 
Abî Da>wud no. 3874 dan S}ahi>h Bukha>ri no. 233? 
3. Bagaimana keterkaitan antara hadis tentang berobat dengan yang haram dengan 
penggunaan Vaksin Measles Rubelladizaman sekarang? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis kualitas dan kehujjahan hadis tentang berobat dengan yang  
haram dalam profil kitab Sunan Abî Da>wud no.3874 dan Kitab s}ahi>h Bukha>ri 233. 
2. Untuk menganalisis penyelesaian hadis tentang berobat dengan yang  haram dalam 
Sunan Abî Da>wud no. 3874 dan S}ahi>h Bukha>ri no. 233. 
3. Untuk menganalisis kaitan antara hadis tentang berobat dengan yang haram 
dengan penggunaan vaksin measles rubelladizaman sekarang. 
E. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua kegunaan yang ingin dicapai, yaitu kegunaan 
secara teoritis dan secara praktis. 
1. Secara Teoritis 




































Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi dalam ilmu 
pengetahuan terutama dalam bidang kajian hadis dan dapat dijadikan pijakan 
untuk penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, menjadikan 
orang-orang mengetahui serta memahami bagaimana penggunaan vaksin MR 
dalam pandangan hadis Nabi SAW. 
F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka ini bisa dikatakan hal yang penting untuk dilakukan dalam 
suatu pnelitian agar para penulis mengetahui secara jelas topik pembahasan serta 
mengetahui karya apa saja yang telah dan apa saja yang belum ditulis orang lain, 
sehingga hal ini dapat menghindarkan penulis dari penjiplakan terhadap karya orang 
lain. 
Setelah penulusuran penulis belum ada buku ataupun karya yang secara 
khusus membahas tentang penggunaan vaksin Measles Rubella(Studi mukhtali>f al-
h}adi>th tentang berobat dengan yang haram dalam Sunan Abî Da>wudnomor indeks 
3874 danS}ahi>h Bukha>rinomor indeks 233). Dalam penelusuran ini menemukan satu 
karya tulis yang membahas tentang Vaksin Meningitis, yaitu skripsi Evi Andriani 
Luthfiyah yang berjudul “Studi Istinbat hukum Fatwa Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Cabang Surabaya tentang keharaman dan kemubahan Vaksin Meningitis bagi 




































para jama'ah haji atau umrah”10, Skripsi Merlinta yang berjudul “Hubungan 
Pengetahuan Tentang Vaksin MR (Measles Rubella) Dan Pendidikan Ibu Terhadap 
Minat Keikutsertaan Vaksinasi MR Di Puskesmas Kartasura
11
, Skripsi Naeli 
Anisatuzuhriya yang berjudul “Analisis Fatwa MUI Nomor 33 Tahun 2018 Tentang 
Pengunaan Vaksin Measles Rubella Untuk Imunisasi”12 
Karya tulis atau skripsi diatas lebih membahas dan menganalisis tentang studi 
istinbat hukum tentang keharaman dan kemubahan Vaksin Meningitis, analisis fatwa 
MUI terhadap penggunan vaksin measles rubella, dan hubungan antara pengetahuan 
dan pendidikan ibu terhadap minat keikutsertaan vaksinasi. Berbeda dengan 
pembahasan dalam skripsi ini, yang membahas secara tuntas tentang hadis berobat 
dengan yang haram berserta kaitan atau implikasisanya dengan penggunaan vaksi 
MR. 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara atau langkah yang di terapkan secara 
sistemmatis dalam megetahui suatu pengetahuan ataupun ilmu. Metode penelitian 
yang berkaitan dengan penelitian ini meliputi:  
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11
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1. Jenis Penelitian 
Adapun metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah model 
penelitian kualitatif. Menurut Creswell (1998) penelitian kualitatif sebagai suatu 
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden 
dan melakukan studi pada situasi alami. Penelitian ini bersifat deskriptif serta 
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.
13
 
2. Sumber-Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menelusuri, 
mengumpulkan dan meneliti berbagai referensi yang berkaitan sehingga menjadi 
bahan dasar terhadap penelitian ini. Sumber data dalam penelitian pustaka ini 
terbagi menjadi dua, yaitu sumber rimer dan sumber sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu Kitab S}ahi>h 
Bukha>ri>karya Bukha>ri> Abdullah bin Muhammad bin Ismail, danKitab Sunan 
Abî Dawud karya Abû Dâwud Sulaimân bin Al-Ash‟as bin Ishâq. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah semua data yang telah dikumpulkan 
yang ada kaitannya dengan tema pembahasan namun berasal selain dari 
sumber data utama atau primer, baik berupa buku, jurnal maupun data lain 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: skripsi, tesis, disertasi & karya ilmiah (Jakarta: 
Kencana, 2017), 33. 




































yang berhubungan agar membantu menyelesaikan dalam persoalan dalam 
penelitian ini. Adapun sumber data sekunder yaitu  
1. Fath}u al Bari> Sharh S{ahi>h al Bukhari> karya Zain al Di>n Abd al Rah}ma>n 
ibn Ahmad ibn Rajab ibn al Hasan al-Salami> al Baghdadi 
2. Aun al-Ma‘bu>d Sharh Sunan Abi> Da>wud karya Abu> al-T{ayyib 
Muh}ammad Shams al H{aq al-‘Az}i>m Aba>di> 
3. Al-Mu’jam Al-Mufahrash karya A. J Wensinck 
4. Kaidah Kesahihan Sanad Hadiskarya M. Syuhudi Ismail 
5. Ta’wi>l Mukhtali>f al-H{adi>th, Karya Abi> Muh}ammad ‘Abdulla>h Ibn 
Muslim ibn Qutaibah 
6. Ilmu Ma‘anil Hadists Paradigma Interkoneksi: Berbagai Teori dan 
Metode MemahamiHadis, karya Abdul Mustaqim 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber data dari penelitian ini di poreleh dari semua data yang berkaitan 
dengan tema pembahasan sehingga dapat dikatakan penelitian ini bersifat 
kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan ialah serangkaian 
kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, 
dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
14
Adapun pengumpulan data-data 
tersebut dilakukan dengan beberapa metode yaitu sebagai berikut: 
a. Takhrij Al-Hadis 
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Mestika Zed, Metode penelitian kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3. 




































Takhrij Al-Hadis yaitu penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai 
kitab sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang didalam sumber 
itu dikemukakan secara lengkap natan dan sanad hadis yang bersangkutan.
15
 
Atau jika dapat diartikan takhrij hadis adalah usaha untuk menggali suatu hadis 
dari sumber aslinya. 
b. I‟tibar 
I‟tibar menurut istilah ilmu hadis berati menyertakan sanad-sanad yang 
lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak 
hanya terdapat seorang periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-sanad 
yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah 
tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis tersebut.
16
Dengan metode ini 
juga dapat mengangkat kualitas hadis yang semula rendah menjadi terangkat 
satu derajat jika terdapat riwayat lain yang lebih kuat. 
4. Teknik Analisis Data 
Semua data dan bahan penelitian yang telah terkumpul akan dianalisis agar 
dapat disimpulkan secara menyeluruh. Tujuan analisa menurut Sofian Effendi 
dalam bukunya Metode Penelitian Survei adalah menyederhanakan data dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi.
17
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 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media 
Publishing, 2015), 110. 




































Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
content analisis.Analisis data dalam penelitian adalah berupa kumpulan data atau 
dokumen yang disebut dengan teks. Content analysis dapat dikatakan sebagai 
metode anlisis yang meliputi bagaimana mengidentifikasi dan mendiskripsikan 
kumpulan data yang telah dikumpulkan peneliti.
18
 
Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua komponen, yaitu 
sanaddan matan, maka analisis data hadis akan meliputi dua komponen tersebut. 
Sedangkan upaya penyelesaian hadis yang tampak bertentangan, penulis 
menggunakan beberapa metode penyelesain yang telah ada dalam ilmu Mukhtali>f 
al-h}adi>th, yakni yang baik berupa metode al-jam’u wa al-aufiq (menggabungkan 
dan mengkompromikan h}adi>th) atau tarji>h (memilih dan mengunggulkan kulaitas 
h}adi>thyang lebih baik) atau n<asikh–mansu<kh dan tawaquf (menghentikan atau 
mendiamkan) 
H. Sistematika Pembahasan 
Peneliti menetapkan pembagian sistematika pembahasan menjadi beberapa 
bab. Hal ini dilakukan agar prmbahasannya saling terkait dan sistematis. Penelitian 
ini terdiri dari lima bab dengan beberapa sub-sub bab, yaitu: 
Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam hal ini diuraikan tentang latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
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 I. Wayan Suwendra, Metodologi penelitian kualitatif dalam ilmu sosial, pendidikan, 
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Bab ini digunakan sebagai pedoman dan target penelitian, agar penelitian yang 
dilakukan dapat lebih terarah. 
Bab kedua adalah memuat landasan teori. Dalam bab ini berisi metode 
penelitian hadis meliputi pengertian hadis dan kualitasnya, kaidah ke-s}ah}i>h}-an sanad 
ataupun matan, kehujjahan sanad maupun matan, kaidah mukhtali>f al h{adi>th dan 
tinjauan umum tentang vaksin MR. Bab ini merupakan landasan yang menjadi 
tolok ukur dalam penelitian ini.  
Bab ketiga memuat profil kitab Sunan Abî Da>wud dan Kitab S}ahi>h Bukha>ri, 
meninjau lebih lanjut mengenaihasiltakhri>j hadis, skema sanad hadis tentang 
laranganberobat dengan yang haram di dalam Kitab Sunan Abî Dawud hadis no. 
indek 3874 dan kebolehan berobat dengan yang haram  Kitab s}ahi>h Bukha>ri hadis no. 
indek 233, I‟tibar dan skema sanadnya secara keseluruhan. 
Bab empat, lebih berisi tentang analisis terhadap Bab II dan Bab III, 
termasuk menjelaskan kritik sanad dan matan  hadis tentang berobat dengan yang 
haram di dalam Kitab Sunan Abî Da>wud hadis no. indek 3874 dan Kitab S}ahi>h 
Bukha>ri hadis no. indek 233, sehingga diketahui kualitas dan kehujjahannya. Dalam 
bab ini penulis juga akan menampilkan penyelesaianmukhtali>f al h{adi>th antara kedua 
hadis tersebut. Dan pada poin terakhir akan dijelaskan implikasi atau keterkaitan  
antarahadis tentang berobat dengan yang haram terhadap penggunaan vaksin Measles 
Rubella di zaman sekarang. 




































Bab kelima adalah penutup, berisi tentang kesimpulan yang memuat jawaban 
dari pokok permasalahan dalam rumusan masalah, kemudian dilanjutkan dengan 
saran-saran yang berhubungan dengan penelitian ini. Pada bagian ini juga dilengkapi 
dengan daftar isi yang disusun secara rapi dan sistematis. 


































METODE PENELITIAN H{ADI<TH, MUKHTALI<F AL H{ADI<TH 
SERTA TINJAUAN UMUM VAKSIN MEASLES RUBELLA 
A. Pengertian H{adi<th dan Kualitasnya 
Seluruh umat Islam telah menerima paham, bahwa hadits Rasulullah saw itu 
sebagai pedoman hidup yang utama, seteIah Al-Qur'an. Tingkah laku manusia yang 
tidak ditegaskan ketentuan hukumnya, tidak diterangkan cara mengamalkannya, tidak 
diperincikan menurut petunjuk dalil yang masih utuh, tidak dikhususkan menurut 




Kata “Hadits” atau al-hadits berasal dari bahasa Arab ثيدحلا jamaknya 
adalah ثيداحلأا  Dari segi bahasa, kata ini memiliki banyak arti, diantaranya  ديدجلا
yang berarti baru, lawan dari kata ميدقلا yang berarti lama. Dalam hal ini, semua yang 
disandarkan kepada nabi Muhammad itu adalah hadits (baru).
20
 
Pengertian hadits secara terbatas, sebagaimana dikemukakan oleh Jumhur 
al-Muhaditsin adalah “sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi baik berupa perkataan, 
perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sebagainya.”21Dengan demikian, menurut ulama 
hadits, esensi hadits adalah segala berita yang berkenaan dengan sabda, perbuatan, 
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Zarkasih, Pengantar Studi Hadis (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 61 
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M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadits, Bandung: Angkasa, 1990,  1.  
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Fatchur Rohman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (Bandung: Al-Ma‟arif, 1974), 26. 

































taqrir, dan hal ikhwal Nabi Muhammad.Yang dimaksdud dengan hal ikhwal di sini 
adalah segala sifat dan keadaan Nabi.
22
 
Dilihat dari segi kualitas, hadis dapat diklasifikasi menjadi dua yaitu hadis 
maqbu>l dan hadis mardu>d. Maqbul menurut bahasa yaitu mak‟hudz (yang diambil) 
dan mushaddaq (yang dibenarkan atau diterima). Secara istilah yaitu: (hadis yang 
memenuhi semua persyaratan penerimaan). Syarat-syarat penerirnaan suatu hadis 
yaitu sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh yang adil dan dbabit, tidak 
mengandung syadz serta tidak berillat Hadis mardud secara bahasa berarti hadis yang 
tertolak atau yang tidak diterima. Sedangkan menurut istilah yaitu: 
(Hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat atau sebagian syarat hadis 
maqbul). Tidak terpenuhinya persyaratan bisa terjadi pada sanad atau matan, atau 
pada keduanya sekaligus. Para ulama mengelompokkan hadis jenis ini menjadi dua 
yaitu hadis dhaif dan hadis maudhu‟.Pada akhimya, pembagian hadis dari kualitasnya 
atau dari segi diterima atau tidaknya dibagi menjadi tiga, yaitu: hadis shahih, hadis 
hasan dan hadis dhaif.
23
 
B. Kaidah kes{ah{i>h{an H{adi<th 
Menurut para Muhadditsin yang dimaksud dengan hadis sahih adalah hadis 
yang dinukil (diriwayatkan) oleh rawi yang adil, sempurna ingatannya (hafalannya), 
sanadnya bersambung, tidak berilat dan janggal.
24
 Imam Syafi‟i memberikan 
gambaran kententuan bahwa suatu riwayat hadis dapat dijadikan hujjah, jika: 1) 
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Diriwayatkan oleh para perawi yang dapat dipercaya dalam agama; orang yang jujur 
memahami dengan baik hadis yang diriwayatkan serta mengetahui perubahan arti 
hadis jika terjadi perubahan lafadhnya; mampu meriwayatkan hadis secara lafazh; 
terpelihara hafalannya, apabila meriwayatkan hadis secara lafaz, maka lafaz atau 
bunyi hadis tersebut sama dengan lafaz hadis yang telah disampaikan oleh perawi lain 
kepadanya, dan terhindar dari tadlis (penyembunyian cacat). 2) Rangkaian 
bersambung sampai pada Nabi Saw, atau dapat juga tidak sampai kepada Nabi.
25
 
Pernyataan Imam Syafi‟i ini menunujukkan bahwa kriteria hadis sahih tidak hanya 
dari segi sanad namun juga dari segi matan. 
1. Kaidah Otentisitas Hadis (Kritik Sanad) 
Hadis bisa dikatakan sahih jika memenuhi kriteria yang telah didefenisikan 
para Muhadditsin. Adapun sanad yang dapat dikatakan sahih harus memenuhi lima 
syarat: 
a. Ittis{a<l al-Sanad (bersambungnya sanad) 
Ialah setiap periwayat dalam sanad hadis menerima riwayat hadis dari 
periwayat terdekat sebelumnya keadaan itu berlangsung demikian sampai pada 
akhir sanad hadis tersebut.
26
Dengan kata lain, sanad hadis tersambung sejak 
sanad pertama (mukharrij hadi<ts) sampai sanad terakhir (kalangan sahabat) 
hingga Nabi Muhammad, atau persambungan itu terjadi mulai dari Nabi pada 




 Muhammad al-Shabbagh,al-Hadi<ts al-Nabawi< (Beirut: al-Maktab al-Islami, 2003), 222. 

































periwayat pertama (kalangan sahabat) sampai periwayat terakhir (mukharrij 
hadi<ts).27 
Langkah untuk mengetahui sanad suatu hadis bersambung atau tidak 
terdapat tiga cara, yaitu: 
1) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti. 
2) Mempelajari sejarah hidup setiap periwayat yang terdapat dalam kitab-
kitab Rija<l al-Hadi<th, hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah setiap 
periwayat dalam sanad itu dikenal sebagai orang yang tsiqah serta tidak 
melakukan tadlis, dan mengetahui apakah terdapat hubungan kesezamanan 
antara para periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanad itu pada 
masa hidupnya serta hubungan guru-murid dalam periwayatan hadis 




Melalui beberapa langkah di atas dapat diketahui apakah sanad suatu hadis 
dinyatakan bersambung atau tidak. 
b. ‘Ada<lat al-Ra<wi< (Rawinya bersifat ‘a<dil) 
Kata adil di dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai tidak berat 
sebelah (tidak memihak), berpihak kepada yang benar berpegang teguh pada 
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 M. Syuhdi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
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kebenaran, sepatutnya tidak berwenang.
29
. Para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan kriteria perawi hadis yang disebut ‘a<dil.  
Berdasarkan pendapat para ulama maka, secara akumulatif, kriteria-
kriteria tersebut, adalah: (1) beragama Islam; (2) baligh; (3) berakal; (4) takwa; 
(5) memelihara muru<’ah; (6) teguh dalam beragama; (7) tidak berbuat dosa 
besar; (8) tidak berbuat maksiat; (9) tidak berbuat bid‟ah; (10) tidak berbuat 
fasik.
30
 Syuhudi Ismail kemudian menyimpulkannya menjadi empat kriteria, 
yaitu: (1) beragama Islam; (2) mukallaf; (3) melaksanakan keutamaan agama; 
(4) memelihara muru<’ah. 
Para ulama juga telah menetapkan beberapa cara untuk mengetahui 
‘a<diltidaknya seorang perawi, yaitu: 
a. Melalui popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis. 
b. Penilaian dari para kritikus periwayat hadis, berisi tentang kelebihan dan 
kekurangan yang ada pada periwayat. 
c. Penerapan kaidah al-jarh wa al-ta’di<l. dilakukan jika terjadi ketidak 
sepakatan antara para kritikus tentang kualitas pribadi periwayat tertentu.
31
 
Berbeda dengan periwayat hadis yang lain, para sahabat Nabi dinilai 
bersifat adil oleh hampir seluruh ulama, yakni para Imam Ahli Hadis, Imam 
Ahli Fiqh, ulama Salaf, dan jumhur ulama Khalaf.
32
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Secara bahasa d{a<bit{ berarti yang kokoh, kuat, yang hafal dengan 
sempurna. Ibn Hajar al-„Asqalani dan al-Sakhawi menyatakan bahwa seorang 
yang disebut d{a<bit{ adalah orang yang kuat hafalannya tentang apa yang telah 
didengar dan mampu menyampaikan hafalan itu kapan saja ia menghendaki.
33
 
Syuhudi Ismail menyimpulkan bahwa kriteria d{a<bit{ adalah: pertama, periwayat 
itu memahami dengan baik riwayat hadis yang telah didengar (diterimanya), 
kedua, periwayat itu hafal dengan baik riwayat hadis yang telah didengar 
(diterimanya), ketiga, periwayat itu mampu menyampaikan riwayat yang telah 
dihafal dengan baik, kapan saja dia menghendakinya dan sampai saat 
menyampaikan riwayat itu kepada orang lain. 
Menurut berbagai pendapat ulama cara untuk mengetahui ke-d{a<bit{-an 
seorang perawi adalah: 
1) Ke-d{a<bit{-an periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama 
2) Ke-d{a<bit{-an periwayat periwayat juga dapat diketahui berdasar kesesuaian 
riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh perawiyat lain yang telah 
dikenal ke-d{a<bit{-annya, baik kesesuaian itu sampai tingkat makna maupun 
sampai tingkat harfiah 
3) Periwayat yang sesekali mengalami kekeliruan, tetap dinyatakan d{a<bit{ 
asalkan kesalahan itu tidak sering terjadi. 
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Seorang periwayat yang hafal dengan sempurna hadis yang 
diriwayatkannya, mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya, 
serta paham dengan baik hadis yang dihafalnya maka ia disebut tamm al-d{a<bt{ 
(sempurna ke-d{a<bit{-annya), dan seorang periwayat yang hafal dengan 
sempurna hadis yang diriwayatkannya dan mampu menyampaikan dengan baik 
hadis yang dihafalnya kepada orang lain maka, ia disebut d{a<bit{ saja.34 
d. Terhindar dari Shudhu<dh (Kejanggalan) 
Secara bahasa, sya<dz merupakan isim fa<il dari syadzdza yang berarti 
menyendiri (infarada). Menurut istilah ulama, hadis sy<adz adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsiqah tetapi bertentangan dengan 
riwayat lain yang lebih tsiqah, atau bertentangan dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga bersifat siqat.
35
 
Definisi hadis yang mengandung syad<z menurut al-Syafi‟i adalah jika 
hadis itu memiliki lebih dari satu sanad, para periwayat hadis itu seluruhnya 
tsiqah, dan matan atau sanad hadis itu mengandung pertetangan.
36
Para ulama 
hadis seperti Ibn al-Shalah, al-Nawawi, Ibn Hajar al-„Asqalani, al-Suyuthi, al-
„Iraqi, Muhammad Shabbagh, Shubhi al-Shalih, dan beberapa ulama lain 
sepakat dengan al-Syafi‟I ketika mendefinisikan hadis sya<dz tersebut.37 
e. Terhindar dari „Illat 
                                                          
34
Zarkasih, Pengantar Studi, 69. 
35




 Zarkasih, Pengantar Studi, 71. 

































„Illat (jamaknya ilah) secara bahasa berarti cacat, kesalahan baca, 
penyakit dan keburukan. Menurut istilah ilmu hadis, ilat adala sebab yang 
tersembunyi yang dapat merusak kesahihan hadis.
38
 Menurut Nur al-Din „Itr 
„illat adalah sebab yang tersembunyi yang merusak kualitas hadis, yang 




Mengetahui „illat suatu hadis tidak mudah sebab memutuhkan upaya 
menyingkap „illat yang tersembunyi dan samar yang tidak dapat diketahui 
selain oleh orang yang ahli dalam bidang ilmu hadis. Tidak banyak orang 
yang dapat menyingkap „illat tersebut kecuali beberapa ulama hadis saja 




Adapun cara untuk mengetahui adanya „illat hadis adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghimpun seluruh sanad hadis, dimaksudkan untuk mengetahui ada 
tidaknya tawa<bi’ atau syawa<hid 
2. Melihat perbedaan di antara para periwayatnya 
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3. Memperhatikan status kualitas para periwayat baik berkenaan dengan 
keadilan, maupun ke-d{a<bit{-an masing-masing periwayat.41 
Meneliti sanad hadis, sangat diperlukan mempelajari ilmu Rija>l al H{adi>th, 
yaitu ilmu yang secara spesifik mengupas keberadan para rawi hadis dan 
mengungkap data-data para perawi yang terlibat dalam kegiatan periwayatan 
hadis serta sikap ahli hadis yang menjadi kritikus terhadap para perawi hadis 
tersebut.
42
Ilmu ini terbagi menjadi dua macam, yaitu:  
a. Ilmu Tawa>ri>kh al-Ruwah  
Ilmu ini disebut juga dengan ilmu biografi periwayat hadis. Secara 
etimologi, kata tari>kh berasal dari akar kata arrakha- yu’arikhu-ta’ri>khan-
ta>ri>khan. Selanjutnya kata ta>ri>khmemiliki bentuk jama„ tawa>ri>kh yang 
berarti memberi tanggal, hari, bulan dan sejarah.
43
Kata ta>ri>kh sudah diserap 
dalam bahasa Indonesia yang berarti cacatan tentang perhitungan tanggal =, 
hari, bulan, tahun, sejarah, dan riwayat.
44
Sedangkan kata al-ruwa>h berasal 
dari kata riwa>yah.45 Dengan demikian, ilmu ta>ri>kh al-ruwa>h adalah ilmu 
yang membahas tentang sejarah hidup atau biografi para periwayat hadis 
yang berkaitan dengan lahir dan wafatnya serta membahas segala sesuatu 
yang berkaitan dengan periwayatan, sepert guru dan muridnya, negeri yang 
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didatangi untuk mencari hadis, kapar melakukan perjalanan itu, di negeri 
mana periwayat tersebut tinggal dan sebagainya 
b. Ilmu al-Jarh wa al-Ta’di<l 
Menurut bahasa, kata al-jarh merupakan masdar dari kata raha-
yajrahu, yang berarti “melukai”. Luka dalam hal ini dapat berkaitan dengan 
fisik maupun nonfisik.
46
Menurut istilah ilmu hadis, kata al-jarh berarti 
tampak jelasnya sifat pribadi periwayat yang tidak adil, atau yang buruk 
dibidang hafalannya dan kecermatannya, yang keadaan itu menyebabkan 




Adapun kata at-ta‟dil, asal katanya adalah masdar dari kata kerja 
„addala, artinya: mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki oleh seseorang. 
Menurut istilah ilmu hadis, kata at-ta‟dil mempunyai arti: mengungkap sifat-
sifat bersih yang ada pada diri periwayat, sehingga dengan demikian tampak 




„Ilmu al-jarh wa al-ta’di<l adalah pengetahuan yang membahas berbagai 
hal yang berkaitan dengan kritik yang berisi celaan dan pujian terhadap para 
periwayat hadis. 
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Para ulama ahli kritik hadis telah menetapkan teori atau kaidah 
penelitian yang berkaitan dengan periwayat hadis, sebagai berikut:
49
 
1)حرلجا ىلع مدقم ليدعتلا 
(at-ta‟dil didahulukan atas al-jarh) 
Maksudnya, bila seorang periwi dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan 
dinilai tercelah oleh kritikus lainnya, maka yang dipilih adalah kritikan yang 
bersifat  pujian. Alasannya, sifat dasar periwayat hadis adalah terpuji. 
Pendukung teori ini oleh an-Nasa‟i, namun pada umumnya ulama hadis tidak 
menerima teori tersebut. 
2)ليدعتلا ىلع مدقم حرلجا 
(al-jarh didahulukan atas at-ta‟dil) 
Maksudnya, bila seorang kritikus dinilai tercela oleh seorang kritikus 
dan dinilai terpuji oleh kritikus lainnya, maka yang didahulukan adalah kritikan 
yang berisi celaan. Pendukung teori ini adalah kalangan ulama hadis, ulama 
fiqh, dan ulama ushul fiqh. 
3)رّسفلا جرلحا تبث اذا لاا لدعملل مكلحاف لّدعلما و حرالجا ضراعت اذا 
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(Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan yang mencela, 
maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali apabila 
kritikan yang mencela disertai penjelasan tentang sebab-sebabnya) 
Maksudnya, apabila seorang periwayat dipuji oleh seorang kritikus 
tertentu dan dicela oleh kritikus lainnya, maka pada dasarnya yang harus 
dimenangkan adalah kritikan yang memuji, kecuali bila kritikan yang mencela 
menyertai penjelasan tentang bukti-bukti ketercelaan periwayat yang yang 
bersangkutan. 
4)بقي لاف حرالجا ناك اذاةقثلل وحرج ل 
(Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan adalah orang yang tergolong 
da‟if, maka kritikannya terhadap orang yang siqah tidak diterima) 
Maksudnya, apabila yang mengkritik adalah orang yang tidak siqah, 
sedangkan yang dikritik adalah orang yang siqah, maka kritikan orang yang 
tidak siqah tersebut harus ditolak.  
5) ينحورلجا في هابشلاا ةيشخ تّبثتلا دعب لاا حرلجا لبقيلا 
(Al-jarh tidak diterima kecuali setelah ditetapkan (diteliti secara cermat) dengan 
adanya kekhawatiran terjadinya kesamaan tentang orang-orang yang dicelanya) 
Maksudnya, apabila nama periwayat memiliki kesamaan ataupun 
kemiripan dengan nama periwayat lain, lalu salah seorang dari periwayat itu 

































dikritik dengan celaan, maka kritikan itu tidak dapat diterima, kecuali telah 
dapat dipastikan bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan. 
6)وب ّدتعي لا ةيويند ةوادع نع ئشانلا حرلجا 
(Al-jarh yang dikemukakan oleh orang yang mengalami permusuhan dalam 
masalah keduniawian tdak perlu diperhatikan) 
Maksudnya, apabila kritikus yang mencela periwayat tertentu memiliki 
perasaan yang bermusuhan dalam masalah keduniawian dengan pribadi 
periwayat yang dikritik dengan celaan itu, maka kritikan tersebut harus ditolak. 
Teori-teori tersebutlah yang digunakana para kritikus hadis dalam 
melakukan jarh wa ta’di<l untuk menilai seorang periwayat dapat dinilai terpuji 
atau tercela. 
2. Kaidah Pemaknaan Hadis (Kritik Matan) 
Sanad bukan satu-satunya objek penting dalam menentukan sautu hadis 
dapat dikatakan sahih, namun juga harus melingkupi objek matan, karena kedua 
unsur ini saling berkaitan dalam penelitian hadis. Terdapat tiga alasan perlu 
dilakukannya penelitian matan, yakni keadaan matan hadis tidak dapat 
dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, dalam periwayatan matan hadis 
dikenal adanya periwayatan secara makna (riwa<yah  bi al-ma’na), dan dari segi 

































kandungan hadis, penelitian matan seringkali juga memerlukan penggunaan 
pendekatan rasio, sejarah, dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam.
50
 
Unsur yang harus dipenuhi suatu matan yang berkualitas s{ah{i<h ada dua 
macam, yakni terhindar dari syuz}uz} (kejanggalan), dan „illat (cacat). Kedua 
unsur tersebut menjadi acuan utama dalam meneliti matan. Salahud-Din al-
Adlabi menyimpulkan bahwa tolak ukur untuk penelitian matan ada empat 
macam, yakni; 
1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Al-Qur‟an 
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat 
3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, dan sejarah 
4. Dan susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.51 
Penelitian terhadap matan hadis ini bukanlah perkara mudah, tidak 
sembarang orang dapat melakukannya, sehingga sebagian ulama menyatakan 
beberapa syarat yang harus dipenuhi seseorang agar dapat membedakan antara 
hadis palsu atau tidak, yaitu: 
1. Memiliki keahlian di bidang hadis 
2. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam tentang ajaran Islam 
3. Telah melakukan kegiatan mutalaah yang cukup 
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4. Memiliki akal yang cerdas sehingga mampu memahami pengetahuan 
secara benar 
5. Memiliki tradisi ilmu yang tinggi.52 
Yang terpenting adalah bagaimana menggunakan kaidah-kaidah tersebut 
dengan sesuai dalam upaya memperoleh hasil penelitian yang lebih mendekati 
kebenaran. 
C. Kaidah Keh{ujjahan H}adi<s 
Para ulama hadis membagi kategori hadis berdsarkan kualitasnya atau dari 
segi diterima atau tidaknya menjadi tiga macam, yaitu h}adi>th s}ah}i>h, h{adith h}asan, 
h{adi<th d}a‘i>f. 
1. Keh}ujjahan h}adi>th s}ah}i>h 
Sesuai dengan ijma para ulama h}adi>th dan ulama ushul fiqih, menyatakan 
bahwa h}adi>th yang telah memenuhi persyaratan h}adi>th s}ah}i>h wajib diamalkan 
sebagai hujjah atau dalil shara‟. Tidak ada alasan bagi seorang muslimuntuk tidak 
mengamalkanya. h}adi>th s}ahih} lighayrih lebih tinggi derajatnya dari pada h}asan 
lidha>tih tetapi lebih rendah dari pada s}ah}ih} lidha>tih. Sekalipun demikian, 
ketiganya dapat dijadikan hujjah.
53
 




Abdul Majid Khon,Ulumul Hadis(Jakarta: Ahzam, 2008), 174. 

































Martabat hadis sahih tergantung kepada ke-dhabit-an dan keadalian 
perawinya. Semakin dhabit dan „adil si perawi, semakin tinggi pula tingkatan 
kualitas hadis yang diriwayatkannya. 
Berdasarkan martabat seperti ini, para Muhadditsin membagi tingkatan 
sanad menjadi tiga, yaitu; 
a. ديناسلأا حصأ yaitu rangkaian sanad yang paling tinggi derajatnya, para ulama 
hadis berbeda pendapat dalam menentukan peringkat pertama ini. 
b.ديناسلأا نسحأ yaitu rangkaian sanad dari yang tingkatanya dibawah tingkat 
pertama diatas, seperti periwayatan sanad dari H}amma>d bin Salamah dari Tha>bit 
dari Anas. 
c.ديناسلأا فعضأ yaitu rangkaian sanad h}adi>th yang tingkatanya lebih rendah dari 




2. Keh}ujjahan h{adis h}asan 
Meskipun derajat keabsahahan hadis h}asan dibawah hadis s{ahi>h, namun para 
ulama hadis sepakat bahwa hadish}asan dapat diterima dan dapat digunakan 
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Hadis yang mempunyai sifat-sifat yang dapat diterima sebagai h}ujjah, 
disebut hadis maqbu>l, dan hadis yang tidak mempunyai sifat-sifat yang dapat 
diterima, disebut hadis mardu>d. Hadis maqbu>l menurut sifatnya, dapat diterima 
menjadi h}ujjah dandapat diamalkan, yang disebut dengan hadis maqbu>l ma‘mu>lun 
bihi. Sedangkan hadis maqbu>l yang tidak dapat diamalkan karena beberapa sebab 
tertentu disebut hadis maqbu>l ghayru ma‘mu>lun bih. 
a. Hadis maqbu>l ma‘mu>lun bih ialah:56 
1. Hadis tersebut muh}kam, yakni dapat digunakan untuk memutuskan hukum, 
tanpa subhat sedikitpun. 
2. Hadis tersebut mukhtali>f (berlawanan) yang dapat dikompromikan, sehingga 
dapat diamalkan kedua-duanya. 
3. Hadis tersebut ra>jih} yaitu hadis tersebut merupakan hadis terkuat diantara 
dua buah hadis yang berlawanan maksudnya. 
4. Hadis tersebut na>sikh, yakni datang lebih akhir sehingga mengganti 
kedudukan hukum yang terkandung dalam hadis sebelumnya. 
b. Hadis maqbu>l ghayru ma‘mu>lun bih, ialah:57 
1. Mutashabbih (sukar dipahami). 
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2. Mutawaqqaf fihi (saling berlawanan namun tidak dapat dikompromikan). 
3. Marju>h }(kurang kuat dari pada hadis maqbu>l lainnya). 
4. Mansu>kh (terhapus oleh hadis maqbu>l yang datang berikutnya). 
5. Hadis maqbul yang maknanya berlawanan dengan Alquran, hadis 
mutawattir, akal sehat dan ijma„ para ulama. 
3. Keh}ujjahan h{adi<th d}a‘i>f 
Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi dan mengamalkan hadis 
d}a>’if:58 
a. Hadis d}a>’if tidak dapat diamalkan secara mutlak baik dalam keutamaan amal 
(fad}a>’il al-a‘mal) atau dalam hukum. 
b. Hadis d}a>’if dapat diamalkan secara mutlak baik dalam keutamaan amal (fad}a>’il 
al-a‘mal), sebab hadis d}a>’if  lebih kuat dari pada pendapat ulama. 
c. Hadis d}a>’if dapat diamalkan dalam fad}a>’il al-a‘mal, mau‘id}ah, targhi>b (janji-
janji yang menggemarkan), dan tarhi>b (ancaman yang menakutkan), jika 
memenuhi beberapa persyaratan, yakni:  
1) Tidak terlalu d}a>’if, seperti jika di antara perawinya pendusta (hadis maud}u’) 
atau dituduh dusta (hadis matruk), orang yang daya ingat hafalannya sangat 
kurang, dan berlaku fasiq dan bid„ah baik dalam perkataan atau perbuatan 
(hadis munka>r). 
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2) Masuk ke dalam kategori hadis yang diamalkan (ma‟mul bih) seperti hadis 
muh}kam (hadis maqbul yang tidak terjadi pertentangan dengan hadis lain), 
nasi>kh (hadis yang membatalkan hukum pada hadis sebelumnya), dan rajah} 
(hadis yang lebih unggul dibandingkan oposisinya). 
3) Tidak diyakini secara kebenaran hadis dari Nabi, tetapi karena berhati-hati 
(ikhtiya>t}). 
D. Ilmu Mukhtalif al-H}adi>th 
Mukhta>lif merupakan bentukisim fa<’il (kata sifat) dari kata kerja ikhtalafa-
yakhtalifu-ikhtila<f, yang berarti berselisih dan bertentangan. Dengan demikian, 
secara bahasa hadis mukhtalif adalah hadis yang bertentangan satu sama lain.
59
Ilmu 
Mukhtalif al-H}adi>th merupakan ilmu yang memperbincangkan tentang bagaimana 
memahami dua hadis yang secara lahir bertentangan dengan menghilangkan 
pertentangan itu atau mengkompromikanya. Di samping itu membahas tentang hadis 




1. Sebab-sebab Mukhtalif al-h}adi>th 
a. Faktor internal H}adi>th (Al ‘A>mil al-Da>khil), yakni menyangkut internal redaksi 
teks hadis yang memang terkesan bertentangan, hal ini terjadi biasanya karena 
terdapat ‟illah di dalam h}adit>h tersebut yang nantinya kedudukan hadis tersebut 
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menjadi d}ai`>f lalu secara otomatis h}adit>h tersebut ditolak ketika berlawanan 
dengan h}adit>h s}ahi>h. 
b. Faktor Eksternal H}adi>th (Al-‘A>mil al-Kha>ri>ji>), yakni faktor yang disebabkan 
oleh konteks saat hadis tersebut disampaikan oleh Nabi SAW. Faktor-faktor 
yang dimaksud disini seperti konteks waktu dan tempat (geografis) ketika Nabi 
menyampaikan hadis tersebut. 
c. Faktor Metodologi (Al-Bu>du>’ al-Manhaj), yakni berkaitan dengan bagaimana 
cara dan proses seseorang memahami hadis tersebut. Faktor ini terjadi biasanya 
karena hadis tersebut hanya dipahami secara tekstual sehingga dianggap 
bertentangan. Padahal jika dipahami sesuai dengan konteksnya, pertentangan 
tersebut akan hilang. 
d. Faktor Ideologi Faktor yang berkaitan dengan ideologi atau mazhab seseorang 
ketika memahami suatu h}adi>th.61 
2. Metode Penyelesaian Hadis Mukhta>lif. 
A. Metode al-Taufiq atau al-Jam‟u 
Metode ini dilakukan dengan cara menggabungkan dan 
mengkompromikan dua hadisyang tampak bertentangan, dengan catatan bahwa 
duahadistersebut sama-sama berkualitas s}ah}i>h}, metode ini dinilai lebih baik 
daripada melakukan tarjih (mengunggulkan salah satu dari dua hadis yang 
tampak saling bertentangan), karena dalam salah satu kaedah fiqh disebutkan 
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bahwa “i‟mal al-Aqwl Khairun min Ihmalihi” (mengamalkan suatu ucapan atau 
sabda itu lebih baik daripada membiarkannya untuk tidak diamalkan).
62
 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan ketika mengkompromikan h}adi>th: 
1. Menguasai dan menggunakan kaidah-kaidah ushul fiqih dan kajian 
kebahasaan, seperti memerhatikan Mujmal, Mubayyan, Mut}laq, 
Muqayyad,’A>mm dan Kha>s}, Hakikat dan Majaz, dan lainnya. 
2. Kontekstual, yakni sisi lain dari tekstual artinya memahami suatu teks 
berdasarkan keadaan dan situasi ketika hadis itu ada. 
3. Pemahaman korelatif 
4. Menggunakan Ta’w>il.63 
B. Metode Na>sikh-Mansu>kh  
Metode Na>sikh dapat dilakukan jika jalan tawfi>q tidak dapat dilakukan, 
itupun bila data sejarah kedua h}adi>th yang Ikhtilaf dapat diketahui dengan jelas, 
tanpa diketahui taqaddumdan ta‟akhkhur dari kedua h}adi>th tersebut, metode 
Na>sikh mustahil dilakukan.64 
Dalam kerangka teori keilmuan, Na>sakh dipahami sebagai sebuah 
kenyataan adanya sejumlah h}adi>th Muktali>f bermuatan takli>f. h}adi>th yang 
berawal datang wuru>d dipandang tidak berlaku lagi karena ada h}adi>th lain yang 
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datang kemudian dalam kasus yang sama dengan makna yang berlawanan dan 
tidak dapat ditawfi>qkan. Na>sakhi tu sendiri sangat terikat dengan waktu 
awaldan akhir datang, Yang datang lebih awal disebut mansu>kh dan akhir 
datang disebut na>sikh atau Mah}mu>d.65 
Adanya Na>sakh dapat diketahui dengan beberapa cara, diantaranya: 
1) Adanya penegasan dari Rasulullah sendiri, seperti Na>sakh larangan ziarah 
kubur bagi wanita 
2) Adanya keterangan berdasarkan pengalaman, seperti keterangan bahwa 
terakhir kali Rasulullah tidak berwudlu ketika hendak sholat, setelah 
mengkonsusmsi makanan yang dimasak dengan api. 
3) Berdasarkan fakta sejarah, seperti diketahui hadis yang menjelaskan batalnya 
puasa karena berbekam 
4) Berdasarkan Ijma‟, seperti Na>sakh hukuman mati bagi orang yang meminum 
arak sebanyak empat kali. Na>sakh ini diketahui secara ijma‟ oleh seluruh 
sahabat bahwa hukuman seperti itu sudah mansu>kh. Ini tidak bermakna 
mansu>khdengan ijma‟, tapi berdasarkan ijma‟ terhadap fakta bahwa 
hukuman itu pada masa akhir tidak diterapkan oleh Rasulullah Saw.
66
 
C. Metode Tarji>h} 
Secara bahasa ialah tafd}i>l (mengutamakan) atau taqwiyah 
(menguatkan). Dalam pengertian sederhana, tarji>h} adalah pengunggulan salah 
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satu hadis yang dilihat dari segi sanad, matan, atau penguat lain. Tarji>h} 
merupakan salah satu langkah penyelesaian h}adi>th-h}adi>th mukhtalif tidak 
bersifat opsional, yakni dapat dilakukan kapan saja bila terdapat 
h}adi>thmukhtalif. Penerapan tarji>h} tanpa didahului oleh pendekatan taufi>q 
mengandung konsekuensi yang besar. Karena dengan memilih atau menguatkan 




Sha>fi`i> dalam analisis h}adi>th mukhtalif menyimpulkan bahwa jika ada 
dua h}adi>th mukhtalif yang tidak dapat diselesaikan dengan jalan taufi>q maka 
yang diamalkan adalah h}adi>th yang lebih kuat, yang paling penting adalah 
persyaratan yang paling mendasar dalam tarji>h} adalah kenyataan bahwa kedua 
h}adi>thmukhtaliftidak dapat lagi dikompromikan.  
Adapun jalan untuk men-tarji>h-}kan dua dalil yang tampak bertentangan 
itu dapat ditinjau dari berbagai segi 
Pertama, segi sanad (I`tiba> r Sanad), misalnya: 
1) Hadis yang rawinya banyak, me-ra>jih-kan hadis yang rawinya sedikit  
2) Hadis yang diriwayatkan oleh rawi senior, merajihkan hadis yang 
diriwayatkan oleh rawi junior, kecuali lebih d}a>bit}. 
3) Hadis yang rawinya lebih thiqah, merajihkan hadis yang rawinya kurang 
thiqah 
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4) Salah seorang periwayat menerima hadis setelah baligh, sementara yang lain 
belum baligh  
5) Salah seorang periwayat yang terlibat dalam suatu kasus dalam hadis  
Kedua, segi matan (I`tiba>r Matan), misalnya: 
1) Hadis yang mempunyai arti hakikat, me-ra>jih-kan hadis yang mempunyai 
arti majazi 
2) Mendahulukan hadis khusus daripada hadis umum 
3) Mendahulukan yang muqayyad (ada pembatasan daripada mutlaq (tanpa 
batasan) 
4) Mendahulukan yang lebih ikhtiya>t} (hatti-hati) 
Ketiga, segi hasil penunjukkan (madlu>l), misalnya: madlu>l yang positif, me-
ra>jih-kan yang negatif (didahulukan muthbi>t `’ala alna>fi’>). 
Keempat, dari penguat lain (al-‘`>Amil al-Kha>rijah), misalnya, mendahulukan 
dalil yang qawliyah daripada dalil fi`‟liyah serta mendahulukan ungkapan yang 
tegas dan jelas. Kemudian mendahulukan hadis yang memiliki penguat lain 
daripada hadis yang tidak memilikinya.
68
 
Adapun syarat-syarat tarji>h} itu ada dua macam, yaitu: 
1) Adanya persamaan antara dua dalil tentang status ketetapan dalilnya. Oleh 
karena itu tidak terjadi Ta`’a>rud }antara al-Qur’a>n yang Qat}`‘i> al-thubu>t 
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dengan hadis ah}a>d yang z}anni> al-thubu>t, kecuali jika ada perbedaan dari segi 
dala>lah-nya. 
2) Adanya persamaan dalam kekuatanya, jadi tidak ada ta`a>rud} antara hadis 




D. Metode Tawaqquf 
Tawaqquf, (Menghentikan atau mendiamkan). Yakni, tidak 
mengamalkan hadis tersebut sampai ditemukan adanya keterangan 
hadismanakah yang bisa diamalkan. Namun sikap Tawaqquf menurut Abdul 
Mustaqim sebenarnya tidak menyelesaikan masalah melainkan membiarkan 
atau mendiamkan masalah tersebut tanpa adanya solusi.Padahal sangat 
mungkin diselesaikan melalui ta’wi>l. Oleh karena, teori tawaqqufharus 
dipahami sebagai sementara waktu saja, sehingga ditemukan ta’wi>l yang 
rasional mengenai suatu hadis dengan ditemukanya suatu teori dari penelitian 
ilmu pengetahuan atau sains, maka tawaqquf tidak berlaku lagi.
70
 
E. Tinjauan Umum Vaksin Measles Rubella 
Penyakit campak dikenal juga sebagai morbili atau measles, merupakan 
penyakit yang sangat menular (infeksius) yang disebabkan oleh virus. Manusia 
diperkirakan satu-satunya reservoir, walaupun monyet dapat terinfeksi tetapi tidak 
berperan dalam penularan.Campak dan Rubella merupakan penyakit infeksi menular 
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melalui saluran nafas yang disebabkan oleh virus Campak dan Rubella.
71
 Batuk dan 
bersin dapat menjadi jalur masuknya virus campak maupun rubella.
72
 
Gejala campak muncul sekitar 10 hari setelah infeksi, dan ruam coklat 
kemerahan muncul sekitar 14 hari setelah infeksi.
73
 Gejala penyakit campak 
diantaranya demam tinggi, bercak kemerahan pada kulit (rash) dapat disertai batuk 
dan atau pilek maupun konjungtivitis serta dapat mengakibatkan kematian apabila 
terdapat komplikasi penyerta seperti pneumonia, diare, dan meningitis (Ditjen P2P, 
2016). Rubella termasuk dalam penyakit ringan pada anak, tetapi dapat memberikan 
dampak buruk apabila terjadi pada ibu hamil trimester pertama yaitu keguguran 
ataupun kecacatan pada bayi sering disebut Congenital Rubella Syndrom (CRS) 
seperti kelainan jantung dan mata, ketulian dan keterlambatan perkembangan 
(Depkes RI, 2017).
74
 Tidak adapengobatan untuk penyakit campak dan rubella, 
namun penyakit ini dapat dicegah.Imunisasi dengan vaksin MR adalah pencegahan 
terbaik untuk kedua penyakit ini. Satu vaksin mencegah dua penyakit sekaligus. 
Imunisasi MR (Measles, Rubella)merupakan imunisasi yang di gunakan 
dalam memberikan kekebalan terhadap penyakit campak (measles) dan campak 
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jerman (rubella). Dalam imunisasai MR (Measles, Rubella), antigen yang di pakai 
adalah virus campak strain Edmonson yang dilemahkan, virus rubella strai RA 27/3, 
dan virus gondog. Vaksin initidak dianjurkan anak di bawah usia 1 tahun, 
karenadikhawatirkan terjadi interverensi dengan antibodi maternal yang masih ada. 
Tujuan pemberian imunisasi MR (Measles, Rubella) yaitu untuk merangsang 
terbentuknya imunitas atau kekebalan terhadap penyakit campak, dan campak jerman. 
Manfaat pemberian imunisasi MR (Measles, Rubella)adalah untuk memberikan 
perlindungan terhadap kedua penyakit tersebut pada saat yang bersamaan.
75
 
Angka kematian Balita (U5MR) mencapai 56 per 1000 lahir hidup/tahun. 
Didalam pencapaian MDGs tujuan (goal)nomor 4 yaitu menurunkan angka kematian 
anak, dengan terget 2015 menurunkan angka kematian balita menjadi 23 per 1000 
kelahiran hidup. Tahun 2007 mencemaskan adalah turunnya angka imunisasi 
terhadap polio dan campak Jerman (rubella), yaitu dari sekitar 74% beberapa tahun 
lalu menjadi 70%. Campak juga menjadi kekhawatiran karena angka imunisasi hanya 
72% untuk bayi dan 82% untuk anak hingga 23 bulan. Diperkirakan 30.000 anak 
meninggal setiap tahun karena komplikasi campak diindonesia (SDKI, 2012). 
Berdasarkan pada Laporan Kajian Vaksin MR dari LPPOM MUI melalui 
Suratnya Nomor DN15/Dir/LPPOM MUI/VIII/18 dan yang disampaikan 
dalamSidang Komisi Fatwa MUI pada 15 Agustus 2018 yang pada intinya 
menjelaskan bahwa terdapat penggunaan beberapa bahan yang dinyatakan dalam 
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a. Bahan yang berasal dari babi, yaitu gelatin yang berasal dari kulit babi dan trypsin 
yang berasal dari pankreas babi. 
b. Bahan yang berpeluang besar bersentuhan dengan babi dalam proses produksinya, 
yaitu laktalbumin hydrolysate. 
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TINJAUAN REDAKSIONAL H}ADI>TH TENTANG BEROBAT 
DENGAN YANG HARAM 
 
A. Biografi singkat Imam Abi> Da>wud  
1. Nama dan nasab Imam Abi> Da>wud 
Imam Abi> Da>wud memiliki nama lengkap Sulaima>n ibn al-Ash’ash ibn 
Ish}a>q ibn Bashi>r ibn Shida>d ibn Amr al-Azdi> al-Sijistani. Imam Abi> Da>wud lahir 
di Sijistan pada tahun 202 H.Al-Sijista>ni adalah nisbah pada tempat kelahirannya, 




Abi> Da>wud  terlahir di tengah-tengah keluarga yang religius, orang 
tuanya tergolong hamba yang patuh menjalankan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya. Sejak kecil Abi> Da>wud telah dikenalkan kepada ilmu keislaman 
yang sangat kaya. Kedua orang tuanya mendidik dan mengarahkan Abi> 
Da>wudagar menjadi tokoh intelektual Islam yang disegani.
78
 
Abi> Da>wud diperkenalkan kepada hadis Nabi, dia tertarik untuk mengkaji 
dan mendalaminya, kegandrungannya untuk menelaah dan mengkaji hadis begitu 
menggelora. Berbagai ilmu hadispun dikuasai dengan baik. Ia hafal banyak hadis 
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dan juga rajin mengoleksinya. Hampir semua guru besar hadis di negerinya ia 
datangi. Melalui anjangsana kepada guru hadis di sana, ia dapat mendengar 
langsung penyampaian hadis dari mereka, tidak jarang ia membacakan sebuah 
hadis di bawah arahan mereka. Di samping itu, masih banyak lagi tata cara 
mendapatkan hadis yang ia lakukan kepada para gurunya. Masa perkenalan dan 
pendalaman terhadap hadis di negerinya terhitung cukup lama. Mulai dewasa 
(baligh) sampai berusia 19 tahun. Hingga usia tersebut, ia hanya belajar kepada 
guru hadis di negerinya. Baru ketika berusia lebih dari 20 tahun, ia berkelana ke 
Baghdad. Hal ini dapat diketahui dari keberadaannya di sana pada tahun 221 H.
79
 
Ulama yang menjadi guru Imam Abi> Da>wud dalam meriwayatkan hadis 
banyak jumlahnya. Diantara guru-gurunya yang paling terkemuka adalah: Ah}mad 
Ibn H{anbal, Abdullah Ibn Raja, Abu al-Walid al-Tayalisi, dan lain-lain.sebagian 
gurunya ada pula yang menjadi guru Imam al-Bukhari dan Muslim, seperti Ahmad 
Ibn Hambal, Usman Ibn Abi Talhah dan Qutaibah ibn Sa‟id.80 
Adapun murid-muridnya atau yang meriwayatkan hadis-hadis darinya 
adalah sebagai berikut: At-Turmudzi, An-Nasa‟i, Abu „Awanah, Ya‟ub Ibn shaq 
al-Isfirayiny, Ahmad Ibn Muhammad Ibn Harun al-Khallal al-Hambali, 
Muhammad Ibn al-Mundzir, Abu A‟id, Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ziyad al-
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A‟raby, Muhammad Ibn Abi Bakar Ibn Abdur Razzaq Ibn Dasah al-Tammar, Abu 
„Ali Muhammad Ibn Ahmad Ibn „Amar al-Luluiy.81 
2. Pandangan ulama terhadapAbi> Da>wud 
Di antara pendapat-pendapat ulama mengenai Abi> Da>wud adalah:  
a) Mu>sa Ibn H{a>ru>n mengatakan bahwa Abi> Da>wud diciptakan di dunia untuk 
hadis dan akhirat untuk surga dan aku tidak melihat seorang pun yang lebih 
utama dari pada dirinya. 
b) Abu>Zakaria Yahya Ibn Sharaf an-Nawa>wi> menuturkan bahwa ulama sepakat 
memuji Abi> Da>wud dengan mensifatinya dengan ilmu yang banyak, kekuatan 
hafalan, wara‟, saleh, kuat pemahamannya dalam bidang hadis. 
Para ulama sepakat menetapkan bahwa beliau seorang h{a>fiz{yang 
sempurna, pemilik ilmu yang melimpah, muh{a>ddith yang terpercaya, wara‟, dan 
memiliki pemahaman yang tajam, baik bidang ilmu hadis maupun lainnya. Al-
Khat{t{abi berpendapat, bahwa tidak ada susunan kitab ilmu agama yang setara 
dengan kitab Sunan Abi Da>wud. Para ulama menerimanya dan dia menjadi hakim 
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3. Kitab Sunan Abi> Da>wud 
Dari segi metodologis, Abi> Da>wud telah melakukan penyaringan dari 
sekitar 500.000 hadis atau sanad. Hasil penyaringan ini menghasilkan 4.800 hadis 
hukum, artinya hanya diambil kurang dari satu persen jumlah hadis yang 
dikumpulkan. Dari kenyataan ini memberikan petunjuk bahwa Abi> Da>wud sangat 
teliti dalam menyaring hadis.
83
 
Abu> Da>wud membagi kitab Sunanini dalam beberapa kitab (bab). Setiap 
kitab berisi sejumlah sub bab. Adapun perinciannya adalah 35 kitab (bab), 
1.871sub bab, dan 4.800 hadis. Tetapi menurut perhitungan Muhammad 
Muhyiddi>n Abdul H{ami>d, jumlahnya sebanyak 5.274 hadis. Perbedaan 
perhitungan sangatlah wajar, karena Abu> Da>wud sering mencantumkan satu hadis 
di tempat yang berbeda. Tindakan ini diambilnya untuk menjelaskan kandungan 




Adapun sistematika atau urutan penulisan hadis dalam kitab 
SunanAbi>Da>wudadalah sebagai berikut: 1) kitab t{aharahyang berisi 159 bab, 2) 
kitab salat yang berisi 251 bab, 3) kitab zakatyang berisi 46 bab, 4) kitab barang 
temuanyang berisi 20 bab, 5) kitab manasik hajiyang berisi 96 bab, 6) kitab 
pernikahanyang berisi 49 bab, 7) kitab perceraianyang berisi 50 bab, 8) kitab 
puasayang berisi 81 bab, 9) kitab jihad yang berisi 170 bab, 10) kitab binatang 
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kurban yang berisi 25 bab, 11) kitab perburuan, 12) kitab wasiat yang berisi 17 
bab, 13) kitab kewarisan yang berisi 18 bab, 14) kitab pajak dan kepemimpinan 
yang berisi 41 bab, 15) kitab jenazah yang berisi 80 bab, 16) kitab sumpah dan 
nazar yang berisi 25 bab, 17) kitab jual beli dan sewa-menyewayang berisi 90 bab, 
18) kitab peradilan yang berisi 31 bab, 19) kitab ilmu yang berisi 13 bab, 20) kitab 
minuman yang berisi 22 bab, 21) kitab makanan yang berisi 54 bab, 22) kitab 
pengobatan yang berisi 24 bab, 23) kitab pemerdekaan budak yang berisi 15 bab, 
24) kitab huruf dan bacaan yang berisi 39 bab, 25) kitab kamar mandi yang berisi 
2 bab, 26) kitab busana yang berisi 45 bab, 27) kitab menghiasi rambut yang berisi 
21 bab, 28) kitab cincin yang berisi 8 bab, 29) kitab fitnah yang berisi 7 bab, 30) 
kitab al-Mahdi yang berisi 12 bab, 31) kitab peperangan yang berisi 18 bab, 32) 
kitab h{udu>d yang berisi 38 bab, 33) kitab diyat yang berisi 28 bab, 34) kitab 
sunnah yang berisi 29 bab, dan 35) kitab adab yang berisi 169 bab.
85
 
Adapun cara yang diterima Abi> Da>wud dalam menulis kitabnya, dapat 
diketahui dari suratnya yang ia kirimkan kepada penduduk Makkah atas 
pernyataan yang diajukan mengenai kitab sunannya. Inti dari surat tersebut adalah: 
1. Abi> Da>wud mendengar dan menulis hadis 500.000 dan diseleksi menjadi 4.800 
hadis. 
2. Abi> Da>wud menghimpun hadis-hadis s}ah}i>h}, semi s}ah}i>h}, dan tidak 
mencantumkan hadis yang disepakati ulama untuk ditinggalkan. 
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3. Hadis yang lemah diberi penjelasan atas kelemahannya dan hadis yang tidak 
diberi penjelasan bernilai sahih
86
 
Beberapa ulama memiliki pendapat atau komentar mengenai kitab Sunan 
Abi> Da>wud. Pendapat-pendapat tersebut diantaranya yaitu seperti yang dikutip 
oleh Muhammad Abu Shuhbah: 
1. Al-Hafiz Abu Sulaiman mengatakan bahwa kitab Sunan Abi> Da>wud merupakan 
kitab yang baik mengenai fiqih dan semua orang menerimanya dengan baik. 
2. Abu Hamid al-Ghazali berkata bahwa kitab Sunan Abi> Da>wud sudah cukup 
bagi para mujtahid untuk mengetahui hadis tentang hukum. 
3. Ibn al-Qayyim al-Jauziyah berkata bahwa kitab Sunan Abi> Da>wud memiliki 
kedudukan tinggi dalam dunia Islam, sehingga menjadi rujukan masalah hukum 
Islam bagi umat Islam, dan umat Islam tersebut merasa puas atas keputusan dari 
kitab tersebut. 
4. Muhammad Musthafa Azami mengatakan bahwa kitab Sunan Abi> Da>wud 
merupakan salah satu dari kitab pokok yang dipegang oleh para ulama serta 
merupakan kitab terlengkap dalam bidang hadis-hadis hukum, maka kitab 
tersebut juga cukup bisa digunakan sebagai pegangan oleh para mujtahid. 
Di samping keunggulan yang dimiliki, Sunan Abu Dawud, juga memiliki 
kelemahan, kelemahan itu terletak pada keunggulannya itu sendiri, yaitu ketika ia 
membatasi diri pada hadis-hadis hukum, maka kitab itu menjadi kitab yang tidak 
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lengkap. Artinya sejumlah hadis-hadis selain bidang hukum tidak termasuk dalam 
kitab ini. Jadi pengakuan ulama terhadapnya sebagai kitab standart bagi mujtahid, 
ini hanya berlaku dalam bidang hukum dan tidak pada lainnya. Kritik hadis tersebut 
tidak mempengaruhi ribuan hadis yang terdapat pada Sunan Abu Dawud, sebab 
hadis-hadis yang dikritik itu hanya sedikit sekali.
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B. Biografi singkat al-Bukhari 
1. Nama dan nasab Imam al-Bukhari  
Nama lengkap Imam al-Bukhari adalah Abu Abdullah Muhammad 
Isma'il ibn Ibrahim al-Mughirah ibn Bardibah. la dilahirkan di Bukhara sekarang 
Uzbekistan, setelah salat Jum'at, 13 Shawal 194 H. Ayahnya meninggal diwaktu 
ia masth kecil dan meninggalkan harta yang cukup untuk hidup dengan baik dan 
terhormat. Ia dibina dan dididik oleh ibunya dengan tekun dan penuh perhatian.
88
 
Kakek Imam al-Bukhari yang bernama Bardizbah beragama Majusi, 
sedang kakeknya yang bernama Ibrahim tidak jelas agamanya. Ayahnya Isma'il 
adalah ulama besar bidang hadis. Imam al-Bukhari belajar hadis dari Hammadibn 
Zayd dan Imam Mallk. Riwayat hidupnya ditulis oleh Ibn Hibban dalam kitab al-
ltqan, begitu juga putra Imam Bukhari, menulis riwayatnya dalam al-Tarikh al-
Kabir. Ia wafat di Samarqand malam Sabtu tanggal 30 Ramae tahun 256 Hijrah.
89
 








































Bukhari mulai belajar hadis saat masih muda, bahkan masih kurang dari 
10 tahun. Pada usia 16 tahun, dia telah menghafal banyak kitab ulama terkenal, 
seperti Ibn Al-Mubarak, Waki‟, dan sebagainya. Ia tidak berhenti pada menghafal 
hadis dan kitab ulama awal, tapi juga mempelajari biografi seluruh periwayat 
yang ambil bagian dalam periwayatan suatu hadis, tanggal kelahiran dan wafat 
mereka, tempat lahir mereka dan sebagainya. Beliau merantau ke negeri Syam, 
Mesir Jazirah sampai dua kali, ke Basrah empat kali, ke Hijaz bermuqim 6 tahun 
dan pergi ke Baghdad bersama-sama para ahli hadis yang lain sampai delapan 
kali. Dalam salah satu perjalannya kepada Adam bin Abu Ayas, ia kehabisan 
uang. Tanpa uang sepeserpun, dia hidup sementara dengan daun-daun tumbuhan 




Ketika ia pergi ke Baghdad. Para ulama' hadis di Baghdad bersepakat 
menguji ulama' muda yang mulai menanjak kemashhurannya. Ulama' hadis 
tersebut terdiri dari sepuluh orang yang masing-masing akan mengutarakan 
sepuluh hadis kepadanya, yang telah ditukar sanad dan matannya. Imam al-
Bukhari diundangnya pada suatu pertemuan umum yang dihadiri oleh para ahli 
hadis dari dalam dan luar kota, bahkan juga para ahli hadis dari Khurasan. Dcngan 
kecemcrlangannya ia dapat mengetahui kesalahan letak sanad dan matan itu, 
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sehingga para ahli hadis yang hadir tercengang dan harus mengakui kepandaian, 
ketelitian, dan kekuatan hafalannya dalam ilmu hadis.
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Di antara gurunya yaitu Makky ibn Ibrahim, Abdullah ibn Usman al-
Marwazy, Abdullah ibn Musa al-Abbasy, Abu Asim al-Shaibani dan Muhammad 
ibn Abdullah alAnsari. Mereka semua adalah ahli hadis dengan derajat hafiz hafal 
100.000 hadis beserta sanad dan matannya.
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Di antara murid-muridnya yang paling menonjol adalah Muslim ibn al-
Hajjaj, al-Tirmidhi, al-Nasa'i, Ibn Khumimah, Ibn Abu Dawud, Muhammad bin 
Yusuf, al-Farabi, Ibrahim ibn Ma'qil al-Nasa'i, Hammad ibn Syakir al-Nasa'i, dan 
Mansyur ibn Muhammad al-Bazdawi. 
Karena curahan dan pcrhatian Imam al-BukharI terhadap hadis, maka 
muncul karya-karyanya, antara lain al-Jami' al-Sahih, al-Adab al-Mufrad, al-Tarih 
al-Saghir, al. Tarih al-Aswad, al-Tarih al-Kabir, al-Tafsir al-Kabir, kitab al-'llal, 
Bir al-Walidain, kitab al-Ashribah, al-Qira'ah Khalf al-lmam, kitab al-Duafa', 
Asami al-Sahabah, dan kitab al Kuna. 
Karya-karya di atas sebagian ada yang sudah dicetak, sebagian lagi 
masih berupa tulisan tangan atau manuskrip.
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2. Kitab S}ah}ih}al-Bukha>ri> 
Kitab Sahih al-Bukhari disusun dan dipersiapkan selama 16 tahun 
lamanya. Imam al-Bukhari sangat hati-hati menuliskan tiap hadis pada kitab ini. 
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Hadis-hadis yang tercantum dalam Sahih al-Bukhari sebanyak 6.397 buah dengan 
terulang-ulang, belum dihitung yang mu'allaq dan mutabi', yang mu'allaq sejumlah 
1.341 buah dan yang mutabi' sebanyak 384 buah. Jadi seluruhnya berjumlah 8.122 
buah di luar yang maqtu' dan mawquf. Sedang jumlah yang pasti tanpa yang 
berulang, tanpa mu'allaq dan mutabi' 2.513 buah.
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 Menurut Shauqi Abu Khalil, 
dari 100000 hadis yang telah di kumpulkan telah diseleksi periwayat 1562 hadis 
yang diulang, sedang yang tanpa  4000 hadis. Hadis yang ditulis dalam kitab 
shahih al-Bukhari mempunyai sanad yang muttasil. Jika disebutkan hadis mawquf 
atau mu'allaq itu dimaksudkan sebagai penguat hal yang dibicarakan bukan untuk 
dijadikan pegangan. Kitab tersebut mengikuti bab-bab dalam fiqih yang diberi 
judul dengan jelas, dan para ulama' telah men-sharah-nya atau menjelaskannya. 
Sharah tersebut sebanyak 82 buah diantaranya adalah al-Tauqih oleh Badruddin al-
Zarkashi, al-Tausiah oleh Jalaluddin al-Suyuti,'Umdat al-Qari oleh Badruddin al-
Aini, Fathal Bari oleh Shihabuddin al-Asqalani.
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Dalam menghadapi hadis-hadis tersebut Imam Bukhari telah mcnempuh 
cara tertentu, sehingga dipcrtanggungjawabkan kesahihannya. Cara yang ditempah 
Imam al-Bukhari ialah dengan menggunakan kaidah-kaidah penelitian secara 
ilmiah dalam disiplin ilmu hadl diantaranya: 
a. Menta'dil dan mentajrih. 
b. Memakai sharat muasarah dan liqa'. 




 Rahman,  Ikhtisar Musthlahul), 329. 

































c. Menggunakan sharat-sharat yang sudah disepakati para ulama', yaitu bahwa 
perawi harus seorang muslimberakal, jujur, tidak mudallis, memiliki sifat adil, 




İmam Bukhari dalam menıılis kitab Sahih al-Bukhari membagi bcberapa 
kitab dan setiap kitab dibagi mcnjadi bcbcrapa bab, la memulai dengnn bab 
pcrmulaan wnhyu. kemudian disusul dengan kitab Iman, kitab Ilmi, kitab 
Taharah dun kitab Salat dan, Selanjutnya, kitab Buyu, Mu'amalah (llukum 
Perdata), Murafa'at (Hükum Acara), kitab Ahadat Sulh (Perdamaian), Wasiyyah 
dan Waqaf, kemudian Jihad. Selanjutnya mengenai bab-bab yang tidak 
menyangkut fiqih, seperti bab tcntang permulaan penciptuan makhluk, biografi 
para Nabi, cerita surga dan neraka, Manaqib, Fada'il dan Shahadah. 
Bab selanjutnya tentang Sirah Nabawiyah dan Maghaziy (peperangan), 
kitab Tafsir, kcmbali ke kitab fiqih (nikah, talak dan nafaqah). Kemudian kitab 
al-At'imah (makanan), Ashribah (minuman), Tibb (pengobatan), Adab, Birr, 
Shilah, dan isti'zab. Selanjutnya kitab Nuzur, Kafarat, Hudud, İkrah (paksaan), 
Ta'bir al-Ru'ya, Fitan, Ahkam. l'tisham bi al-Kitab wa al-Sunnah, dan Tawhid 
sebagai kitab penutup. 
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Ismail, Kaidah Kesahihan, 126. 

































Jumlah hadis yang berulang-ulang 7.397, mu'allaq 1.341, mutabi' 344, 
jadi jumlah seluruhnya 9.082 buah hadis.
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Meskipun diakui bahwa kitab Sahih al-Bukhari adalah kitab yang sangat 
mashhur dan bernilai tinggi, ia tidak lepas dari kekurangan dan kelemahan, 
sehingga beberapa kritikan dilontarkan terhadap kitab tersebut. Kritikan itu 
antara lain dikemukakan oleh Ahmad Amin dalam kitab "Duh al-Islam" sebagai 
bcrikut  
a. Sistematika yang digunakan oleh Imam al-Bukhan dalam menyusun kitabnya 
mengikuti pola yang biasa digunakan dalam kitab fiqih. Pola yang digunakan 
itu, memberikan kesan bahwa al-Bukhari cenderung lebih menekankan pada 
tujuan mengistimbatkan hukum-hukum fiqih dengan hadis-hadisnya. Namun 
demikian, temyata kitab itu tidak hanya memuat masalah-masalah yang 
termasuk dalam ruang lingkup fiqih, tetapi juga diselingi dengan masalah-
masalah yang lain. Dalam memberi judul tampaklah kelemahannya, karena 
sebagian judul itu sulit dipahami dalam hubungannya dengan hadis yang 
terdapat di dalam judul itu. 
b. Dalam Sahih al-Bukhari hadis disebut secara terpotong-potong. Sebagian 
disebutkan pada suatu bab tertentu dan potongan lainnya disebutkan pada bab 
yang lain. Dalam menyebutkan hadis yang sepotong-potong itu, Imam al-
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Arifin, Studi Kitab,103. 

































Bukhari pada sebagian tempat memakai sanad yang muttasil (bersambung) 
dan pada bagian yang lain memakai sanad munqati' (terputus). 
c. Sebanyak 80 rawi hadis yang terdapat pada Sahih al-Bukhari mendapat 
kritikan karena tidak thiqah.
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Kritik-kritikan terhadap Sah}i>h} al-Bukha>ri yang telah diungkapkan para 
ahli hadis, seperti Ibn Hajar, Abu Shuhbah atau lainnya, tidaklah mengurangi arti 
nilai dari kitab tersebut. Bahkan kitab tersebut, menurut Ahmad Umar Hashim, 
dalam kitabnya Qawa’idUshul al-Hadith mereupakan kita al-Kutub al-Sittah 
ranking pertama dan paling baik. Al-Bukh}a>ri sangat hati-hati dalam menulis para 
perawi hadis sehingga merupakan kitab paling sah setelah al-Qur‟an99 
C. Data Hadis Tentang Kebolehan Berobat dengan yang Haram 
1. Hadis dan Terjemah  
Penelitian ini hanya membatasi pada hadis tentang diperbolehkannya 
berobat dengan yang haram dan larangan berobat dengan yang haram. Adapun 
hadis tentang diperbolehkannya berobat dengan yang haram, sebagai berikut: 
،ٍسََنأ ْنَع ،ََةبَلَِق بَِأ ْنَع ،َبوَُّيأ ْنَع ،ٍدْيَز ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍبْرَح ُنْب ُناَمْيَلُس اَن َث َّدَح  " :َلَاق
 ُوبَرْشَي ْنَأَو ،ٍحاَقِِلب ُّبَِّنلا ُمُىَرَمََأف ،َةَنيِدَمْلا اْوَو َتْجَاف َةَن ْيَرُع َْوأ ٍلْكُع ْنِم ٌسَاُنأ َمِدَق ،َاِنِاَبَْلأَو َاِلِاَو َْبأ ْنِم ا
 ِراَه َّ نلا ِل ََّوأ فِ ُر ََبْلْا َءاَجَف ،َمَع َّ نلا اوُقاَتْساَو ِّبَِّنلا َيِعاَر اوُل َت َق او ُّحَص ا َّمَل َف ،اوُقََلطْنَاف ،ْمِِىرَاثآ فِ َثَع َب َف






































 َيِدَْيأ َعَطَق َف َرَمََأف ،ْمِِبِ َءيِج ُراَه َّ نلا َعَف َتْرا ا َّمَل َف َنوُقْسَتْسَي ِةَّرَْلْا فِ اوُقُْلأَو ْمُه ُن ُيَْعأ ْتَر ُِسَُو ْمُهَلُجَْرأَو ْمُه
 َو َوَّللا اُوبَراَحَو ْمِِنَِايمِإ َدْع َب اوُرَفََكو اوُل َت َقَو اوُقَرَس ِءَلَُؤَه َف :ََةبَلَِق ُوَبأ َلَاق ،َنْوَقْسُي َلََف" ُوَلوُسَر100 
Telah menceritakan kepada kami Sulaima>n bin H}arb berkata, telah menceritakan 
kepada kami H}amma>d bin Zaid dari Ayyub dari Abu> Qila>bah dari Anas bin Ma>lik 
berkata, "Beberapa orang dari 'Ukl atau 'Urainah datang ke Madinah, namun 
mereka tidak tahan dengan iklim Madinah hingga mereka pun sakit. Beliau lalu 
memerintahkan mereka untuk mendatangi unta dan meminum air seni dan 
susunya. Maka mereka pun berangkat menuju kandang unta (zakat), ketika telah 
sembuh, mereka membunuh pengembala unta Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan membawa unta-untanya. Kemudian berita itu pun sampai kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam menjelang siang. Maka beliau mengutus rombongan 
untuk mengikuti jejak mereka, ketika matahari telah tinggi, utusan beliau datang 
dengan membawa mereka. Beliau lalu memerintahkan agar mereka dihukum, 
maka tangan dan kaki mereka dipotong, mata mereka dicongkel, lalu mereka 
dibuang ke pada pasir yang panas. Mereka minta minum namun tidak diberi." Abu 
Qilabah mengatakan, "Mereka semua telah mencuri, membunuh, murtad setelah 
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Muhammad bin Isma‘i>l Abū ‘Abdillah al- Bukhāri, S{hahih al-Bukhāri. No. Hadis: 233 
Vol. 1 (Dār Thawq al-Najāh: 1422H / 2001 M), 56. 



































a) Tabel Periwayatan 
NO Nama Periwayat Urutan Periwayat T}abaqah 
1 Anas bin Ma>lik Periwayat I T}abaqah 1 
Sahabat 
2 Abi> Qila>bah Periwayat II T}abaqah 3 
Tabi'in pertengahan 
3 Ayyub Periwayat III T}abaqah 5 
Tabi'in junior 
4 H}amma>d bin Zaid Periwayat IV T}abaqah 8 
Atba‟ut tabi‟in 
pertengahan 
5 S}ulaima>an bin 
H}arb 
Periwayat V T}abaqah 9 
Atba‟ut tabi‟in junior 
6 Al-Bukhari Periwayat VI T}abaqah 11 





























































اَن َث َّدَح 
 
 





(W 179 H)  َد َيزَُن بَُداَّمَح 
(W 256 H)يراخبلا 
(W 131 H)ََبوَُّيأ 
(W 104 H)َََةبَلَِقَيَِبأ 
(W 93 H)  َسََنأ 
(W 224 H)  َب رَحَُن بَُناَم يَلُس 


































2. Takhrij Hadis 
Perlu diketahui, bahwa dalam penelitian hadis tentang diperbolehkannya 
berobat dengan yang haram, penulis melakukan penelusuran menggunakan kitab 
standar takhri>j yaitu Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z}I al-H{adi>th al-Nabawiy101dan 
software Al Maktabah al-Shami>lah. Hadis tersebut ditelusuri dengan kata َ إyang 
berasal dari kata ا ِهنا بْل أ  وا ِهلا  ىْب أ ditemukan tiga mukharrij, yakni 
1.S{ah}i>h} Muslimnomor hadis 1671 
 َِيل ُظْفَّللاَو ،ٍمْيَشُى ْنَع َاُهَُلَِك ،َةَبْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأَو ، ُّيِميِمَّتلا َيََْيَ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَحو :َلَاق ،َيَْح
 ْنِم اًسَان َّنَأ ،ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ،ٍدَْيُحََو ،ٍبْيَهُص ِنْب ِزِيزَعْلا ِدْبَع ْنَع ،ٌمْيَشُى َانَر َبْخَأ اوُمِدَق َةَن ْيَرُع
 َع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر ُْمَلِ َلاَق َف ،اَىْوَو َتْجَاف ،َةَنيِدَمْلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر ىَلَع ِوْيَل
 :َمَّلَسَو« َأَو َاِنِاَبَْلأ ْنِم اُوبَرْشَت َف ،ِةَقَدَّصلا ِلِبِإ َلَِإ اوُجُرَْتَ ْنَأ ْمُتْئِش ْنِإَاِلِاَو ْب» َُّثُ ،او ُّحَصَف ،اوُلَعَف َف ،
 ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر َدْوَذ اوُقاَسَو ،ِمَلَْس ِْلْا ِنَع او ُّدَتْراَو ْمُىوُل َتَق َف ،ِءاَعِّرلا ىَلَع اوُلاَم ،َمَّلَسَو
 َِرَثأ فِ َثَع َب َف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا َكِلَذ َغَل َب َف َلََسَُو ،ْمُهَلُجَْرأَو ،ْمُه َيِدَْيأ َعَطَق َف ،ْمِِبِ َتُِأَف ْمِى
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Abi al-Husain Muslim bin al-Hajja>j al-Qushairi an-Naisabu>ri. S{ah}i>h} Muslim.No. 
Hadis:1671 vol. 3 (Beirut: Da>ru Ihya>u al-Tara>th al-Arabiy), 1296. 

































a. Tabel Periwayatan 
NO Nama Periwayat Urutan Periwayat T}abaqah 
1 Anas bin Ma>lik Periwayat I T}abaqah 1 
Sahabat 





Periwayat II 1. T}abaqah 5 
Tabi‟in junior 
2. T}abaqah 4 
Tabi‟in juior 
3 Hushaim Periwayat III T}abaqah 7 
Atba‟ pertengahan 
4 1. Yahya> bin 
Yahya> al-
Tami>mi 
2. Abu> Bakr bin 
Abi> Shaibah 
Periwayat IV 1. T}abaqah 10 
Tabi’u atba’ senior 
2. T}abaqah10 
Tabi’u atba’ senior 
5 Muslim Periwayat V T}abaqah 





















































ََانَر َب  خَأ   َنَع 
 
 









(W 130 H)َِن بَِزِيزَع لاَِد بَع
 َب يَهُص 
(W 183 H)م يَشُه 
(W 235 H)ََةَب يَشَيِبَأَُن بَِر  كَبَُوبَأَو (W 225 H)َىَي  حَيَُن بَىَي  حَي
َُّيِميِمَّتلا 
ملسم 
(W 93 H)َِسَنَأ 
(W 142 H)  َد يَمُح 
 

































 4634 sidah romon duw>aD ibA nanuS .2
َحََّاٌد، َعْن أَيُّوَب، َعْن َأبِ ِقَلَبََة، َعْن أََنِس ْبِن َماِلٍك، " َأنَّ َحدَّ ث ََنا ُسَلْيَماُن ْبُن َحْرٍب، َحدَّ ث ََنا 
َقِدُموا َعَلى َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم، فَاْجت ََوْوا  -أَْو قَاَل: ِمْن ُعَري َْنَة  -ق َْوًما ِمْن ُعْكٍل 
َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم بِِلَقاٍح، َوأََمَرُىْم َأْن َيْشَربُوا ِمْن أَب َْواِلَِا َوأَْلَباِنَِا، اْلَمِديَنَة، فََأَمَر َلُِْم َرُسوُل اللَِّو 
ب ََلَغ النَّبَِّ فَاْنطََلُقوا، ف ََلمَّ ا َصحُّ وا، ق َت َُلوا َراِعَي َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم، َواْسَتاُقوا الن َّ َعَم، ف َ
ِىْم، َفَما اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َخب َُرُىْم ِمْن أَوَّ ِل الن َّ َهاِر، فََأْرَسَل النَّبُِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم فِ آثَار َِصلَّى 
، َوأُْلُقوا فِ الَْْرَِّة اْرت ََفَع الن َّ َهاُر َحتََّّ ِجيَء ِبِِْم، َفَأَمَر ِبِِْم، ف َُقِطَعْت أَْيِديِهْم، َوأَْرُجُلُهْم، َوسُُِ َر أَْعي ُن ُُهم ْ
ف ََهُؤَلَِء ق َْوٌم َسَرُقوا، َوق َت َُلوا، وََكَفُروا ب َْعَد ِإيمَاِنِِْم، َوَحاَربُوا «َيْسَتْسُقوَن، َفَلَ ُيْسَقْوَن " قَاَل أَبُو ِقَلَبََة: 
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 ;qiqqahuM .duw>aD ibA nanuS .in>atsijiS-sA hta’hsA-la nib n>amialuS duw>aD >ibA
 -la tabatkaM-la :tûrieB( 4 .loV 4634 :sidaH .oN dima{H-la udbA„ nîD-la îyhuM dammahuM
 .031 ,)tt ,tayir}sA„



































a. Tabel Periwayatan 
NO Nama Periwayat Urutan Periwayat T}abaqah 
1 Anas bin Ma>lik Periwayat I T}abaqah 1 
Sahabat 
2 Abi> Qila>bah Periwayat II T}abaqah 3 
Tabi'in pertengahan 
3 Ayyub Periwayat III T}abaqah 5 
Tabi'in junior 




5 S}ulaima>an bin 
H}arb 
Periwayat V T}abaqah 9 
Atba‟ut tabi‟in junior 


























































اَن َث َّدَح 
 
 




(W 179 H)  َد َيزَُن بَُداَّمَح 
(W 275 H)دواد وَبأ 
(W 131 H)ََبوَُّيأ 
(W 104 H)َََةبَلَِقَيَِبأ 
(W 93 H)  َسََنأ 
(W 224 H)  َب رَحَُن بَُناَم يَلُس 


































3.Sunan Ibnu Mâjah nomor hadis 2578 
 ُدْبَع اَن َث َّدَح :َلَاق ُّيِمَضْهَْلْا ٍّيِلَع ُنْب ُرْصَن اَن َث َّدَح ،ٍكِلاَم ِنْب ِسََنأ ْنَع ،ٌدْيَُحَ اَن َث َّدَح :َلَاق ِبا َّىَوْلا
 َق َف ،َةَنيِدَمْلا اْوَو َتْجَاف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ىَلَع اوُمِدَق َةَن ْيَرُع ْنِم اًسَاُنأ ََّنأ :َلا« ْوَل
 َبَْلأ ْنِم ْمُت ِْبرَشَف ،اََنل ٍدْوَذ َلَِإ ْمُتْجَرَخَاِلِاَو َْبأَو َاِنِا » ِلوُسَر َيِعَار اوُل َت َقَو ،ِمَلَْس ِْلْا ِنَع او ُّدَتْرَاف .اوُلَعَف َف
 َق َف ،ْمِِبِ َءيِجَف ،ْمِهِبََلط فِ ِوَّللا ُلوُسَر َثَع َب َف ،ُهَدْوَذ اوُقاَتْساَو ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َعَط
 ََسَُو ْمُهَلُجَْرأَو ْمُه َيِدَْيأاُوتاَم َّتََّح ِةَّرَْلِْاب ْمُهََكر َتَو ْمُه َن ُيَْعأ َر
104 
a. Tabel Periwayatan 
NO Nama Periwayat Urutan Periwayat T}abaqah 
1 Anas bin Ma>lik Periwayat I T}abaqah 1 
Sahabat 
2 H}umaid Periwayat II T}abaqah 5 
Tabi‟in junior 
 
3 ‘Abdu al-Wahha>b Periwayat III T}abaqah 8 
Atba‟ut tabi‟in 
pertengahan 
4 Nas}r bin’Ali al-
Jahd}ami> 
Periwayat IV T}abaqah 10 
Tabi‟ul atba‟ senior 
5 Ibnu Ma>jah Periwayat V T}abaqah 12 
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Ibnu Mâjah Abû „Abd Allah Muhammad bin Yazîd al-Qazwînî, Sunan Ibnu Mâjah. 
Muhaqqiq: Muhammad Fuâd „Abd al-Baqî. No. Hadis: 2578, Vol. 2 (t. tp: Dâr Ih}yâk al-Kitab 
al- „Arabiyyah, tt), 861. 

































(W 250 H) َُّيِمَض  هَج لاٍّيِلَعَُن بَُر صَن 









اَن َث َّدَح 
 
اَن َث َّدَح 
 












(W 224 H)َُن بَُناَم يَلُس
 َب رَح 
َِهَّللاَِلوُسَر 
(W 93 H)  َسََنأ 
 
(W 142 H)  َد يَمُح 
 
(W 194 H)َِباَّهَو لاَُد بَع 
(W 273 H)هجامَنبا 

































3. Biografi Perawi 
a) Anas binMa>lik105 
Nama Asli : Anas bin Ma>lik bin al-Nad}r bin D}amd}m bin Zaid 
bin Hara>m 
Laqab : Dhu al-udhnaini 
Kunyah : Abu> H}amzah, Abu> al-Nad}r 
T{abaqah : 1 
Lahir  : - 
Wafat : 93 H 
Guru : „Abdullah bin al-Aba>s, Abu> Hurairah al-Dausi. 
Hafsah binti ‘Umar al-‘Adawiyah, Abu> Ayyub al-Ans}a>ri 
Murid : Abu> Asma>I al-S}i>qal, Abu> al-H}akim Maula> bani> 
Laith, ‘Abdullah bin Sulaima>n al-Ans}ari, Abdullah bin Zaid al-Jarami 
S{ighat al-tah}di>th  : Qa>la 
Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu: 
1) Menurut Abû H{âtim ibn H{ibbân al-Basti: Seorang kha>dam Rasulullah 
2) Ibn H{ajar al-„Asqalânî: dalam kitab Taqri>bnya: Sahabat yang mashhu>r 
                                                          
105Yusu>f IbnuAbd Rah}man‘bin Yusu>f, Abu> Al-H}ajjaj Jamaluddinbin Al-Zaki Abi> 
Muh}ammad al-Qadha>’i> al-Kalbi>al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. Muhaqiq: 
Basha>r ‘Auad Ma’ru>f, vol. 3(Beirut: Muasasah Al-Risa>lah, 1400 H), 353. 

































3) Abû H{âtimal-Ra>zi: Seorang kha>dam Rasulullah 
b) Abi> Qila>bah106 
Nama Asli : „Abdullah bin Zaid bin ‘Amru bin Na>tl bin Ma>lik 
bin ‘Ubaid 
Laqab : - 
Kunyah : Abu> Qila>bah, Abu> kila>bah 
T{abaqah : 3 
Lahir  : - 
Wafat : 104 
Guru : Abu Sa>lih al-Ashari, Anas bin Ma>lik al-Ka’bi, 
Anas bin Ma>lik al-Ans}ari, al-Qa>sim bin ‘A>s}im al-Tami>mi 
Murid : Ayyub al-Sakhtiya>ni, Ash’ath binSawa>ri al-Kindi, 
al-Nadr bin Mu’yad al-Azdi, al-Mutawakil al-Sha>mi 
S{ighat al-tah}di>th  : ‘An 
Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu: 
1) Menurut Abu> ‘Abdullah al-H}a>kim: Thiqath 
2) Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Aja>li: Thiqath 
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al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. muhaqiq: Basha>r ‘Auad Ma’ru>f, vol.14, 542.  

































3) Ibn H{ajar al-‘Asqalânî: Thiqath 
4) Abû H{âtim al-Ra>zi: Thiqath 
c) Ayyub 107 
Nama Asli : Ayyub bin Kaisa>n 
Laqab : Ibnu Abi> Tami>mah 
Kunyah : Abu> Bakr, Abu> ‘Usma>n 
T{abaqah : 5 
Lahir  : 66 H 
Wafat : 131 H 
Guru : Abu> Yazi>d al-Madi>ni, Abu> Muslim al-Jadhmi, Abu> 
Bakr bin ‘Amru al-Ans}a>ri, Anas bin Ma>lik al-Ans}a>ri, Abdullah bin Zaid al-
Jarami 
Murid : H}amma>d bin Zaid al-Azdi, Ayyub bin Mu>sa al-
Qurshi, Ibra>hi>m bin Yazi>z al-Khawazi 
S{ighat al-tah}di>th  : ‘An 
Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu: 
1) Menurut Abû H{âtim ibn H{ibbân al-Basti: Thiqath 
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al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. muhaqiq: Basha>r ‘Auad Ma’ru>f, vol 3, 457. 

































2) Ahmad bin „Abdullah: Thiqath 
3) Ibn H{ajar al-„Asqalânî: Thiqath thubuth 
4) Al-Dhahabî: al-Ima>m 
d) H}amma>d108 
Nama Asli : H}amma>d bin Zaid bin Dirham 
Laqab : Al-Azraq 
Kunyah : Abu> Isma>’i>l 
T{abaqah : 8 
Lahir  : 98 H 
Wafat : 179 H 
Guru : Ayyub al-Sakhtiya>ni, Anas bin Ma>lik al-Ans}a>ri, 
Abu> al-Suhba>’I al-Ku>fi, Ahmad bin Yu>nus al-Tami>mi 
Murid : Sulaima>n bin H}arb al-Wa>sh}I, Abu> Da>wud al-
Sajista>ni, Sulaima>n bin Ayyub al-Bisri, Abu> Bakr bin ‘Ali al-Muqaddimi, 
Ahmad bin Ibra>hi>m al-Mus}ali 
S{ighat al-tah}di>th  : H{addathana 
Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu: 
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al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. muhaqiq: Basha>r ‘Auad Ma’ru>f, vol 7, 239. 

































1) Menurut Abû H{âtim al-Ra>zi: Athbutu al-na>s 
2) Ahmad bin ‘Abdullah: Thiqath, thubuth 
3) Ibn H{ajar al-‘Asqalânî: Thiqath, thubuth 
4) Al-Dhahabî: Ha>fiz 
e) Sulaima>n bin H}arb109 
Nama Asli : Sulaima>n bin H}arb bin Bujail 
Laqab : - 
Kunyah : Abu> Ayyub 
T{abaqah : 9 
Lahir  : 140 H 
Wafat : 224 H 
Guru : H}amma>d bin Zaid al-Azdi, Jari>r bin Ha>zam al-
Azdi, Ayyub al-Sakhtiya>ni, al-Wali>d bin Muslim al-Qurshi, Isma>’i>l bin Ayya> 
al-Azdi 
Murid : Muhammad Isma>’i>l al-Bukhari, Ahmad bin Abi> 
Bakr al-Qurshi Ibra>hi>m bin al-Huja>j al-Sa>mi, Ishaq bin Mansu>r al-Kausaj, ‘Ali 
bin Muslim al-Tu>si 
S{ighat al-tah}di>th  : H{addathana 
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al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. muhaqiq: Basha>r ‘Auad Ma’ru>f, vol11, 384. 

































Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu: 
1) Menurut Abû H{âtim ibn H{ibbân al-Basti: Thiqath 
2) Ibn H{ajar al-‘Asqalânî: Thiqath Ima>m h}a>fiz 
3) Al-Dhahabî: al-Ima>m 
4) Abû H{âtim al-Ra>zi: Thiqath 
f) al-Bukhāri110 
Nama Asli : Muhammad bin Isma‘i>l Abū ‘Abdillah al-
BukhāriLaqab : - 
Kunyah :  
T{abaqah :  
Lahir  : 194 H 
Wafat : 256 H 
Guru : Ibrahim ibn Hamzah al-Zubairi, Ibrahim ibn al-
Mundir al-Hizami, Ibrahim ibnMusa al-Razi, Ahmad ibn Hanbal,Sulaima>n bin 
H}arb bin Bujail 
Murid : al-Tirmizi, Ibrahim ibn Ishaq al-Harbi, Ahmadibn 
Sahal ibn Malik, Abu Bakar Ahmad ibn 'Amru ibn Abi 'Ashim, 
S{ighat al-tah}di>th  : H{addathana 
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al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. muhaqiq: Basha>r ‘Auad Ma’ru>f, vol 24, 430. 

































Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu: 
1. al-Tirmidzi berkata tentangnya:”Saya tidak pernah melihat orang yang 
dalam hal illat dan rijal, lebih mengerti daripada Al-Bukhari”. 
2. Ibnu Khuzaimah berkata:”Sayatidak melihat dibawah permukaan langit 
seseorang yang lebih tahu tentang hadis Rasulullah SAW dari pada 
Muhammad bin Ismail Al-Bukhari”. 
3. Abu bakar ibn Abi Syaibah dan Muhammad ibn Abdullah:belum pernah 
menjumpai ulama‟hebat seperti al Bukhari, 
4. Muhammad ibn al-Nadhr al-Syafi‟i: belum pernah menjumpai diBashrah 
Syam, Hijjaz, dan Kufah, ulama‟ sehebat al-Bukhari. 
4. I’tiba>r H{adi>th 
I’tiba>r adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk h}adi>th tertentu, 
supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad h}adi>th tersebut. 
Jadi kegunaan I’tiba>r itu untuk mengetahui keadaan sanad h}adi>th secara 
keseluruhan, sehingga diketahui ada atau tidak adanya pendukung berupa 
periwayat yang berstatus mutabi’ dan sha>hid. 








































َنص ُرَب ُنَ )H 052 W(






 َعن   َعن    َعن
 
 َحدَّ ث ََنا    َعن َ     َعن َ
 
 َحدَّ ث ََنا    َعن     َعن
 
 َحدَّ ث ََنا    َحدَّ ث ََنا     َحدَّ ث ََنا
 







 َحمَّ اُدَب ُنَزَي د َ )H 971 W(
 البخاري)H 652 W(
 َأيُّوبََ)H 131 W(
 َأِبيَِقَلَبَةََ)H 401 W(
 َأَنس َ )H 39 W(
 ُسَلي َماُنَب ُنََحر ب َ )H 422 W(
َعب ِدَال َعزِيِزَ)H 031 W(
 ب ِنَُصَهي ب َ
 ُهَشي م)H 381 W(
َوَأبُوََبك  ِرَب ُنََأِبيَ)H 532 W(
 َشي َبةََ
َيح  َيىَب ُنََيح  َيىَ)H 522 W(
 التَِّميِميَُّ
 مسلم
 ُحَمي د َ )H 241 W(
 
 َعب ُدَال َوهَّابَِ)H 491 W(
 ابنَماجه)H 372 W(
 أَبو داود)H 572 W(

































Dengan melihat skema gabungan di atas, maka dapat diketahui bahwa hadis 
yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri melalui sanad Sulaima>n bin H}arb, H }amma>d bin 
Zaid, Ayyub,Abu> Qila>bah dari Anas bin Ma>lik. Dengan demikian, maka sanad 
terakhir sekaligus periwayat pertama hadis di atas adalah dari Anas bin Ma>lik karena 
dia sebagai sahabat Nabi yang pertama meriwayatkan hadis tersebut. Dari skema di 
atas terlihat bahwa jika sanad al-Bukha>ri yang melalui Abu> Qila>bah yang diteliti, 
maka Abu> Qila>bah mempunyai muttabi‘ yaituAbdul Azi>z bin Suhaib, dan H}umaid. 
Sedangkan sanad Muslim melalui Hushaim memiliki muttabi H}umaid. Periwayat 
yang berstatus sebagai sha>hid dalam skema tersebut tidak ada karena sahabat Nabi 
yang meriwayatkan hadis dalam sanad itu hanya Anas bin Ma>lik saja. 
D. Data Hadis Tentang Larangan Berobat dengan yang Haram 
1. Hadis dan Terjemahan 
Adapun hadis tentang larangan berobat dengan yang haram, sebagai berikut: 
 ،ٍشاَّيَع ُنْب ُليِعَاْسُِإ َانَر َبْخَأ ،َنوُراَى ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح ، ُّيِطِساَوْلا َةَداَبَع ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ِنْب َةَبَلْع َث ْنَع
 ْر َّدلا ُِّمأ ْنَع ، ِِّيراَصَْنلأا َناَرْمِع بَِأ ْنَع ،ٍمِلْسُم َوَّللا َّنِإ " :ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ِءاَدْر َّدلا بَِأ ْنَع ،ِءاَد
"ٍمَارَِبِ اْوَواَدَت َلََو اْوَواَدَت َف ًءاَوَد ٍءاَد ِّلُكِل َلَعَجَو َءاَو َّدلاَو َءا َّدلا َلَز َْنأ
111 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin A‟ba>dah al-Wa>sit}hiy, telah 
menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n, telah mengabarkan kepada kami 
Isma>il bin A’yya>sy dari S|a’labah bin Muslim, dari Abi I’mra>n al-Ans}ari, dari 
Ummi al-Darda>I, berkata: kata Rasulullah:“Sesungguhnya Allah subhanahu 
wata‟ala telah menurunkan penyakit dan menurunkan obat, serta menyediakan 
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Abi Da>wud Sulaima>n bin al-Ash’ath As-Sijista>ni. Sunan Abi Da>wud.Muhaqqiq; 
Muhammad Muhyî al-Dîn „Abdu al-H{amid. No. Hadis: 3874 Vol. 4 (Beirût: al-Maktabat al- 
„As}riyat, 275), 7. 

































obat bagi setiap penyakit, maka berobatlah, dan jangan berobat dengan sesuatu 
yang haram.” 
a. Tabel Periwayatan 
NO Nama Periwayat Urutan Periwayat T}abaqah 
1 Abi> Al-Darda>‟ Periwayat I T}abaqah 1 
Sahabat 
2 Ummu Al-Darda>‟ Periwayat II T}abaqah 3 
Tabi‟in pertengahan 
3 Abi> „Imra>n Al-
Ans}a>ri> 
Periwayat III T}abaqah 4 
Tabi‟in pertengahan 
4 Tha‟labah ibn 
Muslim 
Periwayat IV T}abaqah 4 
Tabi‟in pertengahan 
5 Isma>‟i>l ibn 
„Ayya>sh 
Periwayat V T}abaqah 8 
Atba‟ut tabi‟in 
pertengahan 
6 Yazi>d ibn Ha>ru>n Periwayat VI T}abaqah 8 
Atba‟ut tabi‟in 
pertengahan 
7 Muh}ammad ibn 
„Aba>dah Al-Wa>sit}i> 
Periwayat VII T}abaqah 11 
Tabi‟ul atba 
pertengahan 





















































َانَر َب  خَأ 
 
َنث َّدَحا  
 (W – H) ََةَداَبَعَُن بَُد َّمَحُمََُّيِطِساَو لا  
(W – H)  َمِل  سُمَِن بََةَبَل ع َث 
(W – H)  َيِراَص َنلأاََناَر  مِعَيِبَأ 
(W 81 H)َِءاَد رَّدلاَ مُأ 
(W 32 H)َِءاَد رَّدلاَيِبَأ 
َِهَّللاَُلوُسَر 
(W 206 H )ََنوُراَهَُن بَُدِيَزي 
(W 181 H)شاَّيَعَُن بَُليِعاَم  سِإ 

































اَن َث َّدَح 
 
 
2. Takhrij hadis 
Perlu diketahui, bahwa dalam penelitian hadis tentang larangan berobat 
dengan yang haram, penulis melakukan penelusuran menggunakan kitab standar 
takhri>j yaitu Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z}I al-H{adi>th al-Nabawiy112dan software 
Al Maktabah al-Shami>lah. Hadis tersebut ditelusuri dengan kata َ إyang berasal dari 
kata ََءاَو َّدلاَوََءا َّدلاََلَز  نَأ ditemukan satu mukharrij, yakni 
1. al-Sunan al-Kubra nomor hadis 19681 
 َوْلا َةَداَبُع ُنْب ُد َّمَُمُ انث ،َدُواَد ُوَبأ انث ،ٍرْكَب ُنْب ُد َّمَُمُ أبنأ ، ُِّيرَابْذوُّرلا ٍّيِلَع ُوَبأ َانَر َبْخَأ انث ، ُّيِطِسا
 َى ُنْب ُدِيَزي ْنَع ، ِِّيراَصَْنْلأا َناَرْمِع بَِأ ْنَع ،ٍمِلْسُم ِنْب َةَبَلْع َث ْنَع ،ٍشاَّيَع ُنْب ُليِعَاْسُِإ أبنأ ،َنوُرا
 َلَاق :َلَاق ِءاَدْر َّدلا بَِأ ْنَع ،ِءاَدْر َّدلا ُِّمأَ َّلَجَو َّزَع َللها َّنِإ " :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر
 َلَز َْنأ" ٍمَارَِبِ اْوَواَدَت َلََو ،اْوَواَدَت َف ًءاَوَد ٍءاَد ِّلُكِل َلَعَجَو ،َءاَو َّدلاَو َءا َّدلا
113 
a. Tabel Periwayatan 
NO Nama Periwayat Urutan Periwayat T}abaqah 
1 Abi> Al-Darda>‟ Periwayat I T}abaqah 1 
Sahabat 
2 Ummu Al-Darda>‟ Periwayat II T}abaqah 3 
Tabi‟in pertengahan 
                                                          
112A.J. Wensincnk, Mu’jam al-Mufahras al-Alfa>dh al-Aha>dith al-Naba>wi(terj), M. Fuad ‘ 
Abd al-Baqi, Vol. 4 (Leiden : EJ.Brill,1967), 206. 
113
Ah{mad ibn al-H{usain ibn ‘Ali ibn Mu>sa al-Bayhaqi, al-Sunan al-Kubra, No. Hadis: 19681, 
Vol 10, (Beirû: Da>r al-Kutb al-Alamiyah, 1424), 9. 
(W 275 H)دواد وَبأ 

































3 Abi> „Imra>n Al-
Ans}a>ri> 
Periwayat III T}abaqah 4 
Tabi‟in pertengahan 
4 Tha‟labah ibn 
Muslim 
Periwayat IV T}abaqah 4 
Tabi‟in pertengahan 
5 Isma>‟i>l ibn 
„Ayya>sh 
Periwayat V T}abaqah 8 
Atba‟ut tabi‟in 
pertengahan 
6 Yazi>d ibn Ha>ru>n Periwayat VI T}abaqah 8 
Atba‟ut tabi‟in 
pertengahan 
7 Muh}ammad ibn 
„Aba>dah Al-Wa>sit}i> 
Periwayat VII T}abaqah 11 
Tabi‟ul atba 
pertengahan 
8 Abi> Da>wud Periwayat VIII T}abaqah 11 
Tabi‟ul atba 
pertengahan 
9 Muh}ammad bin 
Bakr 
Periwayat IX T}abaqah 14 
Tabi‟ul atba‟ junior 
10 Abu> ‘Ali> al-
Ru>dhbari 
Periwayat X T}abaqah 16 
Tabi‟ul atba‟ junior 
11 Al-Bayhaqi 
 



















































َانَر َب  خَأ 
 
َنث َّدَحا  
 (W – H) ََةَداَبَعَُن بَُد َّمَحُمََُّيِطِساَو لا  
(W – H)  َمِل  سُمَِن بََةَبَل ع َث 
(W – H)  َيِراَص َنلأاََناَر  مِعَيِبَأ 
(W 81 H) َ مُأَِءاَد رَّدلا  
(W 32 H)َِءاَد رَّدلاَيِبَأ 
َِهَّللاَُلوُسَر 
(W 206 H )ََنوُراَهَُن بَُدِيَزي 
(W 181 H)شاَّيَعَُن بَُليِعاَم  سِإ 

































اَن َث َّدَح 
 


















(W 275 H)دواد وَبأ 
(W 342 H)َُن بَُد َّمَحُم
 َر  كَب 
(W 403 H) َُّيِرَاب ذوُّرلاَ ٍّيِلَعَُوبَأ 
(W 458 H)ىقهيبلا 

































3. Biografi Perawi 
a) Abi> Al-Darda>’114 
Nama Asli : „Uwaimir ibn Ma>lik ibn Qais ibn Umaiyyah 
ibn „A<mir 
Tahun lahir   : 
Wafat    :  32 H 
Laqab    : „Uwaimir 
Kunyah    : Abu> Abu> Ad-Darda>‟ 
T{abaqah    : 1 
Guru    : Anas ibn Ma>lik Al-Ans}a>ri>, Zaid ibn Tha>bit Al-
Ans}a>ri>, „A<ishah binti Abi> Bakr As-S{iddi>q, „AbdAllah ibn Mas‟u>d 
Murid    : Hujaimah binti H{uyai Al-Aus}a>biyyah, Sa>lim 
ibn Abi> Sa>lim Al-Jaisha>ni>, Abu> Hurairah Ad-Dausi>, Mu>sa ibn „Uqbah Al-
Qurashi> 
S{ighat al-tah}di>th  :Qa>la 
Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu:  
1. Abu>H{a>tim Al-Ra>zi>: sahabat 
2. Abu>H{a>tim ibn H{ibba>n Al-Basti>: menyebutnya dalam kitab Al-Thiqa>t 
3. Ibn H{ajar Al-„Asqala>ni>: menyebutnya dalam kitab Al-Taqri>b sahabat 
b) Ummu Al-Darda>’115 
Nama Asli   : Juhaimah binti H{uyai 
Laqab    : Al-S{aghr 
Kunyah    : Ummu Ad-Darda>‟ 
T{abaqah    : 3 
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al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. muhaqiq: Basha>r ‘Auad Ma’ru>f, vol 22, 470. 
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al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. muhaqiq: Basha>r ‘Auad Ma’ru>f, vol 35, 352. 

































Tahun Lahir   : 
Wafat    : 81 H 
Guru    : „Uwaimir ibn Ma>lik Al-Ans}a>ri>, Abu> Hurairah 
Ad-Dausi>, Abu> Ma>lik Al-Ash‟ari>, „A>ishah binti Abi> Bakr As-S{iddi>q 
Murid    : Sulaima>n Ibn „Abd Allah Al-Ans}a>ri>, Abu> 
Ma>lik Al-Ash‟ari>, S{afwa>n ibn „Abd Allah Al-Qurashi>, Safwa>n ibn „Abd Allah 
Al-Qurashi> 
S{ighat al-tah}di>th  : ‘An 
Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu: 
1. Ibn H{ajar Al-„Asqala>ni>: menyebutnya dalam kitab Al-Taqri>b: Thiqa>tfaqi>hah 
c) Abi> ‘Imra>n Al-Ans}a>ri>116 
Nama Asli   : Sali>m ibn „Abd Allah 
Laqab    : - 
Kunyah    : Abu> „Imra>n 
T{abaqah    : 4 
Lahir    : - 
Wafat    : - 
Guru    : Hujaimah binti Huyai Al-Aus}a>biyyah, Ummu 
Ad-Darda>k Al-Kabr, „Umaimar ibn Ma>lik Al-Ans}a>ri>, Mamt}u>r Al-Aswad Al-
H{aishi> 
Murid    : Tha‟labah ibn Muslim Al-Khatha‟mi>, Ziya>d 
ibn Abi> Saudah A-Maqdusi>, „Uthma>n ibn „At}a>k Al-Khura>sa>ni>, „At}a>k ibn Abi> 
Muslim Al-Khura>sa>ni> 
S{ighat al-tah}di>th  : ‘an 
Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu: 
1. Abu>H{a>tim Al-Ra>zi>: S{a>lih} Al-H{adi>th 
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al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. muhaqiq: Basha>r ‘Auad Ma’ru>f, vol 34, 136. 

































2. Abu>H{a>tim ibn H{ibba>n Al-Basti>: perawi yang mursal 
3. Ibn H{ajar Al-„Asqala>ni>: menyatakan dalam kitab Al-Taqri>b S{adu>q 
4. Ad-Dhahabi>: S{adu>q 
d) Tha’labah ibn Muslim117 
Nama Asli   : Tha‟labah ibn Muslim   
  
Laqab    : - 
Kuyah    : - 
T{abaqah    : 4 
Lahir    : - 
Wafat    : - 
Guru    : Sulaima>n ibn „Abd Allah Al-Ans}a>ri>, Abu> 
Ka‟ab Al-Ha>shami>, Yah}ya ibn Abi> „Amr As-Saiba>ni>, Ayyu>b ibn Bashi>r Al-
„Ajali> 
Murid    : Isma>‟i>l ibn „Ayya>sh Al-„Ansi>, „Abd Al-
Rah}ma>n ibn Sulaima>n Al-„Ansi>, „Aqi>l ibn Madruk As-Salami>, Maslamah ibn 
„Ali> Al-Khashni> 
S{ighat al-tah}di>th  : ‘an 
Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu: 
1. Ibn H{ajar Al-„Asqala>ni>: mastu>r 
2. Ad-Dhahabi>:wuthiqa 
e) Isma>’i>l ibn ‘Ayya>sh118 
Nama Asli   : Isma>‟i>l ibn „Ayya>sh ibn Sali>m 
Laqab    : Al-Azruq 
Kunyah    : Abu> „Utbah 
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al-Mizi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l. muhaqiq: Basha>r ‘Auad Ma’ru>f, vol 3, 163. 

































T{abaqah    : 8 
Lahir    : 106 
Wafat    : 181 
Guru    : Tha‟labah ibn Muslim Al-Khatha‟mi>, Abu> 
Bakr ibn Abi> Maryam Al-Ghasa>ni>, Sufya>n Ath-Thauri>, Muja>hid ibn Jabir Al-
Qurashi> 
Murid    : Yazi>d ibn Ha>run Al-Wa>sit}i>, Zaid ibn Yah}ya 
Al-Khaza>‟i>, Sufya>n Ath-Thauri>, Sulaima>n ibn Ayyu>b Al-Bas}ri> 
S{ighat al-tah}di>th  : ‘an 
Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu: 
1. Ibn H{ajar Al-„Asqala>ni: S}udu>q jika riwayatnya berasal dari Ahlu al-
bala>d(al-Sha>m) 
2. Al-Bukhari: jika riwayatnya berasal dari Ahlu al-bala>d (al-Sha>m) maka 
dikatakan s}ahi>h, jika riwayat selainnya maka terdapat pertimbangan 
3. Ahmad bin H}anbal: riwayatnya yang berasal dari ahlu al-Sha>mdapat 
dikatakan athbutu wa as}ahu 
f) Yazi>d ibn Ha>ru>n119 
Nama Asli   : Yazi>d ibn Ha>ru>n ibn Za>d}I ibn Tha>bit 
Laqab    : - 
Kunyah    : Abu> Kha>lid 
T{abaqah    : 9 
Lahir    : 117 H 
Wafat:     206 H 
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Guru    : Isma>‟i>l ibn „Ayya>sh Al-„Ansi>, Ima>‟i>l ibn 
Muslim Al-Makki>, Abu> Hurairah Ad-Dausi>, Sufya>n Al-Thauri> 
Murid    : Muh}ammad ibn „Aba>dah Al-Asadi>, Ibra>hi>m 
ibn Ja>bir ibn „I>sa, Ibn Al-Baghda>di> Al-„Asqala>ni>, Abu> Ya‟la Al-Mu>s}ali> 
S{ighat al-tah}di>th  : akhbarana> 
Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu: 
1. Abu>H{a>tim Al-Ra>zi>: thiqah 
2. Abu>H{a>tim ibn H{ibba>n Al-Basti>: menyebutnya dalam kitab Al-Thiqa>t 
3. Ah}mad ibn „Abd Allah Al-„Ajali>: thiqah thabit fi h}adith 
4. Yah}ya ibn Ma‟i>n: thiqah 
g) Muh}ammad ibn ‘Aba>dah Al-Wa>sit}i>120 
Nama Asli   : Muh}ammad ibn „Aba>dah Al-Bukhtari> 
Laqab    : - 
Kuyah: Abu> „Abd Allah, Abu> Ja‟far 
T{abaqah    : 11 
Lahir     : - 
Wafat    : - 
Guru    : Yazi>d ibn Ha>ru>n Al-Wa>sit}i>, Yah}ya ibn Ish}a>q 
Al Yajli>, Sa‟i>d ibn Yah}ya Al-Wa>sit}i>, H{amma>d ibn Asa>mah Al-Qurashi> 
Murid    : Abu> Da>wud Al-Sijista>ni>, An-Nu‟ma>n ibn 
Ah}mad Al-Wa>sit}i>, Ah}mad ibn Muh}ammad Al-Asadi>, Ah}mad ibn „Ali> Al-
Amwi> 
S{ighat al-tah}di>th  : h}addathana> 
Adapun pendapat ulama jarh }wa ta‟dil mengenai beliau yaitu:  
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1. Abu>H{a>tim Al-Ra>zi>: s}adu>q 
2. Abu>H{a>tim ibn H{ibba>n Al-Basti>: menyebutnya dalam kitab Al-Thiqa>t 
3. Abu> Da>wud Al-Sijista>ni>: thiqah 
4. Ibn Abi>H{a>tim Al-Ra>zi>: thiqah s}adu>q 
h) Abi Da>wud 121 
Nama Asli   : Abi Da>wud Sulaima>n bin al-Ash’ath As-Sijista>ni 
Laqab    : - 
Kuyah    : Abi Da>wud  
T{abaqah    : 11 
Lahir     : 202 H 
Wafat    : 275 H 
Guru    : ‘Abdullah bin Yah}ya> al-Ra>zi, Ah}mad bin Abi> 
Bakr al-Qurshi, Muh}ammad bin ‘Uba>dah al-Asadi, Ibnu al-Nah}a>s al-Ramli 
Murid    : Muh}ammad bin Bakr al-H}ad}rami, Muh}ammad 
bin Da>sah al-Bis}ri, ‘Ali bin H}arb al-T}a>ni, Isha>q bin Ibra>hi>m al-Dairi 
S{ighat al-tah}di>th  : h}addathana> 
Adapun pendapat ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau yaitu:  
1. Ibn H{ajar Al-„Asqala>ni>: Thiqath h}a>fiz} 
2. Ad-Dhahabi>:Al-H}a>fiz} s}a>h}bu al-Sunan 
4. I’tiba>r H{adi>th 
I’tiba>r adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk h}adi>th tertentu, 
supaya dapat diketahui ada tidaknya periwayat lain untuk sanad h}adi>th tersebut. 
Jadi kegunaan I’tiba>r itu untuk mengetahui keadaan sanad h}adi>th secara 
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keseluruhan, sehingga diketahui ada atau tidak adanya pendukung berupa 
periwayat yang berstatus mutabi’ dan sha>hid. 














َانَر َب  خَأ 
(W – H)  َمِل  سُمَِن بََةَبَل ع َث 
(W – H)  َيِراَص َنلأاََناَر  مِعَيِبَأ 
(W 81 H) أَِءاَد رَّدلاَ م  
(W 32 H)َِءاَد رَّدلاَيِبَأ 
َِهَّللاَُلوُسَر 
(W 206 H )ََنوُراَهَُن بَُدِيزَي 
(W 181 H)َُن بَُليِعاَم  سِإ
شاَّيَع 


































َنث َّدَحا  
 
اَن َث َّدَح 
 





َانَر َب  خَأ 
 
 
Dengan melihat skema gabungan di atas, maka dapat diketahui bahwa 
hadis yang diriwayatkan oleh Abi Da>wud melalui sanad Muh}ammad ibn „Aba>dah 
Al-Wa>sit}i>, Yazi>d ibn Ha>ru>n, Isma>‟i>l ibn „Ayya>sh,Tha‟labah ibn Muslim, Abi> 
„Imra>n Al-Ans}a>ri, Ummu Al-Darda>‟>dari Abi> Al-Darda>‟. Dengan demikian, maka 
sanad terakhir sekaliggus periwayat pertama hadis di atas adalah dari Abi> Al-
Darda>‟ karena dia sebagai sahabat Nabi yang pertama meriwayatkan hadis 
(W – H) َُّيِطِساَو لاََةَداَبَعَُن بَُدَّمَحُم 
(W 275 H)دواد وَبأ 
(W 342 H) َُن بَُدَّمَحُم َر  كَب  
(W 403 H) َُّيِرَاب ذوُّرلاَ ٍّيِلَعَُوبَأ 
(W 458 H)ىقهيبلا 

































tersebut. Dari skema di atas terlihat bahwa jika sanad Abi Da>wud tidak memiliki 
muttabi. Periwayat yang berstatus sebagai sha>hid dalam skema tersebut tidak ada 
karena sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis dalam sanad itu hanya Anas bin 
Ma>lik saja. 


































ANALISIS HADISTENTANG BEROBAT  
DENGAN YANG HARAM 
 
A. Penelitian Sanad dan Matan H}adi>th tentang Kebolehan Berobat dengan yang 
Haram 
a) Penelitian sanad h}adi>th tentang dibolehkan berobat dengan yang haram 
Salah satu pokok yang menjadi obyek penting dalam meniliti h}adi>th adalah 
meneliti sanad. Adapun manfaat dari meneliti sanad h}adi>th adalah untuk 
mengetahui kualitas individu perawi serta proses penerimaan h}adi>thdari guru 
mereka masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan 
dalam rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas h}adi>th. 
Analisis sanad dalam h}adi>th menjadi penting karena tanpa sanad, h}adi>th tidak 
akan sampai ada zaman sekarang ini. Sanad yang berkualitas s}ah}i>h} diperlukan 
dalam upaya pengamalan h}adi>th, jika berkualitas s}ah}i>h} maka h}adi>thtersebut bisa 
diterima, sedang apabila sanadnya itu tidak s}ah}i>h} maka h}adi>thitu tidak bisa 
diterima. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya tentangteori kes}ah}ih}an 
sanadhadis. Suatu hadis bisa dikatakan sahih jika memenuhi kriteria yang telah 
didefenisikan para Muhadditsin. Adapun sanad yang dapat dikatakan sahih harus 
memenuhi lima syarat yaitu Ittis}a>l al-Sanad, ‘Ada>lat al-Ra>wi>, D}a>bit}, Terhindar 

































dari Shudhu>dh, dan Terhindar dari Illat. Adapun untuk mengetahui kualitas sanad 
hadis tentang pembolehan berobat dengan yang haram yakni hadis riwayat al-
Bukhāri. No. Hadis: 233,maka akan dilakukan sebuah analisa sanad antara lain 
sebagai berikut: 
a. al-Bukhāri(W. 256 H) 
Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, yang menjelaskan 
bahwa al-Bukhāriadalah seorang perawi yang terakhir sekaligus Mukharrij. 
Ulama kritikus periwayat hadis menilai al-Bukhāri sebagai seorang yang 
thiqah. Pujian yang diberikan oleh ulama terhadap al-Bukhāri merupakan 
pujian berperingkat tinggi dan tidak ada seorang kritikus pun yang mencela al-
Bukhāri. Karena istilah thiqah merupakan gabungan dari istilah ‘adil dan d}abit}, 
maka, al-Bukhāri memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal ‘A<dil dan 
D}a>bit}.  
Al-Bukhāri menerima hadis dari Sulaima>n bin H}arb. Lambang periwayatan 
yang digunakan oleh al-Bukhāriadalah H{addathana>, menunjukkan bahwa ia 
dapat dipercaya, karena lambang periwayatan tersebut mengisyaratkan 
periwayatan dengan cara al-sama„ yang tinggi nilainya. Diketahui tahun 
kelahiran dan wafatnya antara al-Bukhāri(1440-224 H) dengan Sulaima>n bin 
H}arb(134-207 H) sangat memungkinkan untuk bertemu dan berguru, maka 
antara al-Bukhāri dengan Sulaima>n bin H}arb terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
b. Sulaima>n bin H}arb (W. 224 H) 

































Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, menunjukkan bahwa 
Sulaima>n bin H}arb adalah sanad pertama dari al-Bukhāri. Mayoritas ulama 
kritikus hadis menyatakan bahwa Sulaima>n bin H}arb adalah seorang 
yangthiqah. Sehingga Sulaima>n bin H}arbdapat dipercaya dan memenuhi 
kriteria kesahihan sanad dalam hal ‘A<dil dan D}a>bit}. Sulaima>n bin 
H}arbmenerima hadis dari H}amma>d. Lambang periwayatan yang digunakan oleh 
Sulaima>n bin H}arb adalah H{addathana>, menunjukkan bahwa ia dapat 
dipercaya, karena lambang periwayatan tersebut mengisyaratkan periwayatan 
dengan cara al-sama‘ yang tinggi nilainya. Diketahui juga tahun kelahiran dan 
wafat antara Sulaima>n bin H}arb(140-224 H) dengan H }amma>d (98-179 H) 
sangat memungkinkan untuk bertemu dan berguru, maka antara Sulaima>n bin 
H}arb dengan H}amma>d terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
c. H}amma>d(W. 179 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, Mayoritas ulama kritikus 
hadis menyatakan bahwa H}amma>d seorang yang thiqah maka H}amma>d dapat 
dipercaya dan memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal ‘A<dil dan D}a>bit}. 
H}amma>d merupakan salah satu murid dari Sulaima>n bin H}arb. Lambang 
periwayatan yang digunakan oleh H}amma>dadalah H{addathana>, menunjukkan 
bahwa ia dapat dipercaya, karena lambang periwayatan tersebut 
mengisyaratkan periwayatan dengan cara al-sama„ yang tinggi nilainya.tahun 
kelairan dan wafat antara H}amma>d (98-179 H) dengan Ayyub (66-131 H) 

































memungkinkan untuk bertemu dan berguru, maka antara H}amma>d dengan 
Ayyub terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
d. Ayyub (W. 131 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, Adapun pendapat ulama 
jarh} wa ta‟dil mengenai beliau adalah sebagai berikut menurut Abû H{âtim ibn 
H{ibbân al-Basti menyatakan Thiqath, Ahmad bin „Abdullah menyatakan 
Thiqath, Ibn H{ajar al-„Asqalânî menyatakan Thiqath thubuth maka Ayyubdapat 
dipercaya dan memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal ‘A<dil dan D}a>bit} 
meskipun lambang periwayatan yang digunakan oleh Ayyubadalah ‘An. Tahun 
kelahiran dan wafat antara Ayyub(66-131 H) dengan Abi> Qila>bah(W 104 H) 
memungkinkan untuk bertemu dan berguru, maka antara Ayyub dengan Abi> 
Qila>bah terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
e. Abi> Qila>bah(W. 104 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, Mayoritas ulama kritikus 
hadis menyatakan bahwa Abi> Qila>bah seorang yang thiqah maka Abi> 
Qila>bahdapat dipercaya dan memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal 
‘A<dil dan D}a>bit}, meskipun lambang periwayatan yang digunakan oleh Abi> 
Qila>bahadalah ‘An. Tahun kelairan dan wafat antara Abi> Qila>bah (W 104 H) 
dengan Anas bin Ma>lik (W 93 H) memungkinkan untuk bertemu dan berguru, 
maka antara Abi> Qila>bahdengan Anas bin Ma>lik terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
f. Anas bin Ma>lik (W. 93 H) 

































Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, perlu diketahui bahwa Anas 
bin Ma>lik adalah seorang sahabat dan mayoritas ulama menilai bahwa seorang 
sahabat adalah orang yang adil meskipun lambang periwayatan yang digunakan 
oleh Anas bin Ma>lik adalah Qa>la yang menunjukkan periwayatan dengan cara 
al-sama„dan memungkinkan adanya pertemuan antara Anas bin Ma>lik dengan 
Nabi. Dengan demikian, antara Nabi dengan Anas bin Ma>liktelah terjadi Ittis}a>l 
al-Sanad. 
Setelah rangkain sanad al-Bukhāriditeliti, ternyata seluruh periwayatnya 
thiqah(adil dan d}abit}), sanadnya bersambung, terhindar dari shudhu>dh dan ‘illat. 
Dengan demikian, sanad hadis tersebut berkualitas S{ah}i>h} Li Dhatihi. 
b) Penelitian Matan Hadis tentang kebolehan berobat dengan yang haram 
Setelah dilakukan penelitian kualitas sanad tentang h}adi>thkebolehan 
berobat dengan yang haram maka perlu juga dilakukan penelitian yang sama 
namun pada matanya, yakni sebuah kritik terhadapa matan h}adi>th. Dalam bahasa 
ilmiah biasa dikenal dengan istilah analisis matan. Istilah ini berbeda dengan 
upaya Ma’an al-Hadith, kegiatan kegiatan yang masuk pada Ma’an al-Hadith itu 
berupaya untuk memahami h}adi>th dan sharh hadi>th. Sedangkan analisi matan 
bertujuan untuk mengetahui kebenaran suatu teks h}adi>th. Apakah matan 
h}adi>thtersebut benar-benar bersumber dari Rasulullah SAW, karena tidak semua 
h}adi>thyang sanadnya s}ahi>hmatanya pun demikian, sehingga perlulah adanya 
penelitian tehadap matan suatu h}adi>th. Dalam penelitan matanpun tidak selamanya 

































hasilnya sejalan dengan hasil penelitian sanad h}adi>th, oleh karenanya penelitian 
h}adi>thintegral satu samalain, yaitu unsur-unsur h}adi>th, maka otomatis penelitian 
terhadap sanad harus diikuti dengan penelitian terhadap matan.
122
 
Sebelum penelitian matan ini dilakukan, akan penulis paparkan kutipan 
redaksi matan dari mukharrij al-Bukhāri beserta redaksi matan h}adi>th 
pendukungnya, gunanya adalah untuk mengetahui dan memepermudah menganalis 
lafadz h}adi>thsatu dengan h}adi>th lainnya, adapun data h}adi>th yang menjelaskan 
tentang dibolehkanya berobat dengan yang haram adalah sebagai berikut: 
a. S{hahih al-Bukhārinomor hadis 233 
،ٍسََنأ ْنَع ،ََةبَلَِق بَِأ ْنَع ،َبوَُّيأ ْنَع ،ٍدْيَز ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍبْرَح ُنْب ُناَمْيَلُس اَن َث َّدَح  َلَاق :
 ُّيِبَّنلا ُمُىَرَمََأف ،َةَنيِدَمْلا اْوَو َتْجَاف َةَن ْيَرُع ْوَأ ٍلْكُع ْنِم ٌسَاُنأ َمِدَق " ْنِم اُوبَرْشَي ْنَأَو ،ٍحاَقِِلب
 َخْلا َءاَجَف ،َمَع َّ نلا اوُقاَتْساَو ِّيِبَّنلا َيِعَار اوُل َت َق او ُّحَص ا َّمَل َف ،اوُقََلطْنَاف ،اَِهناَبْلَأَو اَهِلاَو ْبَأ يِف ُر َب
،ْمِهِب َءيِج ُراَه َّ نلا َعَف َتْرا ا َّمَل َف ،ْمِِىرَاثآ يِف َثَع َب َف ِراَه َّ نلا ِلَّوَأ  ْمُهَلُجْرَأَو ْمُه َيِدْيَأ َعَطَق َف َرَمََأف
اوُقَرَس ِءَلَُؤَه َف :ََةبَلَِق ُوبَأ َلَاق ،َنْوَقْسُي َلََف َنوُقْسَتْسَي ِةَّرَحْلا يِف اوُقُْلأَو ْمُه ُن ُيْعَأ ْتَرِمُسَو 
" ُوَلوُسَرَو َوَّللا اُوَبراَحَو ْمِِهناَميِإ َدْع َب اوُرَفََكو اوُل َت َقَو 
b. S{ah}i>h} Muslim nomor hadis 1671 
 َِيل ُظْفَّللاَو ،ٍمْيَشُه ْنَع َاُهَُلَِك ،َةَبْيَش بَِأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأَو ، ُّيِميِمَّتلا َيََْيَ ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَحو :َلَاق ،َيَْحْ
 ِنْب ِسََنأ ْنَع ،ٍدَْيُحََو ،ٍبْيَهُص ِنْب ِزِيزَعْلا ِدْبَع ْنَع ،ٌمْيَشُه َانَر َبْخَأ اوُمِدَق َةَن ْيَرُع ْنِم اًسَان َّنَأ ،ٍكِلاَم
 َع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر ُْمَلَ َلاَق َف ،اَهْوَو َتْجَاف ،َةَنيِدَمْلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر ىَلَع ِهْيَل
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، ف ََفَعُلوا، »بُوا ِمْن َأْلَبانَِها َوأَب َْواِلَهاِإْن ِشْئُتْم َأْن َتْخُرُجوا ِإَلى ِإِبِل الصََّدَقِة، ف ََتْشر َ: «َوَسلَّم َ
ى َفَصحُّ وا، ثُمَّ َماُلوا َعَلى الرَِّعاِء، ف ََقت َُلوُىْم َواْرَتدُّ وا َعِن اْلِْ ْسَلَِم، َوَساُقوا َذْوَد َرُسوِل اِلله َصلَّ 
َسلََّم، ف َب ََعَث ِفي َأثَرِِىْم فَأُِتَي ِبِهْم، ف ََقَطَع اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم، ف َب ََلَغ َذِلَك النَِّبيَّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو و َ
 َحتَّى َماتُواَأْيِدي َُهْم، َوَأْرُجَلُهْم، َوَسَمَل َأْعي ُن َُهْم، َوت َرََكُهْم ِفي اْلَحرَِّة، 
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" َأنَّ َحدَّ ث ََنا ُسَلْيَماُن ْبُن َحْرٍب، َحدَّ ث ََنا َحََّاٌد، َعْن أَيُّوَب، َعْن َأبِ ِقَلَبََة، َعْن أََنِس ْبِن َماِلٍك، 
َقِدُموا َعَلى َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم،  -َأْو قَاَل: ِمْن ُعَري َْنَة  -ق َْوًما ِمْن ُعْكٍل 
اْلَمِديَنَة، َفَأَمَر َلُهْم َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم بِِلَقاٍح، َوَأَمَرُىْم َأْن َيْشَربُوا ِمْن  فَاْجت ََوْوا
، َأب َْواِلَها َوَأْلَبانَِها، فَاْنطََلُقوا، ف ََلمَّ ا َصحُّ وا، ق َت َُلوا رَاِعَي َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلَّم َ
يُّ َصلَّى َتاُقوا الن َّ َعَم، ف َب ََلَغ النَِّبيَّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم َخب َُرُىْم ِمْن َأوَِّل الن َّ َهاِر، َفَأْرَسَل النَّب َِواس ْ
ْيِديِهْم، اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ِفي آثَارِِىْم، َفَما اْرت ََفَع الن َّ َهاُر َحتَّى ِجيَء ِبِهْم، فََأَمَر ِبِهْم، ف َُقِطَعْت أ َ
َوَأْرُجُلُهْم، َوُسِمَر َأْعي ُن ُُهْم، َوأُْلُقوا ِفي اْلَحرَِّة َيْسَتْسُقوَن، َفَلَ ُيْسَقْوَن " قَاَل َأبُو ِقَلَبََة: 
 »ف ََهُؤَلَِء ق َْوٌم َسَرُقوا، َوق َت َُلوا، وََكَفُروا ب َْعَد ِإيَمانِِهْم، َوَحارَبُوا اللََّو َوَرُسوَلو ُ«
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ِن َماِلٍك، َحدَّ ث ََنا َنْصُر ْبُن َعِليٍّ الَْْْهَضِميُّ قَاَل: َحدَّ ث ََنا َعْبُد اْلَوهَّاِب قَاَل: َحدَّ ث ََنا ُحََْيٌد، َعْن أََنِس ب ْ
َلْو : «فَاْجت ََوْوا اْلَمِديَنَة، ف ََقال ََأنَّ أُنَاًسا ِمْن ُعَري َْنَة َقِدُموا َعَلى َرُسوِل اللَِّه َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم 
ف ََفَعُلوا. فَاْرَتدُّ وا َعِن اْلِْ ْسَلَِم، َوق َت َُلوا » َخَرْجُتْم ِإَلى َذْوٍد لََنا، َفَشرِب ُْتْم ِمْن َأْلَبانَِها َوَأب َْواِلَها
ب ََعَث َرُسوُل اللَِّو ِفي طََلِبِهْم، رَاِعَي َرُسوِل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم، َواْسَتاُقوا َذْوَدُه، ف َ
 َفِجيَء ِبِهْم، ف ََقَطَع َأْيِدي َُهْم َوَأْرُجَلُهْم َوَسَمَر َأْعي ُن َُهْم َوت َرََكُهْم بِاْلَحرَِّة َحتَّى َماتُوا
 sata id marah gnay nagned taboreb aynnakhelobid gnatnet sidaH
 :tukireb iagabes naadebrep nagned an‘am-la ib naktayawirid

































Sebagian matan menggunakan lafadh  ِةَقَدَّصلا ِلِبِإ ىَلِإ اوُجُرْخَت ْنَأ ْمُتْئِش ْنِإ (S{ah}i>h} 
Muslim nomor hadis 1671),sedangkan pada matan lain menggunakan lafadh ْوَل
اََنل ٍدْوَذ ىَلِإ ْمُتْجَرَخ (Sunan Ibnu Mâjah nomor hadis 2578), dan ٍحاَقِِلب ُّيِبَّنلا ُمُىَرَمََأف 
(S{hahih al-Bukhārinomor hadis 233 dan Sunan Abi Da>wud nomor hadis 4364 ) 
Perbedaan bukan berarti pembeda bahkan justru saling mendukung dan 
memperjelas makna antara satu dengan yang lainya. Sedangkan terjadinya 
perbedaan lafaz} dalam matanhadis dikarenakan dalam periwayatan hadis telah 
terjadi periwayatan secara makna, dan menurut para ulama hadis perbedaan lafaz 
}tersebut yang tidak mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya 
s}ah}i>h},maka hal itu bisa ditoleransi. Serta ke empat hadis diatas juga memiliki 
maksud danmakna yang sama samamenjelaskan bahwa Nabi 
memerintahkanbeberapa orang dari 'Ukl atau 'Urainah meminum air seni dan susu 
unta sebagai obat. 
Untuk mengetahui apakah matan hadistersebut tidak bertentangan atau 
dapat dijadikan hujjah, maka harus dilakukan sebuah perbandingan sebagai 
berikut: 
a. Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’a>n 

































Sebagaimanariwayat hadis yang telah disampaikan al-Bukhāribahwa 
Nabi memerintahkan beberapa orang dari 'Ukl atau 'Urainah meminum air 
seni dan susu unta untuk mengobati sakit mereka yang disebabkan iklim di 
Madinah. Setelah melakukan apa yang telah diperintahkan Nabi tersebut 
mereka pun sembuh. Hal ini bisa saja mungkin terjadi, karena Allah 
menciptakan unta dengan berbagai macam kelebihannya, sehingga mungkin 
saja air seni dan susunya bisa dijadikan obat. Sebagaimana surah al Ghasyiah 
ayat 17: 
ْﺖَقِلُخ َﻒْيَك ِﻞِبِﻷﺍ ىٰلﺇ َﻥﻭُرُﻈْنَي َلََفﺃ 
“Tidakkah mereka melihat bagaimana unta itu diciptakan.”  
Meskipun ada beberapa ulama yang menganggap bahwa air kencing 
termasuk sesuatu yang najis sehingga dianggap haram untuk dijadikan obat 
namun, berbeda jika dalam keadaan darurat sebagaimana firman Allah ta’ala 
dalam surah Al Baqarahayat  173: 
 ٌميِحَّر ٌروُفَغ َهّللا َّنِإ ِهْيَلَع َْثِْإ لََف ٍداَع َلاَو ٍغَاب َر ْ يَغ َُّرطْضا ِنَمَف 
“Maka, barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”  
Para ulama dari kalangan mazhab Asy Syafi‟iyyah dan sebagian 
perkataan dari kalangan Hanafiyah menggunakan dalil tersebut dalam 
berpendapat bahwa boleh berobat dengan haram jika dalam keadaan terdesak 

































b. Isi kandungan pada matan hadis tidak bertentangan dengan hadis atau 
riwayatyang lain. 
Matan h}adi>thtentang kebolehan berobat dengan yang haram riwayat 
al-Bukhāri tersebut jika dilihat dan dibandingkan dengan matan h}adi>th yang 
lainya maka tidak ada perbedaan yang mencolok, semua matan h}adi>th tersebut 
berintikan sama yakni tentang Nabi memerintahkan beberapa orang dari 'Ukl 
atau 'Urainah meminum air seni dan susu unta untuk dijadikan sebagai obat. 
Namun ketika hadis ini disandingkan dengan riwayat Sunan Abi Da>wud 
nomor hadis 3874 nampak saling bertentangan 
 ،ٍشاَّيَع ُنْب ُﻞيِعَاْسِْإ َانَر َبْخَأ ،َنوُراَه ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح ،ُّيِطِساَوْلا َةَداَبَع ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح َةَبَلْع َث ْنَع
 بَِأ ْنَع ،ٍمِلْسُم ِنْب " :ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ِءاَدْر َّدلا بَِأ ْنَع ،ِءاَدْر َّدلا ُِّمأ ْنَع ،ِِّيراَصَْنﻷا َنَارْمِع
"ٍمَارَِبِ اْوَواَدَت َلاَو اْوَواَدَت َف ًءاَوَد ٍءاَد ِّﻞُكِل َﻞَعَجَو َءاَو َّدلاَو َءا َّدلا َلَز َْنأ َهَّللا َّنِإ
ٕٖٔ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin A‟ba>dah al-Wa>sit}hiy, telah 
menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n, telah mengabarkan kepada kami 
Isma>il bin A’yya>sy dari S|a’labah bin Muslim, dari Abi I’mra>n al-Ans}ari, dari 
Ummi al-Darda>I, berkata: kata Rasulullah:“Sesungguhnya Allah subhanahu 
wata‟ala telah menurunkan penyakit dan menurunkan obat, serta menyediakan 
obat bagi setiap penyakit, maka berobatlah, dan jangan berobat dengan 
sesuatu yang haram.” 
Matan pada hadis ini dengan tegas melarang berobat dengan sesuatu 
yang haram karena Allah menurunkan penyakit beserta obatnya, sedangkan 
pada riwayatal-Bukhāri Nabi malah memerintahkan untuk meminum kencing 
dan susu unta sebagai obat, yang mana kencing adalah salah satu sesuatu 
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yang najis, dan sesuatu yang najis dianggap haram untuk dijadikan obat. 
Pertentangan yang terjadi pada kedua matan hadis ini masih perlu dikaji  
c. Tidak mengandung Sh>ad} dan illat pada matan hadis. 
Setelah penulis melakukan analisi, matan hadis tersebut tidak 
mengandungkejanggalan sh>ad} dan tidak dijumpai kecacatan pada matan. 
Bahasa serta lafal pada matan hadis tidak mengalami kerancauan, dengan 
redaksi singkat, jelas, padat, dan penuh makna. 
Kesimpulan yang dapat dipaparkan dari penelitian matan tersebut 
adalah, matan hadis riwayat al-Bukhāri nomor hadis 233 membolehkan untuk 
meminum kencing unta sebagai obatjika dilihat sekilas maka berstatus sahih. 
Karena tidak bertentangan dengan ayat Al quran, dan tidak ditemukan Sh>ad} dan 
„illat pada matan hadis. Namun jika disandingkan dengan matan riwayat lain 
Abi Da>wud nomor hadis 3874 maka tampak kedua matan hadis tersebut saling 
bertentangan, sehingga perlu ada kajian mukhtalif al-hadith untuk menentukan 
kehujjahan antara kedua matan hadis tersebut. 
B. Penelitian Sanad dan Matan H}adi>th tentang Larangan Berobat dengan yang 
Haram 
a) Penelitian sanad h}adi>th tentang larangan berobat dengan yang haram 
Salah satu pokok yang menjadi obyek penting dalam meniliti h}adi>th adalah 
meneliti sanad. Adapun manfaat dari meneliti sanad h}adi>th adalah untuk 
mengetahui kualitas individu perawi serta proses penerimaan h}adi>thdari guru 

































mereka masing-masing dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan 
dalam rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas h}adi>th. 
Analisis sanad dalam h}adi>th menjadi penting karena tanpa sanad, h}adi>th tidak 
akan sampai ada zaman sekarang ini. Sanad yang berkualitas s}ah}i>h}diperlukan 
dalam upaya pengamalan h}adi>th, jika berkualitas s}ah}i>h} maka h}adi>thtersebut bisa 
diterima, sedang apabila sanadnya itu tidak s}ah}i>h} maka h}adi>th itu tidak bisa 
diterima. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya tentang teori kes}ah}ih}an 
sanadhadis.Suatu hadis bisa dikatakan sahih jika memenuhi kriteria yang telah 
didefenisikan para Muhadditsin. Adapun sanad yang dapat dikatakan sahih harus 
memenuhi lima syarat yaitu Ittis}a>l al-Sanad, ‘Ada>lat al-Ra>wi>, D}a>bit}, Terhindar 
dari Shudhu>dh, dan Terhindar dari Illat.Adapun untuk mengetahui kualitas sanad 
hadis tentang laranganberobat dengan yang haram yakni hadis riwayat Sunan Abi 
Da>wud. Nomor hadis 3874 maka akan dilakukan sebuah analisa sanad antara lain 
sebagai berikut: 
a. Abi Da>wud(W. 275 H) 
Berdasarkan biografi perawi pada bab III sebelumnya, yang 
menjelaskan bahwa Abi Da>wudadalah seorang perawi yang terakhir sekaligus 
Mukharrij. Ulama kritikus periwayat hadis menilai Abi Da>wud sebagai seorang 
yang thiqah. Pujian yang diberikan oleh ulama terhadap Abi Da>wud merupakan 
pujian berperingkat tinggi dan tidak ada seorang kritikus pun yang mencela Abi 

































Da>wud. Karena istilah thiqah merupakan gabungan dari istilah ‘adil dan d}abit}, 
makaAbi Da>wudmemenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal ‘A<dil dan D}a>bit}. 
Abi Da>wudmenerima hadis dari Muh}ammad ibn „Aba>dah Al-Wa>sit}i. Lambang 
periwayatan yang digunakan oleh Abi Da>wud adalah H{addathana>, 
menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya, karena lambang periwayatan tersebut 
mengisyaratkan periwayatan dengan cara al-sama„ yang tinggi nilainya. Abi 
Da>wudmerupakan salah satu murid Muh}ammad ibn „Aba>dah Al-Wa>sit}i, maka 
antara Abi Da>wuddengan Muh}ammad ibn „Aba>dah Al-Wa>sit}iterjadiIttis}a>l al-
Sanad. 
b. Muh}ammad ibn „Aba>dah Al-Wa>sit}i>(W. - H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnyaMayoritas ulama kritikus 
hadis menyatakan bahwa Muh}ammad ibn „Aba>dah Al-Wa>sit}iadalah seorang 
yang thiqah dan suduq. Muh}ammad ibn „Aba>dah Al-Wa>sit}idapat dipercaya dan 
memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal ‘A<dil dan D}a>bit}. Muh}ammad ibn 
„Aba>dah Al-Wa>sit}imenerima hadis dari Yazi>d ibn Ha>ru>n. Lambang 
periwayatan yang digunakan olehSulaima>n bin H}arb adalah H{addathana>, 
menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya, karena lambang periwayatan tersebut 
mengisyaratkan periwayatan dengan cara al-sama„ yang tinggi nilainya. 
Muh}ammad ibn „Aba>dah Al-Wa>sit}imerupakan salah satu murid Abi> „Imra>n Al-
Ans}a>ri‟, maka antara Muh}ammad ibn „Aba>dah Al-Wa>sit}i dengan Yazi>d ibn 
Ha>ru>n terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 

































c. Yazi>d ibn Ha>ru>n (W. 206 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, Mayoritas ulama 
kritikus hadis menyatakan bahwa Yazi>d ibn Ha>ru>n seorang yang thiqah maka 
Yazi>d ibn Ha>ru>n dapat dipercaya dan memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam 
hal ‘A<dil dan D}a>bit}. 
Lambang periwayatan yang digunakan oleh Yazi>d ibn Ha>ru>n adalah 
akhbarana>menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya, karena lambang 
periwayatan tersebut mengisyaratkan periwayatan dengan cara al-sama‘ yang 
tinggi nilainya.Tahun kelahiran dan wafat antara Yazi>d ibn Ha>ru>n (W 206 H) 
dengan Isma>‟i>l ibn „Ayya>sh(W 181 H), Yazi>d ibn Ha>ru>n juga merupakan murid 
Isma>‟i>l ibn „Ayya>sh sehingga memungkinkan untuk bertemu dan berguru, maka 
antara Yazi>d ibn Ha>ru>n dengan Isma>‟i>l ibn „Ayya>sh terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
d. Isma>‟i>l ibn „Ayya>sh (W. 181 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, Adapun pendapat 
ulama jarh}wa ta‟dil mengenai beliau adalah sebagai berikut Ibn H{ajar Al-
„Asqala>ni: S}udu>q jika riwayatnya berasal dari Ahlu al-bala>d (al-Sha>m), Al-
Bukhari: jika riwayatnya berasal dari Ahlu al-bala>d (al-Sha>m) maka dikatakan 
s}ahi>h, jika riwayat selainnya maka terdapat pertimbangan, Ahmad bin H}anbal: 
riwayatnya yang berasal dari ahlu al-Sha>m dapat dikatakan athbutu wa as}ahu. 
Pada hadis ini ia meriwayatkannyadari Tha‟labah ibn Muslim yang berasal dari 
al-Sha>m sehingga dapat dikatakan ia meriwayatkan dari ahlu al-bala>d maka 

































Isma>‟i>l ibn „Ayya>sh dapat dipercaya dan memenuhi kriteria kesahihan sanad 
dalam hal ‘A<dil dan D}a>bit} meskipun lambang periwayatan yang digunakan oleh 
Ayyub adalah ‘An. Tahun kelahiran dan wafat antara Ayyub (66-131 H) dengan 
Abi> Qila>bah(W 104 H) memungkinkan untuk bertemu dan berguru, maka 
antara Ayyubdengan Abi> Qila>bah terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
e. Tha‟labah ibn Muslim (W. - H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, menurut penilian Ad-
Dhahabi terhadap Tha‟labah ibn Muslimialah wuthiqa, maka Tha‟labah ibn 
Muslimdapat dipercaya dan memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal ‘A<dil 
dan D}a>bit}, meskipun lambang periwayatan yang digunakan oleh Abi> Qila>bah 
adalah ‘An.Tha‟labah ibn Muslimmerupakan salah satu murid Abi> „Imra>n Al-
Ans}a>ri‟, maka antara Tha‟labah ibn Muslimdengan Abi> „Imra>n Al-
Ans}a>ri‟terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
f. Abi> „Imra>n Al-Ans}a>ri>(W. - H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya,Ibn H{ajar Al-„Asqala>ni>: 
menyatakan dalam kitab Al-Taqri>b S{adu>q, Ad-Dhahabi>: S{adu>qmaka Abi> 
„Imra>n Al-Ans}a>ridapat dipercaya dan memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam 
hal ‘A<dil dan D}a>bit}, meskipun lambang periwayatan yang digunakan oleh Abi> 
„Imra>n Al-Ans}a>ri >adalah ‘An. 

































Abi> „Imra>n Al-Ans}a>ri> merupakan salah satu muridUmmu Al-Darda>’, 
maka antara Abi> „Imra>n Al-Ans}a>ridengan Ummu Al-Darda>’ terjadi Ittis}a>l al-
Sanad. 
g. Ummu Al-Darda>’ (W. 81 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, Ibn H{ajar Al-„Asqala>ni> 
menyebutnya dalam kitab Al-Taqri>b: Thiqa>t faqi>hah maka Ummu Al-Darda>’ 
dapat dipercaya dan memenuhi kriteria kesahihan sanad dalam hal ‘A<dil dan 
D}a>bit}, meskipun lambang periwayatan yang digunakan oleh Ummu Al-Darda>’ 
adalah ‘An. Tahun kelairan dan wafat antara Ummu Al-Darda>’ (W 81 H) 
dengan Abi> Al-Darda>(W 32 H) memungkinkan untuk bertemu dan berguru, 
maka antara Ummu Al-Darda>’ dengan Abi> Al-Darda>‟terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
h. Abi> Al-Darda>‟(W. 32 H) 
Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, perlu diketahui bahwa 
Abi> Al-Darda>‟adalah seorang sahabat dan mayoritas ulama menilai bahwa 
seorang sahabat adalah orang yang adil. Lambang periwayatan yang digunakan 
oleh Abi> Al-Darda>‟adalah Qa>la yang menunjukkan periwayatan dengan cara al-
sama‘dan memungkinkan adanya pertemuan antara Abi> Al-Darda>‟dengan Nabi. 
Dengan demikian, antara Nabi dengan Abi> Al-Darda>‟telah terjadi Ittis}a>l al-
Sanad. 
Setelah rangkain sanad Abi Da>wudditeliti, ternyata seluruh 
periwayatnya thiqah (adil dan d}abit}), sanadnya bersambung, terhindar dari 

































shudhu>dh dan „illat. Dengan demikian, sanad hadis tersebut berkualitas S{ah}i>h} 
Li Dhatihi. 
b) Penelitian Matan Hadis tentang larangan berobat dengan yang haram 
Setelah dilakukan penelitian kualitas sanad tentang h}adi>th larangan berobat 
dengan yang haram maka perlu juga dilakukan penelitian yang sama namun pada 
matanya, yakni sebuah kritik terhadapa matan h}adi>th. Dalam bahasa ilmiah biasa 
dikenal dengan istilah analisis matan. Istilah ini berbeda dengan upaya Ma’an al-
Hadith, kegiatan kegiatan yang masuk pada Ma’an al-Hadith itu berupaya untuk 
memahami h}adi>th dan sharh hadi>th. Sedangkan analisi matan bertujuan untuk 
mengetahui kebenaran suatu teks h}adi>th. Apakah matan h}adi>th tersebut benar-
benar bersumber dari Rasulullah SAW, karena tidak semua h}adi>thyang sanadnya 
s}ahi>hmatanya pun demikian, sehingga perlulah adanya penelitian tehadap matan 
suatu h}adi>th. Dalam penelitan matanpun tidak selamanya hasilnya sejalan dengan 
hasil penelitian sanad h}adi>th, oleh karenanya penelitian h}adi>th integral satu sama 
lain, yaitu unsur-unsur h}adi>th, maka otomatis penelitian terhadap sanad harus 
diikuti dengan penelitian terhadap matan.
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Sebelum penelitian matan ini dilakukan, akan penulis paparkan kutipan 
redaksi matan dari mukharrij Abi Da>wud beserta redaksi matan h}adi>th 
pendukungnya, gunanya adalah untuk mengetahui dan memepermudah menganalis 
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lafadz h}adi>th satu dengan h}adi>th lainnya, adapun data h}adi>th yang menjelaskan 
tentang dibolehkanya berobat dengan yang haram adalah sebagai berikut: 
a. Sunan Abi Da>wud nomor hadis 3874 
 َنوُراَه ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح ،ُّيِطِساَوْلا َةَداَبَع ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ْنَع ،ٍشاَّيَع ُنْب ُﻞيِعَاْسِْإ َانَر َبْخَأ ،
 َلَاق :َلَاق ،ِءاَدْر َّدلا بَِأ ْنَع ،ِءاَدْر َّدلا ُِّمأ ْنَع ،ِِّيراَصَْنﻷا َناَرْمِع بَِأ ْنَع ،ٍمِلْسُم ِنْب َةَبَلْع َث 
 َد ِّﻞُكِل َﻞَعَجَو َءاَو َّدلاَو َءا َّدلا َلَز َْنأ َهَّللا َّنِإ " :ِهَّللا ُلوُسَر ٍمَارَِبِ اْوَواَدَت َلاَو اْوَواَدَت َف ًءاَوَد ٍءا 
b. al-Sunan al-Kubranomor hadis 19681 
 َوْلا َةَداَبُع ُنْب ُدَّمَُمُ انث ،َدُواَد ُوَبأ انث ،ٍرْكَب ُنْب ُد َّمَُمُ أبنأ ،ُِّيرَابْذوُّرلا ٍّيِلَع ُوَبأ َانَر َبْخَأ انث ، ُّيِطِسا
 أبنأ ،َنوُراَه ُنْب ُدِيَزي ُِّمأ ْنَع ،ِِّيراَصَْنْﻷا َنَارْمِع بَِأ ْنَع ،ٍمِلْسُم ِنْب َةَبَلْع َث ْنَع ،ٍشاَّيَع ُنْب ُﻞيِعَاْسِْإ
 َّﻞَجَو َّزَع َللها َّنِإ " :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ِءاَدْر َّدلا بَِأ ْنَع ،ِءاَدْر َّدلا  َءا َّدلا َلَز َْنأ
لاَو" ٍمَارَِبِ اْوَواَدَت َلاَو ،اْوَواَدَت َف ًءاَوَد ٍءاَد ِّﻞُكِل َﻞَعَجَو ،َءاَو َّد 
Dapat dilihat bahwa redaksi matan hadis di atas tidak ada perbedaan yang 
signifikan yang menyebabkan menjadi Riwayah bi al-Ma‘na, semua redaksinya 
selaras. Untuk mengetahui apakah matan hadistersebut tidak bertentangan atau 
dapat dijadikan hujjah, maka harus dilakukansebuah perbandingan sebagai berikut: 
a. Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’a>n 
Surat Al-Baqarah Ayat 168: 
 ِنَاطْيَّشلا ِتاَوُطُخ اوُعِبَّت َت َلاَو اًبَِّيط ًلاَلََح ِضْرَْﻷا فِ اَّمِ اوُلُك ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي  ۚ  وُدَعْمُكَلُهَّ نِإ  ٌينِبُم 

































Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
Pada ayat tersebut Allah SWTmenegaskan agar mengosumsi sesuatu yang 
halal, hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan dalam riwayat Sunan Abi 
Da>wud nomor hadis 3874 yang mana Rasulullah memerintahkan untuk berobat 
dengan sesuatu yang halal dan melarang berobat dengan sesuatu yang haram 
b. Isi kandungan pada matan hadis tidak bertentangan dengan hadis atau riwayat 
yang lain. 
Matan pada riwayat Abi Da>wud nomor hadis 3874 ini menunjukkan 
bahwa Rasulullah memerintahkan untuk berobat dengan sesuatu yang halal dan 
melarang berobat dengan sesuatu yang haram sedangkan pada riwayat lain, 
yaitu riwayat al-Bukhārinomor hadis 233 membolehkan untuk meminum 
kencing unta sebagai obat, dimana kencing sendiri tergolong sesuatu yang najis 
yang artinya haram untuk dijadikan obat, sehingga kedua matan hadis ini 
nampak saling bertentangan antara satu sama lain. Kontradiksi antara kedua 
matan hadis ini menjadi permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut 
c. Tidak mengandung Sh>ad} dan illat pada matan hadis. 
Setelah penulis melakukan analisis, matan hadis tersebut tidak 
mengandung 
Kejanggalan sh>ad} dan tidak dijumpai kecacatan pada matan. Bahasa serta lafal 
pada matan hadis tidak mengalami kerancauan, dengan redaksi singkat, jelas, 
padat, dan penuh makna. 

































Kesimpulan yang dapat dipaparkan dari penelitian matan tersebut adalah, 
matan hadis riwayatAbi Da>wud nomor hadis 3874 dilarang untuk meminum 
kencing unta sebagai obat, jika dilihat sekilas maka berstatus sahih. Karena 
tidak bertentangan dengan ayat al Quran, dan tidak ditemukan sh>ad} dan ‘illat 
pada matan hadis. Namun jika disandingkan dengan matan riwayat lainal-
Bukhārinomor hadis 233maka tampak kedua matan hadis tersebut saling 
bertentangan, sehingga perlu ada kajian mukhtalif al-hadith untuk menentukan 
kehujjahan antara kedua matan hadis tersebut. 
C. Penyelesaian h}adi>th Yang Tampak Berbeda antara Satu Sama Lain 
Hadis-hadis yang menjelaskan tentang berobat dengan sesuatu yang haram pada 
penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yakni hadis yang memperbolehkan berobat 
dengan sesuatu yang haram dan hadis yang melarang berobat dengan sesuatu yang 
haram, sebagaimana hadis berikut: 
،ٍسََنأ ْنَع ،ََةبَلَِق بَِأ ْنَع ،َبوَُّيأ ْنَع ،ٍدْيَز ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍبْرَح ُنْب ُناَمْيَلُس اَن َث َّدَح  َمِدَق " :َلَاق
 َأَو ،ٍحاَقِِلب ُّبَِّنلا ُمُهَرَمََأف ،َةَنيِدَمْلا اْوَو َتْجَاف َةَن ْيَرُع ْوَأ ٍﻞْكُع ْنِم ٌسَاُنأ ،اوُقََلطْنَاف ،َاِنِاَبَْلأَو َاِلَاَو َْبأ ْنِم اُوبَرْشَي ْن
 َثآ فِ َثَع َب َف ِراَهَّ نلا ِلََّوأ فِ ُر ََبْلْا َءاَجَف ،َمَعَّ نلا اُوقاَتْساَو ِّبَِّنلا َيِعَار اوُل َت َق اوُّحَْص اَّمَل َف ََ َف َتْرا اَّمَل َف ،ْمِِهرا
 َق َف َرَمََأف ،ْمِِبِ َءيِج ُراَهَّ نلا ،َنْوَقْسُي َلََف َنوُقْسَتْسَي ِةَّرَْلْا فِ اوُقُْلأَو ْمُه ُن ُيَْعأ ْتَر ُِسَْو ْمُهَلُجَْرأَو ْمُه َيِدَْيأ ََ َط
" ُهَلوُسَرَو َهَّللا اُوبَراَحَو ْمِِنَِايمِإ َدْع َب اوُرَفََكو اوُل َت َقَو اوُقَرَس ِءَلاُؤَه َف :ََةبَلَِق ُوَبأ َلَاقٕٔ5 
Telah menceritakan kepada kami Sulaima>n bin H}arb berkata, telah menceritakan 
kepada kami H}amma>d bin Zaid dari Ayyub dari Abu> Qila>bah dari Anas bin Ma>lik 
berkata, "Beberapa orang dari 'Ukl atau 'Urainah datang ke Madinah, namun mereka 
tidak tahan dengan iklim Madinah hingga mereka pun sakit. Beliau lalu 
memerintahkan mereka untuk mendatangi unta dan meminum air seni dan susunya. 
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Maka mereka pun berangkat menuju kandang unta (zakat), ketika telah sembuh, 
mereka membunuh pengembala unta Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan membawa 
unta-untanya. Kemudian berita itu pun sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menjelang siang. Maka beliau mengutus rombongan untuk mengikuti jejak 
mereka, ketika matahari telah tinggi, utusan beliau datang dengan membawa mereka. 
Beliau lalu memerintahkan agar mereka dihukum, maka tangan dan kaki mereka 
dipotong, mata mereka dicongkel, lalu mereka dibuang ke pada pasir yang panas. 
Mereka minta minum namun tidak diberi." Abu Qilabah mengatakan, "Mereka semua 
telah mencuri, membunuh, murtad setelah keimanan dan memerangi Allah dan rasul-
Nya." 
Hadis yang berasal dari riwayat al-Bukhāriini menunjukkan bahwa Nabi 
membolehkan berobat dengan sesuatu yang haram, dimana Nabi memerintahkan 
untuk meminum kencing unta sebagai obat. Sedangkan pada hadis lain,makna  dari 
matan tersebut bertentangan, dimana pada hadis lain Nabi mengatakan bahwa Allah 
menurunkan penyakit beserta dengan obatnya, dan melarang untuk berobat dengan 
sesuatu yang haram. Hadis berupa larangan tersebut diriwayatkan oleh Abi> Al-
Darda>‟ 
 ،ٍشاَّيَع ُنْب ُﻞيِعَاْسِْإ َانَر َبْخَأ ،َنوُراَه ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح ،ُّيِطِساَوْلا َةَداَبَع ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ِنْب َةَبَلْع َث ْنَع
لا بَِأ ْنَع ،ِءاَدْر َّدلا ُِّمأ ْنَع ،ِِّيراَصَْنﻷا َنَارْمِع بَِأ ْنَع ،ٍمِلْسُم َلَز َْنأ َهَّللا َّنِإ " :ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ِءاَدْر َّد
"ٍمَارَِبِ اْوَواَدَت َلاَو اْوَواَدَت َف ًءاَوَد ٍءاَد ِّﻞُكِل َﻞَعَجَو َءاَو َّدلاَو َءا َّدلا
ٕٔ6 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin A‟ba>dah al-Wa>sit}hiy, telah 
menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n, telah mengabarkan kepada kami Isma>il 
bin A’yya>sy dari S|a’labah bin Muslim, dari Abi I’mra>n al-Ans}ari, dari Ummi al-
Darda>I, berkata: kata Rasulullah:“Sesungguhnya Allah subhanahu wata‟ala telah 
menurunkan penyakit dan menurunkan obat, serta menyediakan obat bagi setiap 
penyakit, maka berobatlah, dan jangan berobat dengan sesuatu yang haram.” 
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Pada riwayat Anas bin Ma>lik yang membolehkan berobat dengan kencing unta 
terdapat lafadz اُوبَرْشَي ْنَأَو (Agar mereka minum), yakni Rasulullah saw. 
memerintahkan mereka agar meminum kencing unta. Hadis ini pun berbentuk 
perintah. Landasan yang membenarkan perbuatan mereka untuk minum air susu unta 
sedekah adalah karena mereka tergolong Ibnu sabil (orang yang kehabisan bekal 
dalam perjalanan). Sedangkan landasan yang membenarkan mereka minum air susu 
unta milik Rasulullah saw adalah izin dari Rasulullah saw sendiri.
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Perbuatan mereka meminum kencing unta telah dijadikan dalil oleh golongan 
yang menyatakan kencing adalah suci berdasarkan hadis tentang suku Ukl dan 
Urainah. Adapun tentang kesucian kencing hewan yang dimakan dagingnya adalah 
berdasarkan qiyas (analogi). Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Imam Mâlik 
Mâlik, Aḥmad dan beberapa ulama salaf. Pandangan itu disetujui oleh ulama mazhab 
Asy-Syâfi‟î, seperti Ibnu Khuzaimah, Ibnu Munżir, Ibnu Ḥibban, Al-Istikhuri serta 
Ar-Rauyani. Adapun Imam Asy-Syâfi‟îserta mayoritas ulama berpandangan, bahwa 
kencing dan kotoran hewan hukumnya najis, baik yang dimakan dagingnya ataupun 
tidak dimakan. Lalu Ibnu Munżir memperkuat pendapatnya dengan mengatakan, 
sesungguhnya hukum asal sesuatu adalah suci hingga jelas keterangan yang 
menggolongkannya sebagai sesuatu yang najis. Beliau menambahkan, “Barangsiapa 
yang mengatakan bahwa kebolehan minum kencing untakhusus bagi kaum Ukl dan 
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Urainah sungguh ia telah keliru, sebab hukum-hukum yang berlaku secara khusus 
tidak dapat ditetapkan melainkan berdasarkan dalil.”Ibnu Munżir juga berkata,”Sikap 
ulama yang membiarkan manusia memperjualbelikan kotoran kambing di pasar-pasar 




”Ibnu Ḥajarmengatakan,”Akan tetapi penetapan dalil seperti ini sangatlah 
lemah, sebab suatu perkara yang diperselisihkan tidak wajib diingkari. Maka tidak 
adanya pengingkaran bukan menjadi bukti kebolehannya, apalagi menjadi dalil 
kesuciannya. Sementara indikasi akan najisnya seluruh jenis kencing telah disebutkan 
dalam hadis Abû Hurairahra. (Jauhilah atau berhati-hatilah kalian dari urine, karena 
sesungguhnya kebanyakan azab kubur itu bersumber darinya). Jauh lebih tepat dan 
pantas. Sebab secara lahiriah hadis ini mencakup seluruh jenis urine, maka wajib 
dijauhi berdasarkan hadis tersebut.
129
 
Ibnu Al-„Arabi berkata, “Hadis yang mengenai suku Ukl dan Urainahini 
dijadikan sebagai dalil oleh mereka yang menyatakan kencing unta adalah suci. 
Namun pandangan mereka yang menyatakan urineuntadengan tujuan pengobatan. 
Jika kencing unta dianggap najis maka haram untuk digunakan sebagai obat 
sebagaimana riwayat Abi> Al-Darda>’: 






































 ،ٍشاَّيَع ُنْب ُﻞيِعَاْسِْإ َانَر َبْخَأ ،َنوُراَه ُنْب ُدِيَزي اَن َث َّدَح ،ُّيِطِساَوْلا َةَداَبَع ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح ِنْب َةَبَلْع َث ْنَع
 َنَارْمِع بَِأ ْنَع ،ٍمِلْسُم َلَز َْنأ َهَّللا َّنِإ " :ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ِءاَدْر َّدلا بَِأ ْنَع ،ِءاَدْر َّدلا ُِّمأ ْنَع ،ِِّيراَصَْنﻷا
"ٍمَارَِبِ اْوَواَدَت َلاَو اْوَواَدَت َف ًءاَوَد ٍءاَد ِّﻞُكِل َﻞَعَجَو َءاَو َّدلاَو َءا َّدلا
ٖٔٓ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin A‟ba>dah al-Wa>sit}hiy, telah 
menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n, telah mengabarkan kepada kami Isma>il 
bin A’yya>sy dari S|a’labah bin Muslim, dari Abi I’mra>n al-Ans}ari, dari Ummi al-
Darda>I, berkata: kata Rasulullah:“Sesungguhnya Allah subhanahu wata‟ala telah 
menurunkan penyakit dan menurunkan obat, serta menyediakan obat bagi setiap 
penyakit, maka berobatlah, dan jangan berobat dengan sesuatu yang haram.” 
Matan pada riwayat Abi> Al-Darda>‟ ini dengan jelas melarang berobat dengan 
sesuatu yang haram, sedangkan riwayat dari Anas bin Ma>lik menunjukkan Nabi 
membolehkan meminum kencing unta, yang mana jika kencing tersebut dihukumi 
sebagaisesuatu yangnajis maka berobat dengan kencing unta dianggap haram. 
Perbedaan matan tersebut bertentangan antara satu sama lain. Adapun perkataan 
ulama lain yang menyatakan kencing unta adalah najis, maka ia tentu tidak boleh 
dijadikan sebagai obat, berdasarkan sabda Rasulullah saw. (Sesungguhnya Allah 
swt.tidak menjadikan kesembuhan bagi ummatku pada apa-apa yang diharamkan atas 
mereka). Diriwayatkan oleh Abû Dawud dari hadis Ummu Salamah, sementara najis 




Adapun pendapat para ulama tentang berobat dengan kencing unta,ada dua 
kecendrungan di kalangan ahli fikih mengenai masalah kencing unta. Salah satunya 
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mengatakan bahwa ia suci, dan yang satu lagi mengatakan bahwa ia adalah najis. 
Kecendrungan pertama didukung oleh ulama mazhab MâlikidanḤanbali dan yang 
kedua didukung oleh ulama mazhab Ḥanafidan Asy-Syâfi‟î. Ulama Mazhab 
Mâlikidan Hanbali mengatakan bahwa kencing dan kotoran binatang yang dagingnya 
boleh dimakan seperti unta, lembu, kambing, ayam, merpati dan semua jenis burung 
adalah suci. Namun, ulama mazhab Mâlikimengecualikan binatang yang biasa makan 
atau minumbenda-benda najis, maka kotoranbinatang itu adalah najis. Binatang yang 
dagingnya makruh dimakan, maka urineserta kotorannya juga makruh. Demikianlah 
kedudukan kencing semua binatangyanglain, hukumnya adalah mengikut hukum 
dagingnya. Oleh sebab itu, urine binatang yang dagingnya haram dimakan adalah 
najis, dan urine binatang yang dagingnya boleh dimakan adalah bersih. Sedangkan 
kencing binatang yang makruh dimakan dagingnya adalah makruh.
132
 
Imam Maliki berpendapat, “kencing Hewan yang tidak dapat dikonsumsi 
dagingnya, maka kotorannya adalah najis, sedangkan kencing hewan yang dapat 
dikonsumsi dagingnya, kotorannya adalah suci. Kecuali hewan tersebut meminum air 
yang najis, maka ketika itu kencing dikategorikan najis. Demikian pula hukum 
kotoran ayam yang memakan benda najis” 
Imam Hanbali sependapat dengan Imam Maliki, Imam Hanbali mengatakan 
bahwa kencing dan kotoranbinatang yang dagingnya boleh dimakan seperti unta, 
lembu, kambing, ayam, merpati dan semua jenis burung adalah suci. Hal ini 
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Ulama yang menyatakan bahwa kencing dan kotoran binatang yang dagingnya 
halal dimakan adalah suci, diantaranya adalah Imam Mâlik, Ahmad bin Hanbal, 
Atha‟, Ats-Tsauri, Ibnu Abi Laila, Ibrahim An-Nakha‟I dan lain-lainnya.134 
Imam Hanafi berpendapat, “Seluruh jenis kencing adalah najis, baik yang 
keluar dari hewan yang dapat dikonsumsi dagingnya ataupun tidak. Hanya saja ada 
kategori beberapa jenis kencing yang dikategorikan lebih berat. Kencing seluruh 
hewan yang dapat dikonsumsi seperti kuda, kambing, unta, dan sapi tidak 
menyebabkan baju menjadi najis dan salat yang telah dilaksanakan ketika itu tidak 
perlu diulangi. Tetapi jika kencing tersebut dalam jumlah banyak, maka pakaian yang 
terkena kencing itu menjadi najis dan salat harus diulangi. Dalam pendapatnya yang 
masyhur, Imam Hanafi tidak memberikan batasan yang dimaksud dengan banyak. 
Sementara Abu Yusuf memberikan batasan, bahwa yang dimaksud urine yang banyak 
adalah urine yang mencapai panjang satu jengkal tangan. Adapun tahi kuda dan juga 
tahi lembu adalah najis menurut pendapat Imam Hanafi, sama seperti halnya tahi 
binatang yang dagingnya tidak boleh dimakan. Karena, Nabi Muhammad saw. telah 
membuang tahi kering dan bersabda, “Ini adalah rijs ataupun riks (najis).” Mengenai 




 Penulis kitab syarah sunan Abu Daud dalam kitab Aunul Ma‟bud beliau mendengar dari 
syaikh Al Allamah Al Muhaddits Al Faqih Sultan para ulama As-Sayyid Muhammad Nadzir 
Husain Ad-Dahlawi. Lihat Abu Ath-Thayib Muhammad Syamsul Haq Al Azhim Abadi, 
Aunul Al Ma’bud Syarh Sunan AbûDawûd, terj. Asmuni, Syarah Sunan Abu Daud(Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2008), 553. 

































perintah Rasulullah saw dalam hadis suku Ukl dan Urainah adalah untuk berobat, dan 
berobat dengan menggunakan bahan najis adalah dibolehkan ketika tidak ada bahan 
yang bersih yang dapat menggantikannya.
135
 
Imam Asy-Syâfi‟î membolehkan untuk melakukan pengobatan dengan kencing 
unta, tetapi terbatas ketika dalam keadaan darurat saja. Beliau mengatakan bahwa 
”Apabila orang itu sakit dengan sakit yang dikatakan oleh yang ahli ilmu dibidang 
sakitnya, atau dia sendiri dari ahli ilmu tersebut yang mengalami penyakit itu. Dan 
hanya sedikit orang yang bisa sembuh dari penyakit itu, kecuali dia makan atau 
minum dari apa yang dikatan oleh ahli ilmu tersebut. Makan dan minum dimaksud 
disini adalah apa yang telah diharamkan. Maka boleh memakan dan meminumnya 
selain itu bukan khamar yang sampai menghilangkan akal dan pikiran. Imam Asy-
Syâfi‟î mengatakan “ Rasulullah saw telah memerintahkan orang Arab desa supaya 
meminum susu unta dan kencingnya. Kadang-kadang hilang penyakit kolera dengan 
bukan susu dan urine unta. Kecuali bahwa yang lebih mendekatkan yang di sana itu 
ialah yang menghilangkan dari orang-orang Arab desa. Karena perbaikan bagi badan 
mereka. Dan kencing itu seluruhnya diharamkan karena dia najis.
136
 
Indikasi akan najisnya seluruh jenis kencing telah disebutkan dalam hadis Abû 
Hurairah ra. (Jauhilah atau berhati-hatilah kalian dari urine, karena sesungguhnya 
kebanyakan azab kubur itu bersumber darinya). Jauh lebih tepat dan pantas. Sebab 
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Dalam hadis ini, Rasulullah saw menyebut kencing secara umum, dan tidak 
mengkhususkannya hanya pada kencing manusia saja.Sehingga kencing hewan yang 
dagingnya halal dimakan termasuk dalam cakupan hadis ini. Ulama yang berpendapat 
seperti ini mengiyaskan kenajisan kencing dan kotoran hewan yang halal dagingnya 
dengan urin dan tinja manusia dengan mekanisme qiyas aulawi.
138
 Sebab manusia 
bagaimanapun suci, baik ketika hidup ataupun sesudah menjadi mayat, namun tinja 
dan urinnya tetap dihukumi najis. Oleh karena itu, menurut pendapat golongan ini, 
jauh lebih tepat jika kotoran dan urin selain manusia juga dihukumi najis.
139
 
Mengenai perintah Rasulullah saw dalam hadis kaum Urainah adalah untuk 
berobat, dan berobat dengan menggunakan bahan najis adalah dibolehkan ketika tidak 
ada bahan yang bersih yang dapat menggantikannya.
140
 
Ibnu Hajar mengatakan, “Sesuatu yang dibolehkan karena kondisi darurat tidak 
dinamakan sebagai hal yang haram pada saat menggunakannya berdasarkan firman 
Allah swt dalam surat: Al-An‟am ayat 119:141 
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ا اَم َّلاِإ ْمُكْيَلَع َمَّرَح اَم ْمُكَل َﻞَّصَف ْدَقَو ِهْيَلَع ِهَّللا ُمْسا َرُِكذ اَّمِ اوُلُكَْأت َّلاَأ ْمُكَل اَمَو ِهْيَلِإ ُْتُِْرُرطْض  ۚ َّنِإَو  
 ٍمْلِع ِْيرَغِب ْمِِهئاَوْهَِأب َنوُّلِضَُيل ًايرِثَك  ۚ َكَّبَرَّ نِإ  َنيِدَتْعُمْلِاب ُمَلَْعأ َوُه 
Artinya: “Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) 
yang disebut nama Allah swt ketika menyembelihnya, Padahal Sesungguhnya 
Allah swttelah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, 
kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya dan Sesungguhnya kebanyakan 
(dari manusia) benar benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu 
mereka tanpa pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang melampaui batas.” 
Segala yang terpaksa digunakan oleh seseorang maka hal itu tidaklah haram 




Kedua hadis yang membahas berobat dengan sesuatu yang haram ini, jika 
dilahat dari segi sanadnya maka dapat dikatakan hadis ini berstatus s}ah}i>h} karena 
kedua riwayat ini,S{hahih al-Bukhāri nomor hadis 233 dan Abi Da>wud nomor 
hadis 3874, yang menjadi data pada penelitian ini memiliki perawi yang dabit dan 
adil. sedangkan jika diteliti pada matan, kedua hadis ini saling bertentangan. 
Riwayat al-Bukhāri nomor hadis 233 membolehkan untuk berobat dengan yang 
haram yaitu berupa kencing unta, sedangkan riwayat Abi Da>wud nomor hadis 
3874 melarang untuk berobat dengan yang haram. 
Pertentangan ini disebabkan adanya perbedaan pendapat antara para ulama 
tentang kesucian kencing unta yang terdapat pada riwayat al-Bukhāri nomor hadis 
233. Para ulama yang menganggap kencing tersebut suci maka tidak ada 
pertentangan diantara kedua hadis ini, namun yang menjadi masalah sebagian 
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ulama menetapkan bahwa kencing unta termasuk sesuatu yang najis, sehingga 
haram dijadikan obat dan hal ini lah yang menyebabkan pertentangan antara 
keduanya. Kedua hadis ini sama-sama berstatus s}ah}i>h}. Sehingga kedua hadis ini 
harus dicari jalan keluarnya melalui ilmu MukhtaIif al-H{adi>th. Para ulama telah 
menawarkan beberapa metode dalam penyelesaian pada hadis tersebut, seperti 
metode al-Jam‘u wa al-Taufi>q (memadukan dan mengompromikan), metode 
Tarjih} dan metode Na>sikh Mansu>kh. 
Setelah mengamati kedua hadis tersebut, maka metode yang paling 
memungkinkan adalah al-Jam‘u wa al-Taufi>q yakni berusaha untuk 
menggabungkan dua hadis yang nampak bertentangan dan dicari komprominya. 
Adapun riwayat al-Bukhāri nomor hadis 233yang menyatakan sebagai berikut: 
َاِنِاَبَْلأَو َاِلَاَو َْبأ ْنِم اُوبَرْشَي َْنأَو 
“dan meminum air seni dan susunya” 
Dan hadis riwayat Abi Da>wud nomor hadis 3874menyatakan sebagai 
berikut: 
 ٍمَارَِبِ اْوَواَدَت َلاَو اْوَواَدَت َف 
“maka berobatlah, dan jangan berobat dengan sesuatu yang haram” 
Mengenai perintah Rasulullah saw.dalam hadis kaum Urainah adalah untuk 
berobat, dan berobat dengan menggunakan bahan najis adalah dibolehkan ketika tidak 
ada bahan yang bersih yang dapat menggantikannya. 

































Ibnu Hajar mengatakan, “Sesuatu yang dibolehkan karena kondisi darurat tidak 
dinamakan sebagai hal yang haram pada saat menggunakannya berdasarkan firman 
Allah swt dalam surat : Al-An‟am ayat 119: 
ا اَم َّلاِإ ْمُكْيَلَع َمَّرَح اَم ْمُكَل َﻞَّصَف ْدَقَو ِهْيَلَع ِهَّللا ُمْسا َرُِكذ اَّمِ اوُلُكَْأت َّلاَأ ْمُكَل اَمَو ِهَْيِلإ ُْتُِْرُرطْض  ۚ َّنِإَو  
 ِِهئاَوْهَِأب َنوُّلِضَُيل ًايرِثَك ٍمْلِع ِْيرَغِب ْم  ۚ َكَّبَرَّ نِإ  َنيِدَتْعُمْلِاب ُمَلَْعأ َوُه 
Artinya: “Mengapa kamu tidak mau memakan (binatang-binatang yang halal) yang 
disebut nama Allah swt ketika menyembelihnya, Padahal Sesungguhnya Allah 
swttelah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa 
yang terpaksa kamu memakannya dan Sesungguhnya kebanyakan (dari manusia) 
benar benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa 
pengetahuan. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang melampaui batas.” 
Segala yang terpaksa digunakan oleh seseorang maka hal itu tidaklah haram 




Imam Asy-Syâfi‟î membolehkan untuk melakukan pengobatan dengan 
kencing unta, tetapi terbatas ketika dalam keadaan darurat saja. Beliau mengatakan 
bahwa ”Apabila orang itu sakit dengan sakit yang dikatakan oleh yang ahli ilmu 
dibidang sakitnya, atau dia sendiri dari ahli ilmu tersebut yang mengalami 
penyakit itu. Dan hanya sedikit orang yang bisa sembuh dari penyakit itu, kecuali 
dia makan atau minum dari apa yang dikatan oleh ahli ilmu tersebut. Makan dan 
minum dimaksud disini adalah apa yang telah diharamkan. Maka boleh memakan 
dan meminumnya selain itu bukan khamar yang sampai menghilangkan akal dan 
pikiran. 
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Hadis tersebut harus dimaknai tidak hanya secara tekstual, melainkan juga 
secara kontekstual serta aspek-aspek yang menyebabkan munculnya hadis 
tersebut. Aspek munculnya kebolehan minum air kencing unta dalam hadis 
tersebut disebabkan kondisi darurat yang dialami oleh sekelompok orang. Kondisi 
darurat adalah ketika terjadi suatu hal yang mengancam jiwa dan keselamatan. 
Apabila hanya sekedar sakit saja, maka belum bisa diklaim sebagai kondisi 
darurat. Perlu diperiksa kembali oleh ahli kesehatan apakah sakit tersebut 
mengancam jiwa dan keselamatan seseorang. 
Adapun kesimpulan yang terkandung dari kedua hadis tersebut adalah bahwa 
Nabi memang melarang untuk berobat dengan yang haram sesuai dengan hadis 
riwayat Abi Da>wud nomor hadis 3874, namun jika dalam keadaan darurat dan 
hanya terdapat sesuatu yang haram itu yang bisa dijadikan obat, serta mengancam 
jiwa dan keselamatanmaka menurut Imam Asy-Syâfi‟î boleh untuk dijadikan obat. 
D. Implikasi Hadis tentang berobat dengan yang haram terhadap Penggunan 
Vaksin Measles Rubella Saat Ini 
Berdasarkan pada hasil kompromi dari kedua hadis tersebut, menyatakan akan 
kebolehan penggunan vaksin Measles Rubella yang mengandung unsur babi pada 
saat ini untuk mencegah penyakit tersebut dikarenakan beberapa alasan, yakni: ada 
kondisi keterpaksaan (dlarurat syar’iyyah), belum ditemukan vaksin MR yang halal 
dan suci, ada keterangan dari ahli yang kompeten dan dipercaya tentang bahaya yang 
ditimbulkan akibat tidak diimunisasi dan belum adanya vaksin yang halal.  

































Penyakit campak dikenal juga sebagai morbili atau measles, merupakan 
penyakit yang sangat menular (infeksius) yang disebabkan oleh virus. Rubella 
termasuk dalam penyakit ringan pada anak, tetapi dapat memberikan dampak buruk 
apabila terjadi pada ibu hamil trimester pertama yaitu keguguran ataupun kecacatan 
pada bayi sering disebut Congenital Rubella Syndrom (CRS) seperti kelainan jantung 
dan mata, ketulian dan keterlambatan perkembangan (Depkes RI, 
2017).
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Komplikasi dari campak yang dapat menyebabkan kematian adalah adalah 
radang paru (pneumonia) dan radang otak (ensefalitis). Sekitar 1 dari 20 penderita 
Campak akan mengalami komplikasi radang paru dan 1 dari 1.000 penderita akan 
mengalami komplikasi radang otak. Selain itu, komplikasi lain adalah infeksi telinga 
yang berujung tuli (1 dari 10 penderita), diare (1 dari 10 penderita) yang 
menyebabkan penderita butuh perawatan di RS.Tidak ada pengobatan untuk penyakit 
campak dan rubella, namun penyakit ini dapat dicegah. Imunisasi dengan vaksin MR 
adalah pencegahan terbaik untuk kedua penyakit ini. Satu vaksin mencegah dua 
penyakit sekaligus. 
Imunisasi MR (Measles, Rubella)merupakan imunisasi yang di gunakan dalam 
memberikan kekebalan terhadap penyakit campak (measles) dan campak jerman 
(rubella). Dalam imunisasai MR (Measles, Rubella), antigen yang di pakai adalah 
virus campak strain Edmonson yang dilemahkan, virus rubella strai RA 27/3, dan 
virus gondog. Vaksin initidak dianjurkan anak di bawah usia 1 tahun, 
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April 2019) 

































karenadikhawatirkan terjadi interverensi dengan antibodi maternal yang masih ada. 
Tujuan pemberian imunisasi MR (Measles, Rubella) yaitu untuk merangsang 
terbentuknya imunitas atau kekebalan terhadap penyakit campak, dan campak jerman. 
Manfaat pemberian imunisasi MR (Measles, Rubella) adalah untuk memberikan 
perlindungan terhadap kedua penyakit tersebut pada saat yang bersamaan.
145
 
Dalam mengambil keputusan penetapan hukum penggunan vaksin Measles 
Rubella ini Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia memperhatikan beberapa 
pendapat ulama, sebagai berikut:
146
 
1. Pendapat Imam Al-„Izz ibn„Abd Al-Salam dalam Kitab Qawa‟id Al-Ahkam yang 
menjelaskan kebolehan berobat dengan menggunakan barang najis jika tidak 
ditemukan yang suci:“Boleh berobat dengan benda-benda najis jika belum 
menemukan benda suci yang dapat menggantikannya, karena mashlahat kesehatan 
dan keselematan lebih diutamakan daripada mashlahat menjauhi benda najis”. 
2. Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab Al-Majmu’juz 9 halaman 55) yang 
menjelaskan kebolehan berobat dengan yang najis dengan syarat tertentu: 
“Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi‟i) berpendapat : Sesungguhnya 
berobat dengan menggunakan bendanajis dibolehkan apabila belum menemukan 
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benda suci yang dapat menggantikannya. Apabila telah didapatkan obat dengan 
benda yang suci maka haram hukumnya berobat dengan benda-benda najis, tanpa 
ada perselisihan pendapat. Inilah maksud dari hadist “Sesungguhnya Allah tidak 
menjadikan kesehatan kalian pada sesuatu yang diharamkan atas kalian“, maka 
berobat dengan benda najis menjadi haram apabila ada obat alternatif yang tidak 
mengandung najis dan tidak haram apabila belum menemukan selain benda najis 
tersebut. Sahabat-sahabat kami (Pengikut Madzhab Syafi‟i) berpendapat: 
Dibolehkannya berobat dengan benda najis apabila orang yang berobat tersebut 
mengetahui aspek kedokteran dan diketahui bahwa belum ada obat kecuali dengan 
benda najis itu, atau apabila dokter muslim (kompeten dan kredibel, pen) 
merekomendasikan obat dengan benda najis itu‟. 
3. Pendapat Imam Muhammad al-Khathib al-Syarba ini dalam kitab Mughni al-
Muhtajyang menjelaskan kebolehan menggunakan benda najis atau yang 
diharamkan untuk obat ketika belum ada benda suci yang dapat 
menggantikannya:“Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada 
benda suci yang dapat menggantikannya” (Muhammad al-Khathib al-Syarbaini, 
Mughni al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fikr, t.th.], juz I, h. 79). 
4. Pendapat Imam Syihabuddin al-Ramli dalam Kitab Nihayatul Muhtajjuz 1 
halaman 243 berpendapattentang hadis Rasulullah saw yang menjelaskan adanya 
perintah minum kencing unta, sebagai berikut: Adapun perintah Nabi 
SAWkepada suku „Uraniy untuk meminum air kencing unta itu untuk 
kepentingan berobat, maka ini dibolehkan sekalipun ia najis, kecuali khamr” 

































5. Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab Raudlatu al-Thalibin, juz 2 halaman 65 
menyatakantentang larangan pemanfaatan babi baik dalam kondisi hidup maupun 
setelah mati serta kebolehannya dalam kondisi darurat. Bagi Imam Syafii, ada 
beberapa redaksi berbeda dalam hal kebolehan menggunakan barang najis. 
Dikatakan, dalam berbagai jenis penggunaannya secara keseluruhan ada dua 
pendapat. Sedangkan menurut madzhab Syafi‟i ada rincian. Tidak 
bolehmenggunakannya didalam pakaian dan badan kecuali dalam kondisi 
dlarurat, dan boleh dalam selain keduanya jika najis ringan. Apabila najis berat 
(mughallazhah), yaitu najisnya anjing dan babi maka tidak boleh. Ini pendapat 
Imam Abu Bakar al-Farisi, al-Qaffal dan para muridnya. Tidak boleh memakai 
kulit anjing dan babi dalam kondisi normal (hal al-ikhtiyar), karena babi tidak 
boleh dimanfaatkan saat hidupnya, demikian juga anjing kecuali untuk tujuan 
khusus. Maka, dalam kondisi setelah mati lebih tidak boleh untuk dimanfaatkan. 
Boleh memanfaatkan pakaian najis dan memakainya dalam kondisi selain saat 
shalat dan sejenisnya. Jika terjadi peperangan atau khawatir akan dirinya karena 
kondisi cuaca, panas atau dingin, dan tidak ditemukan kecuali kulit anjing dan 
babi maka dalam kondisi tersebut dibolehkan memakainya. Apakah boleh 
memakai kulit bangkai kambing dan bangkai lannya dalam kondisi normal? Ada 
dua pendapat. Menurut pendapat yang lebih shahih, hal tersebut diharamkan. 
6. Pendapat ImamIbnu Hajar al-Haitami dalam kitab Tuhfatu al-Muhtaj juz 1 
halaman 290 yang menyebutkan kenajisan babi dan larangan pemanfaatannya 
dalam kondisi normal, sebagai berikut: Dan (barang najis berikutnya adalah) 

































babi, karena kondisinya lebih buruk dari anjing. Hal ini karena tidak 
diperbolehkan memanfaatkan babi dalam kondisi normal (halat al-ikhtiyar) 
seketika itu meski dapat dimanfaatkan, maka tidak datang seperti halnya 
serangga. Juga karena dianjurkan untuk membunuhnya meski tidak 
membahayakan. 
7. Pendapat Syeikh Ahmad al-Dardir dalam kitab al-Syarh al-Kabir juz 2 halaman 
115 yang menjelaskan definisi dlarurat dan kebolehan mengonsumsi sesuatu 
yang haram, bahkan terkadang wajib, karena dlarurat, sebagai berikut:Dan yang 
dibolehkan, yaitu yang diizinkan untuk konsumsi, dan terkadang wajib, karena 
kondisi dlarurat, yaitu adanya kondisi takut atas jiwa dari kebinasaan, dengan 
pengetahuan atau dugaan. 
8. Pendapat Imam Ibnu Qudamah dalam kitab al-Mughni juz 9 halaman 416 
sebagai berikut:Fasal: Dibolehkan hal yang diharamkan ketika keterpaksaan, 
sebab kebolehan adalah adanya kebutuhan kepada menjaga jiwa dari kebinasaan, 
karena kemaslahatan ini lebih besar dari kemslahatan menjauhi hal yang najis 
dan melindungi dari memperoleh yang kotor. 
9. Pendapat Dr. Wahbahal-Zuhaily dalam al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh juz 4 
halaman 2602 yang mendefinisikan dlarurat dan hukumnya, sebagai berikut: 
Definisi dlarurat dan hukumnya: yaitu takut atas jiwa dari kebinasaan, dengan 
pengetahuan (secara pasti) atau dugaan (prediksi). Karenanya, tidak 
dipersyaratkan untuk bersabar sampai hampir meninggal. Dan sungguh telah 
memadai bahwa kekuatiran akan kebinasaan tersebut bersifat prediktif. 

































Fatwa ini ditetapkan oleh Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia di Jakarta pada 
tanggal 20 Agustus 2018. Penetapan fatwa ini diketuai Prof. Dr. H. Hasanuddin 
AF., MA dan Prof. Dr. KH. Ma‟ruf Amin sebagai ketua umum Majelis Ulama 
Indonesia 
Berdasarkan hasil penetapan hukum oleh Komisi Fatwa Majelis Ulama 
Indonesia bahwa hukum penggunaan vaksin yang memanfaatkan unsurbabi dan 
turunannya hukumnyaharam.Vaksin MR produk dari Serum Institute of India (SII) 
hukumnya haram karena dalam proses produksinya memanfaatkan bahan yang 
berasal dari babi.Penggunaan Vaksin MR produk dari Serum Institute of India (SII), 
pada saat ini, dibolehkan (mubah) karena :Ada kondisi keterpaksaan (dlarurat 
syar’iyyah), belum ditemukan vaksin MR yang halal dan suci, ada keterangan dari 
ahli yang kompeten dan dipercaya tentang bahaya yang ditimbulkan akibat tidak 
diimunisasi dan belum adanya vaksin yang halal, kebolehan penggunaan vaksin MR 
sebagaimana dimaksud sebelumnya tidak berlaku jika ditemukan adanya vaksin yang 
halal dan suci. 





































A. Kesimpulan  
Berdasarkan pemabahasan pada bab-bab sebelumnya dengan mengacu 
rumusan masalah pada Bab I, maka diketahui beberapa kesimpulan dalam penilitian 
ini 
1. Kualitas hadis tentang pembolehan berobat dengan yang haram dalam hadis nomor 
indeks 233 pada kitab S{hahih al-Bukhāri, termasuk hadis S{ah}i>h}li> Dhatihi karena 
berdasarkan penelitian sanad dan matan, hadis ini memenuhi persyaratan sebagai 
hadis yang berstatus S{ah}i>h}. Sedang kualitas hadis tentang larangan berobat dengan 
yang haram dalam hadis nomor indeks 3874 pada kitab SunanAbi Da>wud, juga 
termasuk hadis S{ah}i>h} li Dhatihi karena berdasarkan penelitan sanad dan matan, 
hadis ini telah memenuhi persyataran sebagai hadis yang berstatus S{ah}i>h}. Kedua 
hadis ini dapat dijadikan h}ujjah dan dapat diamalkan, karena termasuk kategori 
hadis maqbu>l ma‘mu>lun bih yaitu hadis mukhtali>f (berlawanan) yang dapat 
dikompromikan (al-jam‘u wa al-tawfi>q). 
2. Penyelesaian dari kedua hadis tersebut yakni menggunakan metode al-jam‘u wa 
al-tawfi>q, yaitu berusaha untuk menggabungkan dua hadis yang nampak 
bertenangan dan dicari komprominya, maka hadis riwayat al-Bukhārinomor indek 
233 denganriwayat Abi Da>wud 3874 bisa di al-Jam‘u sehingga hasilnya bahwa 

































berobat dengan sesuatu yang haram boleh dilakukan dengan syarat dalam keadaan 
darurat, tidak ada obat lain, selain obat tersebut, dan ada keterangan dari ahli yang 
dapat dipercaya tentang bahaya jika tidak menggunakan obat tersebut. Jika syarat 
tersebut tidak terpenuhi maka haram hukumnya berobat dengan sesuatu atau 
zatyang telah dipastikan haram. 
3. Implikasi dari hasil kompromi antara dua hadis tentang berobat dengan yang 
haram terhadap penggunaan vaksin Measles Rubella saat ini, ialahkebutuhan 
penggunaan vaksin MR untuk pelaksanaan imunisasi MR sudah memenuhi 
keriteria dlaruratsyar’iyyah mengingat bahaya yang ditimbulkan jika tidak 
dilakukan imunisasi serta belum ada vaksin lain yang halal dan suci dan belum ada 
alternatif cara lain yang efektif untuk melakukan pencegahan penyakit campak dan 
rubella. 
B. Saran  
Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada 
yang tertinggal atau bahkan terlupakan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 
penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang yang tentunya lebih teliti, kritis dan 
juga lebih mendetail guna menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat.  
Penelitian yang jauh dari unsur kefanatikan sangat diperlukan untuk 
menyempurnakan hasil penelitian ini sehingga nilai-nilai objektifitas terpenuhi. 
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